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ABSTRAK

PENGARUH CURRENT RATIO, QUICK RATIO, DEBT TO ASSET RATIO
DAN DEBT TO EQUITY RATIO TERHADAP RETURN ON EQUITY
PADA PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN YANG
TERDAFTARDI BURSA EFEK INDONESIA

Nur Anisah
Program Studi Manajemen
nstanisa501@gmail.com

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) Untuk menganalisis dan mengetahui
pengaruh variabel Current Ratio terhadap variabel Return On Equity pada
perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia. (2) Untuk
menganalisis dan mengetahui pengaruh variabel Cuick Ratio terhadap variabel
Return On Equity pada perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek
Indonesia. (3) Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh variabel Debt To
Asset terhadap variabel Return On Equity pada perusahaan makanan dan
minuman di Bursa Efek Indonesia. (4) Untuk menganalisis dan mengetahui
pengaruh variabel Total Debt to Equity Ratio terhadap variabel Return On Equity
pada perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia. (5) Untuk
menganalisis dan mengetahui pengaruh Current Ratio, Quick Ratio, Debt To
Asset Ratio dan Debt to Total Equity Ratio terhadap Return On Equity pada
perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah subsektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2016 sampai dengan 2020 berjumlah 26
perusahaan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Asumsi
Klasik, Regresi Linear Berganda, Uji t dan Uji F, dan Koefisien Determinasi.
Pengelolaan data dalam penelitian ini menggunakan program Software SPSS 23.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Return on Ekuity pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Quick ratio
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Ekuity pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2020. Debt To Asset Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on
Ekuity pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2020. Debt To Equity Ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return on Ekuity pada perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Current Ratio, Quick
Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to Ekuity Ratio secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Ekuity perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.

Kata Kunci : Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to Ekuity
Ratio dan Return on Ekuity
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ABSTRACT
THE EFFECT OF CURRENT RATIO, QUICK RATIO, DEBT TO
ASSET RATIO AND DEBT TO EQUITY RATIO ON RETURN
ON EQUITY IN FOOD AND BEVERAGE COMPANIES
LISTED IN INDONESIA STOCK EXCHANGE

Nur Anisah
Management Study Program
nstanisa501@gmail.com

The purposes of this study are: (1) To analyze and determine the effect of the
Current Ratio variable on the Return On Equity variable in food and beverage
companies on the Indonesia Stock Exchange. (2) To analyze and determine the
effect of the Cuick Ratio variable on the Return On Equity variable in food and
beverage companies on the Indonesia Stock Exchange. (3) To analyze and
determine the effect of the Debt To Asset variable on the Return On Equity
variable in food and beverage companies on the Indonesia Stock Exchange. (4) To
analyze and determine the effect of the Total Debt to Equity Ratio variable on the
Return On Equity variable in food and beverage companies on the Indonesia
Stock Exchange. (5) To analyze and determine the effect of Current Ratio, Quick
Ratio, Debt To Asset Ratio and Debt to Total Equity Ratio on Return On Equity
in food and beverage companies on the Indonesia Stock Exchange. The
population used in this study is the food and beverage sub-sector listed on the
Indonesia Stock Exchange during 2016 to 2020 totaling 26 companies. Data
collection techniques in this study using documentation techniques. The data
analysis technique in this study uses the Classical Assumption Test, Multiple
Linear Regression, t-test and F-test, and the Coefficient of Determination. Data
management in this study uses the SPSS 23 Software program. Based on the
results of the study, it shows that the Current Ratio has a positive and significant
effect on Return on Equity in food and beverage companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period. Quick ratio has a positive
and significant effect on Return on Equity in food and beverage companies listed
on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period. Debt to Asset Ratio
has a positive and significant effect on Return on Equity in food and beverage
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period. Debt
To Equity Ratio has a positive and significant effect on Return on Equity in food
and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-
2020 period. Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Asset Ratio and Debt to Equity
Ratio together have a positive and significant effect on the Return on Equity of
food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the
2016-2020 period.

Keywords: Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Asset Ratio and Debt to Equity
Ratio and Return on Equity


mailto:nstanisa501@gmail.com

KATA PENGANTAR
LSS $
Assalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh

Puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
limpahan rahmat dan hidayah-Nya yang telah memberikan banyak kesempatan,
sehingga penulis masih diberikan kesehatan dan kesempatn sehingga dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Curent Ratio, Quick Ratio,
Debt To Asset Ratio dan Debt To Equity Ratio Terhadap Return On Equity
pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia”.

Dengan baik sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Manajemen (S.M) Program Studi Manajemen Konsentrasi Keuangan Fakultas

Ekonomi dan Bisnis di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa banyak kesulitan
yang dihadapi, selesainya skripsi ini penulis tidak terlepas dari dukungan,
semangat, serta bimbingan dari berbagai pihak, maka kesempatan ini penulis

ucapkan terima kasih kepada :

Allah subhana wata’ala yang telah memberikan nikmat kesehatan dan

kesempatan untuk membuat skripsi ini kepada penulis.



. Ayahanda Alm. Ahmad Rajo dan Ibunda tercinta Ilma Hariati yang
telah membesarkan dan mendidik penulis tanpa pamrih sampai
sekarang ini, semoga kiranya Allah membalas dengan pahala yang
berlipat ganda. Amin amin ya Rabbal’alaminn.

Bapak Dr.Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Bapak H.Januri, SE.,MM.,M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universita Sumatera Utara.

Bapak Dr.Ade Gunawan, SE.,M.Si selaku Wakil Dekan | Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Bapak Dr.Hasrudy Tanjung, SE.,M.Si selaku Wakil Dekan IIl dan
Ketua Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bapak Jasman Syahrifuddin Hasibuan, SE.,M.Si selaku Ketua
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bapak Dr.Jufrizen, SE,M.Si selaku Sekretaris Program Studi
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Bapak Hade Chandra Batubara SE.M.M selaku Dosen Pembimbing
yang selalu memberikan semangat yang tiada henti dan telah
meluangkan waktunya untuk membimbing dan mengarahkan penulis

dalam menyelesaikan skripsi ini.



9. Seluruh staff serta pegawai di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah memberikan
dan membekali penulis ilmu pengetahuan.

10. Nadiatul Hafidah selaku kakak penulis dan Nur Anida, Ahmad Ihsan,
Ahmad Thwan, Nur Aida dan Ahad Rifa’i selakuadik yang senantiasa
memberikan semangat serta memberikan motivasi dan doa kepada
penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.

11. Teman - teman seperjuangan Nuraisah, Dini Oktavia Siburian, Yunita
Rosma Diana, Tia Nita Sari Siregar, Esti Wahyuni.

12. Teman-teman satu bimbingan skripsi Bapak Hade Chandra Batu Bara
yang sedang berjuang bersama untuk mendapatkan gelar Sarjana
semoga kita sukses selalu.

13. Seluruh teman-teman seperuangan di kelas D Manajemen Malam dan
kelas J Manajemen Pagi Angkatan 2017.

14. Terimakasih untuk diri sendiri yang telah sabar dalam menghadapi
apapun, untuk hati yang masih kuat dalam mengekola perasaan tanpa
menghiraukan yang lain, otak yang selalu memikirkan hal positif, mata
yang selalu kuat dalam menyelesaikan tugas, tangan yang selalu siaga
mengusap air mata ketika mata menangis dan kaki yang tak pernah

lelah untuk diajak pergi kemana dan kapanpun.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari
kata dan kalimat yang sempurna, oleh karena itu saya selaku penulis menerima

saran masukan juga kritik yang membangun dari segala pihak.



Akhir kata, Semoga skripsi saya ini dapat bermanfaat bagi semua pihak
dan semoga Allah SWT selalu melimpahkan Rahmat dan Hidayah-Nya kepada

Kita semua., Aamiin......

Wassalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh

Medan, Maret 2021

Penulis

Nur Anisah

(1705160505)



DAFTAR ISI

ABSTRAK ettt
KATA PENGANTAR ..ottt an s [
DAFTAR ISttt Y
DAFTAR TABEL ..ottt viii
DAFTAR GAMBAR ...ttt et X
BAB 1 PENDAHULUAN. . ..ottt 1
1.1. Latar Belakang Masalah ... 1
1.2.  Identifikasi Masalah ..o 17
1.3, Batasan Masalah..........cccoccviiiiiiiii i 18
1.4, RUmMUSaN Masalah ...........cccooiiiiiiiiii e 18
1.5, Tujuan Penelitian. ........cccoiiieiiiiicic e 19
1.6.  Manfaat PENElItian..........ccociiiiiiiiiiiee e 20
BAB 2 LANDASAN TEORI.......cooiiiiiiieeseese e 21
(T F- U I I =To] o USSP 21

211, Return ON EQUILY ....oceiviiiiiiiiceeee e 21
2.1.1.1.  Pengertian Return ONn EQUILY .....ccoocoviiinininiceee e 21
2.1.1.2.  Tujuan dan Manfaat Return On Equity (ROE) ..........ccccvvvrenene 23
2.1.1.3.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Equity .............. 25
2.1.1.4.  PengukuranReturn On EQUItY ........ccccveiieiiiic e 26
2.1.2. CUFENE RALIO ..ovviveeiieieiesie ettt e 26
2.1.2.1.  Pengertian Curent RAtIO ..........cccoeveviiiiiiiieiece e 26
2.1.2.2.  Tujuan dan Manfaat Current Ratio..........cc.ccevvevvriiienencienenenn 28
2.1.2.3.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Current Ratio..................... 31
2.1.2.4.  Pengukuran Current Ratio .........cccooereririnininieese e 34
2.1.3. QUICK RALIO......ciiieiiiieiieecie ettt ns 35
2.1.3.1.  Pengertian QUICK RatiO ........ccovvviiiiiiiic e 35
2.1.3.2.  Tujuan Dan Manfaat Quick Ratio ...........cccccevvevieiiiciiecic e, 37
2.1.3.3.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Quick Ratio ....................... 38
2.1.3.4.  Pengukur QUICK RatiO ........ccovieiiiiiii e 39
2.1.4. Debt TO ASSEL RAIO ...ccueeeiiiiiiiieieeie e 40
2.1.4.1.  Pengertian Debt To ASSEt RatiO ........ccccevvririnieicie e 40



2.1.4.2.  Tujuan Dan Manfaat Debt To Asset Ratio.........cccccoevverveiieienenne. 42

2.1.4.3.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Debt To Asset Ratio.......... 44
2.1.4.4.  Pengukuran Debt To AsSet RAtIO ........cccccvevvvviieviere e 47
2.1.5. Debt To Equity Ratio (DER) ......cccoeiiiiiiieieiieeee e 48
2.15.1.  Pengertian Debt To Asset Ratio (DER) ........cccocvvvviiiviiniiesinne. 48
2.1.5.2.  Tujuan Dan ManfaatDebt To Asset Ratio (DER) .........ccccccevenee. 50
2.1.5.3.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Debt To Equity Ratio ........ 53
2.1.5.4.  Pengukuran Debt To Equity Ratio ..........cccccvevvevveveiiececce e 56
2.2.  Kerangka Konseptual. ..........ccccoveviiiiiiiii e 57
2.2.1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Equity.......c..c.......... 58
2.2.2.  Pengaruh Quick Ratio terhadap Return On Equity.......c...cccveeueee. 59
2.2.3.  Pengaruh Debt on Asset Ratio Terhadap Return On Equity........... 59
2.2.4.  Pengaruh Debt To Equity Rato Terhadap Return On Equity.......... 60
2.2.5. Pegaruh Curent Ratio, Quick Ratio, Debt To Asset Ratio dan Debt
To Equity Ratio Terhadap Reurn On EQUILY .........cccoviiiiininiiicccces 61
2.3, HIPOTESIS ...ttt 62
BAB 3 METODE PENELITIAN ..o 64
3.1, Pendekatan Penelitian..........ccccooiiiiiiiiiiiieie e 64
3.2, Definisi Operasional............ccccccoveiiiiiiiese e 64
3.3.  Tempat Dan Waktu Penelitian ...........ccccceveieiiiciecve e 67
3.4.  Populasi Dan SamPel........cccccoeiiiiiiiieiiece e 68
3.5, Teknik Pengumpulan Data...........ccooveeeieiiniiiese e 70
3.6, Teknik ANallisiS DAta.........ccccueiverreieieesieee e e e see e e nee e 70
HASIL PENELITIANBAB 4 ... Error! Bookmark not defined.
4.1  HASIL PENELITIAN ..o 79
4.1. 1 DeSKIIPSI Data.....cccccivieiiieiieciie et 79
4111 RETURTN ON EQUITY ..o 79
4.1.2  CUIMTENERALIO ..ot e 82
4.1.3  QUICK RALIO......cciiiiiiii ittt 86
4.1.4  Debt TO ASSEt RALIO.......cceiieiieriieie e 91
415  Debt To EQUItY RAIO......cccooiiiiiiieieie e 94
4.2 ANALISIS DATA e e 98

Vi



4.2.1  Uji Asumsi Klasik (Uji Persyaratan Regresi) .........cccocvevvevverieennne. 98

Lo UJENOMMAITAS ..o 98

2. Grafik HiStOGram ........cocoeiieieiiece et 99
4.2.2 Uji MUIIKOIINEIITAS ..o 101
4.2.3 Uji HeteroKedastitas ...........ccooveieiieieiiieieieseseee e 102
4.2.4 UJi AULOKOIEIAST ..ot 103
4.2.5 Uji Analisis Regresi Linear Berganda............ccooevvieieniieniiininnnns 104
4.2.6 UJIE HIPOESIS ...vveviieieciicte ettt sra e 107
a.  Uji Siknifikan Persial (Ujit) ....cccocoiieiiiiiiicccceceee e 109
A.2.7 UJi Fooiec e e 115
4.2.8 UjJi DEterMiNaN .......cccoviiiiiie ettt sra e 107
4.3 PeMDANASAN ...c.ueeiiiiecieee e e 118
BAB 5 PENUTUPAN ..ot Error! Bookmark not defined.
5.1 KESIMPUIAN ..ottt 131
5.2 SAIAN .t are e 132
5.3  Keterbatasan Penelitian ...........cccooeveieieiiiinisiceeee e 133
DAFTAR PUSTAKA ..ot 134
LAMPIRAN oottt sttt sttt ettt ne b nne e 134

vii



Tabel 1.1

Tabel 1.2

Tabel 1.3

Tabel 1.4

Tabel 1.5

Tabel 3.1

Tabel 3.2

Tabel 3.3

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7

Tabel 4.8

Tabel 4.9

Tabel 4.10

Tabel 4.11

Tabel 4.12

Tabel 4.13

Tabel 4.14

DAFTAR TABEL

Data RetUrn ON ASSEL .........cciiiiiiiiiii 7

Data CUrTeNt RALIO ......ccveveieiiieieeee e 9

Data QUICK RALIO .....veeivieiiiccic ettt 8
Data Debt t0 ASSEt RALIO.........eiveeieiriiieisiesieecse e 13
Data Debt to EqUity RAtIO .......ccccveieiiiiicc e 12
Waktu Penelitian ..o 67
POPUIAST ...t ene s 68
SAMPEL ..o e 69
Data Laba Bersih Setelah Pajak ............ccccoceiveiiiiiiiesecc e, 79
Data EQUILY ....eeiveee et 80
Data REtUrn 0N ASSEL ........coviiiiiiic e 81
Data AKLIVA LANCAN .......coiiiiiiiieieiee e 83
Data HUtaNg LanCar ........cc.veiiuieiiiie e 85
Data CUrrenNt RALIO .......ooveieiiiiiiiiei e 86
data Persediaan..........c.cooeiiiiiiiiei e 88
data Persediaan..........cocooeiiieiieiic e 89
Data Hutang LanCar ..........cccooveiiiieeiieie e 90
Data QUICK RALIO.......cccveieiieiiee e 91
Data Total Liabilitas .........cooviiiiiiiieieee e, 93
Data TOtAl ASSEL.....ceiieiitiieirieeeee e 94
Data Debt t0 ASSEE RALIO ........ccveeeiiieiiiiiesiesce e 95
Data Total NULANG.......cocoiiiiiice e 97

viii



Tabel 4.15

Tabel 4.16

Tabel 4.17

Tabel 4.18

Tabel 4.19

Tabel 4.20

Tabel 4.21

Tabel 4.22

Tabel 4.23

Tabel 4.23

Data Total EQUILY ......ccoveiiiieieee e
Data Debt to Equity RAtiO .......cccocvvevieeiiiiie e
Uji Kolmogorov-Smirnov TeSt.........cccvvvevveveiieseene e
Uji MUItIKOIINETITAS ...cvvevieieee e
Uji AULOKOTEIAST ..o
Hasil Regresi Linea Berganda ..........ccccceevivevveveciiesecse e
Hasil Pengujian Parsial (Uji t) ......ccoooveiiiieiieiececeee e
Hasil Uji Simultan (UJi F) ..oooveiiieece e

Hasil Uji Koefisisen Determinasi R-Square ...........ccccceeevevvvenenne.

Pedoman Untuk Memberikkan Interprestasi Koefisieni Korelasi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1  Kerangka KONSEPUAL ..........c.ccviiiiiiieiieie e 62

Gambar 3.1  Kriteria Pengujian HIpoteSiS T ......ccccvveviiiieiiee e 76

Gambar 3.2  Kiriteria pengujian Hipotesis (Uji F)......cccooviviiiiieiiee e, 77

Gambar 4.1  Hasil Uji Grafik HiStOgram .........cccccooveveiiienieeie e 102
Gambar 4.2  Hasil Uji P-P PIOt ..o 103
Gambar 4.3  Hasil Uji HeterokedastiSitas ............ccceveiveeieeieivieiicie e 111
Gambar 4.4  Kriteria Pengujian Hipotasis Uji 1 .......ccccccovvveviiiiiieie e, 116
Gambar 4.5  Kriteria Pengujian HipotasisS Uji 2 ........ccccovevveieiiieiiciecie e, 117
Gambar 4.6  Kriteria Pengujian Hipotasis Uji 3 .......cccccevveveiieii e, 119
Gambar 4.7  Kriteria Pengujian Hipotasis Uji 4 .......ccccccovviveiiiiieie e, 120
Gambar 4.8 Kiriteria Pengujian Hipotesis Uji F .....coooveiviiiiiiccecececeece e, 122



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan industri makanan dan minuman dapat menggambarkan
persaingan bisnis yang kompetitif menuntut pelaku bisnis untuk mengelola
perusahaan secara efektif dan efisien. Agar dapat memenangkan persaingan
tersebut perusahaan dapat mempertahankan keberlangsungan usahanya dengan
cara meningkatkan dan mempertahankan Kkinerjanya. Kinerja suatu perusahaan
merupakan hasil yang harus dicapai dari serangkaian proses dengan
mengorbankan semua sumber daya yang dimiliki perusahaan. Perusahaan dapat
dikatakan sehat apabila dapat bertahan dalam keadaan ekonomi seperti apapun,
yang terlihat dari kemampuannya dalam memenuhi kewajiban-kewajiban
financial, mampu memanfaatkan aktivanya untuk meraih laba dari penjualan, serta

bisa terus melangsungkan kegiatan operasional dan mengembangkan usahanya.

Industri manufaktur merupakan peran yang sangat penting karena
memiliki keunggulan dibandingkan sektor lain disebabkan nilai kapasitas yang
tertanam sangat besar sehingga mampu menciptakan nilia tambah dari setiap input
atau bahan dasar yang diolah. Bagi Negara berkembang dunia industri
menunjukkan pengaruh yang sangat tinggi bagi perekonomian yang menyebabkan
perubahan ekonomi yang bersangkutan secara cepat ataupun lambat dari sektor

pertanian ke sektor indatri manufaktur. Sektor inidustri barang konsumsi ini juga



merupakan salah satu yang paling dibutuhkan oleh masyarakat dalam waktu

jangka panjang.

Alasan memiih sektor industri makanan dan minuman adalah karena
kondisi perusahaan merupakan yang paling tahan dengan krisis moneter dan
beberapa masalah dalam perekonomian lainnya jika dibandingkan dengan sub
sektor lainnya karena dalam kondisi apapun sebagian produk makanan dan
minuman tetap dibutuhkan karena merupakan kebutuhan primer selain pakaian
dan tempat tinggal. Sering terjadi bahwa perusahaan tidak mampu untuk
menyeimbangkan posisi likuiditas dan solvabilitasnya dikarenakan perusahaan
yang selalu mengejar keuntungan tanpa mengimbangi pengolahan aspek
kemampuan membayar kewajibannya. Karena kemampuan membayar kewajiaban
dapat mengurangi atau meminimalisir terjadinya hal negative yang dapat

merugikan perusahaan.

Pihak manajemen keuangan seharusnya perlu memperhatikan pegaruh
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas sehungga laba yang
dihasilkan maksimal. Terutama memperhatikan likuiditas yang mencakup current
rasioda n quick rasio maupun solvabilitasnya yang mencakup kepada debt to
asset rasio dan debt to equity ratio untuk keefektifitasan keuangan perusahaan
dalam rnagka memajukan usahanya dimasa mendatang. Perusahaan yang tidak
memiliki cukup dana dalam melunasi kewajiban dapat dipastikan bahwa

perusahaan tersebut tidak sanggup membayar lagi.



Kemampuan membayar Pada perusahaan terjadi apabila kekuatan
membayarnya cukuip besar sehingga dapat memenuhi semua kebutuhan
finansialnya yang segera harus dipenuhi, dengan demikian kemampuan membayar
itu dapat diketahui setelah dibandingkan dengan kekatan membayarnya di satu
pihak dengan kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi juga di lain

pihak.

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
manajemen dalam menghasilkan laba, dan merupakan hasil akhir dari sejumlah
kebijaksanaan dan keputusan yang diiambil oleh manajemen.Profitabilitas jauh
lebih penting dibandingkan dengan pengajuan angka laba. Karenaa laba yang
tinggi belum merupakan ukuran atau jaminan bahwa perusahaann telah bekrja
dengan baik, apakah perusahaan sudah mnggunkan modalnnya scara efektif dan
efisienatau tidak. Efisin dapat diketahui dengan membandingkan laba yang
diperoleh dengan akun yang diperkirakan dapat mempengaruhi kemampuan
dalam memperoleh laba.Banyak faktor yang mempengaruhi profitabilitas selain
pendapatan dan beban. Modal kerja, pemanfaat asset, baik asset lancer maupun
tetap, kepemilikan ekuitas dan lain-lain. Atas dasar itulah suatu perusahaan lebih
menitikberatkan kepada usaha mencapai tingkat profitabilitas yang maksimal dari

pada mencapai laba yang maksimal.Hani (2015:117)

Secara sederhana Return on equity (ROE) mencerminkan seberapa besar
return yang dihasilkan dari pemegang saham atas setiap rupiah uang yang
ditanamkan. Harapannya, makin tinggi ROE maka, akan semakin membaik yang

berarti setiap Rp 1 ekuitas yang ditanamkan oleh pemegang saham diharapkan



mampu memberikan laba neto sebesar Rp 0,15.(Murhadi, 2013, hal. 63).
Berdasarkan teori yang ada dapat dirumuskan bahwa semaki tinggi Return on
Equity maka semakin tinggi pula nilai perusahaan yang menjadikan harga saham
naik atau meningkat. Pada perusasahaan makanan dan minuman di tahun 2016-
2020 mengalami penurunan yang disebabkan oleh ketidakstabilan laba bersih

setelah pajak namun total ekuity pada perusahaan ini meningkat.

Likuiditas merupakan tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi
tingkat kewajiban perusahaan dan memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan
aktiva lancer yang dimiliki oleh perusahaannya. Likuiditas perusahaan
menunjukkan kemampuan perusahaan mendanai operasional perusahaan dan
melunasi kewajiban jangka pendeknya. Current Ratio seringkali dijadikan sebagai
ukuran likuiditas, sehingga penelitian ini menggunakan Current Ratio untuk
menentukan likuiditas. Current Ratio merupakan indikator yang sesungguhnya
dari likuiditas perusahaan karena perhitungannya mempertimbangkan hubungan
relatif antara aktiva lancar dengan hutang lancar untuk masing-masing
perusahaan. Rasio ini menunjukkan seberapa cepat aktiva lancar dapat dikonversi

menjadi kas untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

F. M. Rambe et al., (2017:27) berpendapat bahwa pada umumnya
perhatian pertama dari seorang analisa keuangan adalah likuiditas perusahaan.
Apakah perusahaan mampu memenuhi kewajiban finansial yang telah jatuh
tempo. Maka dapat disimpulkan Current Ratiomerupakan perbandingan antara
aktiva lancar dengan hutang lancar. Namun pada perusahaan makanan dan

minuman ini current rasio pada tahun 2016-2020 mengalami penurunan yang



disebabkan oleh turunnya aktiva lancer namun liabilitas atau aktiva lancarnya

meningkat.

Salah satu hal penting yang diinginkan perusahaan adalah melihat
perusahaan mampu membayar kewajiban hutangnya. Adapun untuk melihat
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban setiap tahunnya dapat di
analisis mengguakan Quick Ratio yang merupakan salah satu dari rasio likuiditas.
Menurut (Jr et al., 2011)Quick Ratio memberitahu kepada kita apakah entitas
dapat melewati acitd tes dala membayar smua kewajban lancarnya segera setelah
kewajiban itu jatuh tempo. Rasio ini menggunakan dasar yang lebih sempit
dibandingkan dengan rasio lancar.Pada perusahaan makanan dan minuman Quick
Ratio mengakami penurunan secara rata-rata yang disebabkan olehmeningkatnya
utang lancar dibanding aktiva lancarnya. Adapun (Utari et al., 2014) hal.
60)Quick Ratio yaitu kemampuan perusahaan dalam membayar hutang yang harus
dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid. Menurut Asnawi & Chandra

Wijaya, (2015: 24)

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampua bayar
untuk jangka panjang. Debt to Asset Ratio merupakan salah satu dai rasio
solvabilitas. Menurut (Gunawan & Wahyuni, 2013) Rasio Debt to  Assets
merupakan rasio utang yang digunakan untuk maengukur perbandingan antara
total utang dengan total aktiva. Menurut Hendra S. Raharjaputra, (2011:200)Debt
To Asset Ratio (DAR)Rasio ini sering disebut dengan debt rasio saja, yaitu
mengukur jumlah persentase dari jumlah data yang diberikan oleh kreditur berupa

utang terhadap jumlah asset perusahaan. Berdasarkan pengertian diatas dapat



disimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
melihat perbandingan hutang perusahaan yang diperoleh dari perbandingan total
hutang dibagi dengan total asset. Adapun pada perusahaan makanan dan minuman
Debt to Asset Ratio mengalami peningkatan, dimana perusahaan terlalu berlebihan
dalam membiayai utang yang menyebabkan perusahaan dalam keadaan tidak

sehat.

Adapun rasio solvabilitas lainya adalah Debt to Ekuity. Menurut
Kasmir, (2013:157) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan
antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitasnya. Namun
Debt to Equity Ratio pada perusahaan makanan dan minuman mengalami
peningkata yang menyebabkan kondisi perusahaan dalam kondisi tidak baik.
Menurut Fahmi (2017:127) menyatakan bahwa mengkur derajat rasio utang
terhadap ekuitas (Debt to Equity Ratio) secara langsung akan mengkur derajat
permodalan suatu perusahaan, sekaligus untuk menentukan tingkat kemampuan
perusahaan memenuhi kewajibannya untuk membayar utang, baik utang jangka
panjang maupun utang jangka pendek.

ROE merupakan salah satu dari rasio profitabilitas yang digunakan untuk
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungannya.Padaumumnya ratio diambil dari laporan keuangan laba rugi.
Secara sederhana Return on equity (ROE) mencerminkan seberapa besar return
yang dihasilkan dari pemegang saham atas setiap rupiah uang yang ditanamkan.

Harapannya, makin tinggi ROE maka, akan semakin membaik yang berarti setiap



Rp 1 ekuitas yang ditanamkan oleh pemegang saham diharapkan mampu
memberikan laba neto sebesar Rp 0,15.(Murhadi, 2013, hal. 63).Berikut ini adalah

tabel dari rasio perhitungan Return On Asset:

Tabel 1.1
Data Return On Equity Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 (Dalam Persentase)

Kode TAHUN Rata-Rata
Perusahaan
2016 2017 2018 2019 2020

CEKA 0.28 011 0,02 0,05 0,14 0,10
DLTA 0,05 0,06 0,26 0,03 0,12 0,10
ICBP 0,19 0,17 0,05 0,04 0,14 0,12
MLBI 0.19 0,24 0,04 0,05 0,19 0,14
ROTI 0,19 0,03 0,04 0,06 0,05 0,07
SKBM 0,06 0,03 0,02 0,01 0,01 0,03
SKLT 0,06 0,07 0,01 0,09 0,10 0,07
STTP 0,15 0,12 0,02 0,15 0,23 0,13
ULTJ 1,50 021 1,03 0,74 0,09 0,71
INDF 118 0,11 0,01 0,01 0,11 0,28
ALTO 0,06 0,14 0,09 0,03 0,02 0,07
MYOR 0,26 0,22 0,27 0,21 0,05 0,20
Rata-Rata 0.35 013 0.16 0,12 0,10 0,18

Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah (2021)

Berdasarkan table 1.1 diatas dapat dilihat bahwa untuk rata-rata ROE pada
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, secara
umum periode 2016 sampai dengan 2020 cenderung mengalami fluktuasi yang

dimana Pada tahun 2016 seb sebesar 0,34 dan pada tahun 2017 mengalami



penurunan kembali menjadi 0,12, kemudian pada tahun 2018 mengalami kenaikan
kembalimenjadi 0,15. Namun di tahun 2019 ROE kembali mengalami penurunan
sebesar 0,12 Namun pada tahun 2020 juga mengaami penurunan yag sama seperti
tahun sebelumnya yaitu menjadi 0,10 .Dari 12 perusahaan Makanan dan Minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 terdapat 4 perusahaan
yang menghasilkan ROE di atas nilai rata-rata yaitu CEKA, MLBI, ROTI, dan
ULTJ. Serta dari 12 perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2015-2020 terdapat 8 perusahaan yang menghasilkan ROE
dibawah rata-rata yaitu DLTA,ICBP,SKBM,SKLT,STTP, INDF, ALTO, dan

MYOR.

Menurut (Fahmi, 2019, hal. 59) rasio likuiditas adalah kemampuan
prusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya scara tepat waktu.
Contoh membayar listrik,telepon, air PDAM, gaji karyawana, gaji teknisi, gaji
lembur,tagihan telepon, dan sebagainya. Karena rasio likuiditas sering disebut

dengan short tern liquidity.

Jika suau perusahaan mngalami masalah dalam likuiditas maka sangat
memungkinkan perusahaan tersebut mulai memasuki masa kesulitan keuangan
(financial distress), dan jika kondisi kesulitan tersebut tidak cepat di atasi maka
akan mengakibatkan kebangkrutan usaha. Untuk menghindari kebangkrutan ini
dibutuhkan berbagai kebijakan, strategi dan bantuan, baik bantuan dari pihak

internal maupun eksternal. Fahmi (2019:93)



Fred Weston meyebutkan bahwa ratio likuiditas (liquidity ratio)
merupakan ratio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar
utang jangka pendeknya (kewajiban). Artinya apabila perusahaan ditagih,
perusahaan akan mampu membayar utang tersebut terutama yang sudah jatuh
tempo. Dengan kata lain ratio likuiditas berfungsi untuk menunjukkan atau
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya yang sudah
jatuh tempo baik kepada pihak luar (likuiditas badan usaha) maupun dalam
perusahaan (likuiditas perusahaan). Dalam praktiknya, untuk mengukur ratio
keuangan secara lengkap dapat menggunakan jenis jenis ratio likuiditas yang ada

yaitu:

Ratio lancar atau Current Ratio dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur
tingkat keamanan (margin of safety) untuk perusahaan. Perhitungan ratio lancar
dihitung dengan cara memperbandingkan antara total aktiva lancar dengan total

hutang lancar.Kasmir (2013:134)
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Tabel 1.2

Data Current Ratio Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 (Dalam Persentase)

TAHUN RATA-
No Perlj::heaan RATA
2016 2017 2018 2019 2020

1 CEKA 2,18 2,22 5,11 4,08 4,64 3,65
2 DLTA 7,60 8,63 8,83 8,05 7,47 8,12
3 ICBP 2,40 2,42 1,95 2,53 2,25 2,31
4 MLBI 0,67 0,82 0,77 0,73 0,88 0,77
5 ROTI 2,96 2,16 3,57 1,69 3,83 2,84
6 SKBM 1,10 1,63 13,81 1,33 1,36 3,85
7 SKLT 1,31 1,26 1,22 1,29 1,53 1,32
8 STTP 1,65 2,64 1,84 2,85 2,40 2,28
9 ULTJ 4,48 4,19 4,39 4,44 5,29 4,56
10 INDF 0,75 1,07 0,76 0,88 1,37 0,97
11 ALTO 2,43 1,52 2,79 1,27 0,82 1,77
12 MYOR 2,25 2,38 2,65 2,42 3,69 2,68
RATA-RATA 2,48 2,5 3,97 2,63 2,96 2,93

Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah (2021)

Berdasarkan table 1.2 diatas dapat dilihat bahwa untuk rata-rata CR pada
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, secara
umum vyaitu 2,93. Pada periode 2016 sampai dengan 2019 CR cenderung
mengalami fluktuasi kenaikan yang dimana pada tahun 2016 sebesar 2,48 dan
pada tahun 2017 juga mengalami kenaikan kembali menjadi 2,58.Tahun 2018
mengalami kenaikan yang cukup besar vyaitu 3,97.Namun di tahun 2019
mengalami penurunan menjadi2,76. Dan mengalami kenaikan pada tahun 2020
yaitu menjadi 2,93. Dari 12 perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 terdapat 4 perusahaan yang
menghasilkan CR di atas nilai rata-rata yaitu CEKA, DLTA, SKBM, dan ULTJ.

Serta dari 12 perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia periode 2016-2020 terdapat 8 perusahaan yang menghasilkan CR
dibawah rata-rata yaitulCBP, MLBI, ROTI,SKLT,STTP, INDF, ALTO, dan

MYOR.

Quick ratio atau ratio cepat ini lebih ketat dalam mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam memenubhi liabiltas lancarnya. Hal ini dikarenakan
unsur asset lancar yang kurang liquid dibandingkan dengan kas, surat berharga,
dan piutang. Oleh karena itu quick ratio memberikan ukuran yang lebih akurat
dibandingkan Current Ratio tentang kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek perusahaan.Berikut ini adalah tabel dari rasio
perhitungan quick ratio.Sudana (2015:24)

Quick ratio atau ratio cepat mngukur kemampuan aktiva lancar minus
prsediaan untuk membayar kewajiban lancar.Penghilangan persdiaan ini karena
persediaan memerlukan jangka waktu yang agak lama untuk dikonversi menjadi

kas.Darsono & Ashari (2005:76)
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Tabel 1.3

Data Quick Ratio Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 (Dalam Persentase)

TAHUN RATA.-
No Perlj::heaan RATA
2016 2017 2018 2019 2020

1 CEKA 1,08 1,29 3,01 3,62 3,63 2,53
2 DLTA 6,26 7,35 5,86 6,75 7,77 6,80
3 ICBP 1,92 1,95 1,39 1,94 1,75 1,79
4 MLBI 0,57 0,69 0,66 0,62 0,76 0,66
5 ROTI 2,75 2,11 1,61 3,44 3,57 2,70
6 SKBM 0,59 1,06 0,89 0,71 0,80 0,81
7 SKLT 0,78 1,25 0,80 0,76 0,94 0,91
8 STTP 1,15 1,80 1,38 2,07 1,93 1,67
9 ULTJ 3,56 3,36 3,28 3,26 3,96 3,48
10 INDF 0,39 0,40 0,27 0,30 0,30 0,33
11 ALTO 1,78 1,07 0,69 0,88 1,34 1,15
12 MYOR 2,20 2,36 2,64 3,40 3,66 2,85
RATA-RATA 1,92 2,06 1,87 2,31 2,53 2,14

Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah(2020)

Berdasarkan table 1.3 diatas dapat dilihat bahwa untuk rata-rata QR pada
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiasecara
umum Yyaitu 2,14. Pada periode 2016 sampai dengan 2020 cenderung mengalami
fluktuasi.Dimana pada tahun 2016 yaitu 1,64. 1,92. Dan pada tahun 2017 juga
mengalami kenaikan menjadi 2,06.Kemudian di tahun 2018 juga mengalami
penuruan menjadi 1,87.Lalu di tahun 2019quick ratio mengalamikenaikan
menjadi 2,31 dan mengalami yang sama uga pada tahun 2020 yaitu kenaikan
menjadi 2,53. Dari 12 perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2016-2020 terdapat 4perusahaan yang menghasilkan QR
di atas nilai rata-rata yaitu CEKA, ROTI, ULTJ dan MYOR. Serta dari 12

perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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periode 2019-2020 terdapat 8 perusahaan yang menghasilkan QR dibawah rata-

rata yaituDLTA, ICBP, MLBI, SKBM, SKLT,STTP, INDF, ALTO dan MYORA.

Ratio solvabilitas merupakan ratio yang digunakan untuk menukur sejauh
mana aktivitas perusahaan yang dibiayai dengan hutang.Artinya seberapa besar
utang yang ditanggung perusahannnya diandingkan dengan aktivanya.(Saragih,

2016)

Biasanya, rasio solvabilitas dissuaikan dengan tujuan dan kebutuhan
perusahaan. Perusahaan dapat menggunakan rasio solvabilitas seara kseluruhan
aau sebahagiannya. Penggunaan rasio secara keseluruhan berarti bahwa prusahaan
hanya mengunakan beberapa jenis rasio yang memang dianggap perlu untuk

diketahui. Hery (2019:195)

DAR merupakan salah satu ratio solvabilitas untuk mengukur keseluruhan
dana atau aktiva yang digunakan untuk menjamin utang. Rasio yang tinggi berarti
perusahaan menggunakan hutang/financial leverage yang tinggi. Penggunaan
utang yang tinggi akan meningkatkan profitabilitas, di lain pihak, utang yang
tinggi juga akan meningkatkan risiko. Jika penjualan tinggi, maka perusahaan bisa
memperoleh keuntungan yang tinggi (karena hanya membayar bunga yang
sifatnya tetap).Sebaliknya jika penjualan turun, perusahaan terpaksa bisa
mengalami kerugian, karena adanya bunga yang harus dibayarkan.(Jannati & Safi,

2014)



Tabel 1.4

14

Data DAR Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 (Dalam Persentase)

No Kode TAHUN Rata-
Perusahaan Rata
2016 2017 2018 2019 2020

1 CEKA 0,37 0,35 0,16 0,18 0,19 0,25
2 DLTA 0,15 0,14 0,15 0,14 0,14 0,14
3 ICBP 0,35 0,34 3,51 0,31 0,51 1,00
4 MLBI 0,63 0,57 0,59 0,60 0,50 0,58
5 ROTI 0,05 0,39 0,32 0,33 0,27 0,27
6 SKBM 0,63 0,05 0,41 0,43 0,45 0,39
7 SKLT 0,47 0,51 0,15 0,51 047 | 042
8 STTP 0,49 0,40 0,38 0,,25 0,22 0,37
9 ULTJ 0,17 0,18 0,14 0,15 0,12 0,15
10 INDF 0,89 1,25 1,40 1,33 0,81 1,14
11 ALTO 1,61 1,19 0,22 0,18 0,66 0,77
12 MYOR 0,52 0,50 0,51 0,48 0,43 0,49
RATA-RATA 0,49 0,48 0,48 0,47 0,46 0,47

Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah(2020)

Berdasarkan table 1.4 diatas dapat dilihat bahwa untuk rata-rata DAR pada

perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, secara

umum periode 2016 sampai dengan 2020 cenderung mengalami penurunan. Dapat

dilihat bahwa rata-rata DAR secara keseluruhan menjadi 0,47. Yakni pada tahun

2016 menjadi 0,49 dan pada tahun 2017 DAR juga mengalamipenuruan yaitu

0,48. Begitupun di tahun 2018 juga tidak mengalami penigkatan yaitu tetap 0,48.

lalu di tahun 2019 mengalamipenuruan yaitu tetap pada 0,47. Dan pada tahun

2020 juga mengalami penuruan yaitu 0,46. Dari 12 perusahaan Makanan dan

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 terdapat 5

perusahaan yang menghasilkan DAR di atas nilai rata-rata yaitu ICBP, MLBI,
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INDF, ALTO, dan MYOR. Serta dari 12 perusahaan Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 terdapat 7 perusahaan yang
menghasilkan DAR dibawah rata-rata yaitu CEKA, DLTA, ROTI, SKBM, SKLT,

STTP, dan ULTJ.

Kita sering kali mendengar bahkan melihat ada perusahaan yang tidak
mampu atau tidak sanggup dalam membayar utang (kewajiban) yang sudah jatuh
tempo pada saat ditagih. Atau terkadang perusahaan juga sering tidak memiliki
dana untuk membayar kewajibannya. Kasus seperti ini sangat mengganggu
hubungan baik antara perusahaan dan kreditor atau juga para distributor, jika
berdampak panjang akan berdampak kepada konsumen yang akhirnya perusahaan
akan mengalami krisis kepercayaan dari berbagai pihak yang telah membantu

kelancaran usahanya.

Debt to equity ratio (DER) menunjukkan berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutangnya. Makin tinggi
rasio ini berarti semakin tinggi jumlah dana dari luar yang harus dijamin dengan

modal sendiri. Syafrida Hani (2014:76)
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TABEL 1.5

Debt To Equity Ratio Pada Perusahaan MAkanan dan Minuman yang
Terdaftar di BEI Periode 2016-2020 (Dalam Persentase)

No Per[fs%?wian R RATA
RATA
2016 2017 2018 2019 2020

1 CEKA 0,60 0,53 0,19 0,23 0,24 0,36
2 DLTA 0,18 0,17 0,19 0,17 0,03 0,15
3 ICBP 1,56 0,53 0,33 0,45 1,05 0,78
4 MLBI 1,77 1,35 1,47 1,52 1,02 1,43
5 ROTI 0,02 192,62 | 148,77 0,51 0,37 68,46
6 SKBM 0,71 0,08 0,70 0,75 0,83 0,61
7 SKLT 1,20 1,06 0,34 1,07 0,90 0,91
8 STTP 1,99 6,91 0,59 0,34 0,29 2,02
9 ULTJ 0,21 0,23 0,43 0,16 0,07 0,22
10 INDF 0,64 0,87 0,93 0,77 1,06 0,85
11 ALTO 0,34 1,64 1,86 1,89 1,96 1,54
12 MYOR 0,74 0,60 0,55 0,37 0,75 0,60
RATA-RATA 0,60 0,57 0,57 0,57 3,12 1,09

Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah(2020)

Berdasarkan table 1.5 diatas dapat dilihat bahwa untuk rata-rata DER pada
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, secara
umum periode 2016-2020 cenderung mengalami penurunan. Dapat dilihat bahwa
rata-rata DER secara keseluruhan sebesar 1,09. Yakni pada tahun 2016 sebesar
0,60. Dan pada tahun 2017 DER kembali mengalamipenurunan menjadi
0,57.Begitupun di tahun 2018 dan 2019 tetap yaitu 0,57. Lalu di tahun 2020
mengalami kenaikan menjadi 3,12. Dari 12 perusahaan Makanan dan Minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 terdapat 4 perusahaan
yang menghasilkan DER di atas nilai rata-rata yaitu MLBI, ROTI, STTP, dan

ALTO. Serta dari 12 perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa
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Efek Indonesia periode 2016-2020 terdapat 9 perusahaan yang menghasilkan DER
dibawah rata-rata yaitu CEKA, DLTA, ICBP, SKBM, SKLT, ULTJ, INDF dan

MYOR.

Berdasarkan wuraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian pada perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sebagai objek penelitian yang berjudul “Pengaruh Curent Ratio,
Quick Ratio, Debt To Asset Ratio dan Debt To Equity Ratio Terhadap Reurn
On Equity pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia”.

1.2.1dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis
dapat mengidentifikasikan permasalahan yang terjadi pada perusahaan manufaktur

sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI sebagai berikut:

1. Return on Equity mengalami penurunan disebabkan oleh ketidakstabilan
laba bersih setelah pajak tetapi total equity nya meningkat.

2. Current Ratio mengalami penurunan yang disebabkan oleh turunnya
aktiva lancar namun liabilitas atau hutang lancarnya meningkat.

3. Quick Ratio mengalami penurunan yang disebabkan oleh meningkatnya
utang lancar di banding aktiva lancarnya.

4. Debt to Asset Ratio mengalami peningkatan yang menandakan bahwa

Liabilitas dan Total Aset yang meningkat.
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5. Debt to Equity Ratio mengalami peningkatan yang menandakan bahwa
total hutang dan ekuitas yang meningkat.

1.3.Batasan Masalah

Untuk menghindari terlalu meluasnya permasalahan dalam penulisan,
maka penulis memberikan batasan masalah pada faktor internal tentang Return On
Equity yang berhubungan dengan laba bersih dan total aktiva, dan selanjutnya
Current Ratio yang berhubungan dengan aktiva lancar dan hutang lancar,Quick
Ratio yang berhubungan dengan aktiva lancar dan hutang lancar dan selanjutnya
Debt to Assets Ratio yang berhubungan dengan jumlah total hutang dan total
aktiva, juga Debt To Equity Ratio yang berhubungan dengan total utang dan
modal pada perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.

1.4.Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan pokok-pokok

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Return on Equity pada
perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia?

2. ApakahQuick Ratio berpengaruh terhadap Return onEquity pada
perusahaan makanan dan minuman yang di Bursa Efek Indonesia ?

3. Apakah Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap Return on Equity pada

perusahaan makanan dan minuman yang di Bursa Efek Indonesia?
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4. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return on Equity pada
perusahaan makanan dan minuman yang di Bursa Efek Indonesia?

5. Apakah Current Ratio dan Total Debt to Equity Ratio berpengaruh
terhadap Return on Equity pada perusahaan makanan dan minuman di
Bursa Efek Indonesia?

1.5.Tujuan Penelitian.

Terkait dengan rumusan masalah seebelumnya, maka tujuan yang hendak

dicapai dalam penelitia ini adalah:

1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh variabel Current Ratio
terhadap variabel Return On Equity pada perusahaan makanan dan
minuman di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh variabel Cuick Ratio
terhadap variabel Return On Equity pada perusahaan makanan dan
minuman di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh variabel Debt To Asset
terhadap variabel Return On Equity pada perusahaan makanan dan
minuman di Bursa Efek Indonesia.

4. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh variabel Total Debt to
Equity Ratio terhadap variabel Return On Equity pada perusahaan
makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia.

5. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Current Ratio, Quick Ratio,
Debt To Asset Ratio dan Debt to Total Equity Ratio terhadap Return On

Equity pada perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia.
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1.6.Manfaat Penelitian

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik dari segi

teoritis maupun segi praktis, adapun manfaat teoritis dan praktis tersebut adalah:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan
mengembangkan wawasan,serta dapat memperluas daya fikir ilmiah dan
disiplin ilmu yang diminati dengan praktek yang ada didunia lapangan
usaha dalam bidang keuangan yang meliputi Curret Ratio, Quick Ratio,
Debt To Asset Ratio dan Debt To Equity Ratioterhadap Return On Equiity.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi evaluasi dan masukan untuk
mengambil keputusan perusahaan yang diharapkan dapat memberikan
pemikiran dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan keuangan
perusahaan.
b. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan masukan serta evaluasi untuk merumuskan perusahaan
dimasa mendatang.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan referensiyang dapat digunakan bagi peneliti selanjutnya

sebagai bahan dasar untuk mrelakukan penelitian.



BAB 2

LANDASAN TEORI
2.1. Uraian Teori
2.1.1. Return On Equity

2.1.1.1.Pengertian Return On Equity

Secara umum profitabilitas merupakan tingkat keuntungan bersih atau
llaba yang mampu diraih oleh perusahaan pada saat menjalankan operasinya.
Kinerja perusahaan seringkali dilihat melalui laba yang diperoleh perusahaan
tersebut.Dimana ketika perusahaan memiliki laba yang tinggi berarti kinerja
perusahaannya baik, dan begitu juga sebaliknya. Setiap perusahaan
selalumenginginkan profitabilitas yang tinggi untuk menjaga kelangsungan hidup

perusahaan. Syahrial (2013:20)

Menurut Sudana (2015: 25) Return On Equity menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal
sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. Ratio ini penting bagi pemegang saham,
untuk mengetahui efektivitas dan efesiensi pengolahan modal sendiri yanga
dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. Semakintinggi raio ini maka
semakin efesiensi penggunaan modal sendiri yang dilakukan phak manajemen

perusahaan.

Para investor di dalam pasar modal juaga pastinya sangat memperhatikan

kemampuan perusahaannya dalam menghasilkan dan tingkat profitnya, hal ini

21
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merupakan salah satu daya tarik bagi investor dalam melakukan jual beli
saham.karena para investor menginginkan setiap dana yang mereka investasikan
berada dalam keadaan aman dan terus berkembang. Rasio profitabilitas
merupakan rasio yang dipakai untuk mengukur atau menganalisakinerja

manajemen karena dapat mengggambrkan poisi labap ada perusahaan.

Return on Investment atau sering disebut sebagai tingkat pengembalian
atas total aktiva merupakan rasio yang mengukur kemampuan dalam menjalankan
tugas dengan baik dan tepat menggunakan sumber daya untuk memperoleh laba
bersih dan dihitung dengan membagi laba bersih dengan total aktiva menurut

Smith (1987:603).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa rasio
profitabilitas merupakan alat ukur bagi suatu perusahaan atas efektifitas
kinerjamanajemen yang menunjukkan keuntungan laba yang dihasilkan
ataspenjualan maupun investasi. Perkembangan profitabilitas mempunyai peranan
yang sangat penting bagi usahanya dalam memepertahankan kelangsungan hidup
suatu perusahaan dalam waktu yang panjang, sebab profitabilas menumjukkan
apakah perusahaan tersebut mempunyai kemampuan atau prospek yang baik atau
tidak dalam masa mendatang. Setiap perusahaan diharapkan mampu mempunyai
prfitabilitas yang selalu meningkat dari tahun ke tahunnya karena semakin tinggi
tingkat profitabilitas pada suatu perusahaannya maka kelangsungan hidup

prusahaan akan lebuh terjamin.
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2.1.1.2. Tujuan dan Manfaat Return On Equity (ROE)

Return On Equity merupakan salah satu rasio profitabilitas yang
menunjukkan laba bersih setelah pajak dengan menggunakan modal
sendiriperusahaannya. Ratio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat yang tidak
hanya tidak diperuntukkan kepada pemilik usaha dan manajemen perusahaan

tetapi juga di luar perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 197) tujuan dari Pofitabilitas adalah sebagai

berikut :

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu.

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

Menurut Hery (2016, hal. 192) Tujuan dan manfaat rasio profitabilitas

secara keseluruhan :
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1. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

2. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

3. Untuk mengukur seberapa besar jumalah laba bersih yang akan dihasilkan
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.

4. Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.

5. Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih.

6. Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih.

Return On Equity menurut (Batubara, 2017) manfaat yaitu:

1. Membatu perusahaan dalam mengukur perusahaan berapa banyaknya
keuntungan yang dihasilkan perusahaan.

2. Dapat membantu dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan.

3. Mengukur tingkat pengembalian investasi perusahaan.

Menurut Herry (2015, hal. 129) manfaat rasio profitabilitas adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu.

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan

dari setiap rupiah dana yaang tertanam dalam total aset.
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Hasil pengukuran tesebut dapat dijadikan sebagai evaluasi Kinrja
manajmen, apakah mereka telah bekerja dengan efektif atau tidak. Jika gagal
mencapai target yang telah ditentukann oleh persahaan , ini akan menjadi
pelajaran ataupun motivasi bagi pihak manajemen untuk periode kedepannya.

2.1.1.3.Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Equity

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan peruahaan dalam menghasilkan laba. Return On Equity merupakan
salah satu dari rasio profitabilitas yang mengukur tingkat pengembalian atas

ekuitas pemegang saham.

Menurut Hani (2015, hal. 120) “faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
tinggi rendahnya nilai ROI adalah laba bersih termasuk rasio net profit margin,

perputaran aktiva (total asset turn over), dan rasio aktivitas lainnya”.

Menurut Bambang Riyanto (2011, hal. 76) terdapat dua factor yang

mempengaruhi tinggi rendahnya Return On Equity yaity:

1. Profit Margin adalah pembanding antara “Net Operating Income dengan
Net Sales”.

2. Turnover of operating asset (tingkat perputaran usaha).

Menurut (Batubara, 2017) Return On Equity akan dipengaruhi oleh tiga
hal, yaitu: Efisiensi operasi (yang diukur oleh margin laba), efisiensi penggunaan
aset (yang diukur oleh perputaran total aset), pengungkitan keuangan (yang diukur

oleh multipler ekuitas).



26

2.1.1.4.PengukuranReturn On Equity

Menurut Kasmir (2018, hal. 204) untuk mengukur memperoleh laba yang
telah tersedia bagi para pemegang saham perusahaan atau untuk mengetahui
besarnya kembalian yang diberikan perusahaan untuk setiap nilai rupiah dari
modal pemilik. Apabila perporsi utang semakin besar. Adapun rumus dari Return
On Equity dapat dihitung yaitu:

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Ekuitas

Return On Equity =

Berdasakan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
pengukuran Return On Equity membandingkan tingkat pengemballian atas ekuitas

pemegang saham biasa.

2.1.2. Curent Ratio

2.1.2.1.Pengertian Curent Ratio

Likuiditas merupkan tingkat kemampuan peruahaan dalam memenubhi
kebutuhan jangk pndeknya dengan aktiva lancar yang dimiliki oleh pruahaan.
Semakin besar likuiditas perusahaan maka akan semakin besar kemampuan
prusahaannya untuk membayar kewajibannya dan sebaliknya. Perusahaan yang
mempunyai likuiditas yang tinggi akan cenderung tidak menggunaan pembiayaan
dari hutang. Likuiditas biasanya digunakan untuk menganalisa krdit karena
berkaita engan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka

pendeknya.
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Ratio Likuiditas adalah ratio yang memperlihatkan hubungan kas dan

aktiva lancar lannya terhadap utang lancar. Farah Margaretha (2011, hal. 25)

Menurut F. M. Rambe et al (2017, hal. 50) Pada umumnya perhatian
pertama dari seorang analisa keuangan adalah likuiditas perusahaan. Apakah
perusahaan mampu memenuhi kewajiban finansial yang telah jatuh tempo.
Meskipun analisa lingkungan membutuhkan taksiran anggatan kas(taksiran kas
masuk dank as keluar), analisa ratio, dengan menghubungkan ajumlah kas dan
aktiva lainnya dengan kewajiban jangka pendek bisa memberikan ukuran mudah

dan cepat dalam mengukur likuiditas.

Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan
hutang lancar. Current Ratio merupakan ukuran yang paling umum Dri
kelancaran jangka pendek, karena ratio tersebut menunjukkan seberapa jauh
tagihan para kreditor jangka pendek bisa ditutupi oleh aktiva lancar yang secara
Ikasar dapat berubah menjadi kas dalam jangka waktu yang sama dengan tagihan

tersebut. F. M. Rambe et al (2017, hal. 50)

Rasio likuiditas merupakan suatu perbandingan antara total aktiva lancer
dengan total hutang lancar, rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan
menutupi utang utang jangka pendeknya dengan aktiva lancar”. Likuiditas juga
merupakan masalah perusahaan untuk memenuhi utang keuangan perusahaan
yang harus segera dibayar menurut (Maming, 2019). Sedangkan menurut (Tias et
al., 2020) rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek yang telah jatuh tempo.
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Current Ratio
adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban utang jangka
pendek ketika perusahaan yang memliki rasio lancar yang kecil mengindikasikan
bahwa perusahaan tersebut memiliki modal kerja (asset lancar) yang sedikit untuk

membayar kewajiban jangka pendeknya.

2.1.2.2.Tujuan dan Manfaat Current Ratio

Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak manfaat bagi
berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang paling
berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang paling berkepentingan adalah
pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan guna menilai kemampuan mereka
sendiri. Kemudian, Pihak luar perusahaan juga memiliki kepentingan, seperti
pihak kreditor atau penyedia dana bagi perusahaan. Oleh karena itu perhitungan
rasio likuiditas tidak hanya berguna bagi perusahaan, namun juga bagi pihak luar

perusahaan. Adapun tujuan dan manfaat yang dapat dipetik dari hasil likuiditas:

Menurut Hery (2016:151) berikut adalah Tujuan dan manfaat rasio

likuiditas secara keseluruhan :

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
atau utang yang akan segera jatuh tempo.
2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban

jangka pendek dengan menggunakan total aset lancar.
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Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek dengan menggunakan aset sangat lancar (tanpa
memperhitungkan persediaan barang dagang dan aset lancar lainnya).
Untuk mengukur tingkat ketersediaaan uang kas perusahaan dalam
membayar utang jangka pendek.

Sebagai alat perencanaan keuangan di masa mendatang terutama yang
berkaitan dengan pernecanaan kas dan utang jangka pendek

Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke

waktu dengan membandingkannya selama beberapa periode.

Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak manfaat bagi

perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. Seperti,

pihak kreditor, investor (penyedia dana bagi perusahaan), pihak distributor

(supplier) dan masyarakat. Rasio likuiditas bermanfaat untuk menilai kemampuan

perusahaan dalam membayar kewajiban kepada pihak ketiga yang akan menjadi

jaminan untuk memberikan pinjaman selanjutnya dan mempermudah dalam

memberikan keputusan untuk menyetujui penjualan barang dagangan secara

angsuran.

Menurut Kasmir (2013:132)berikut ini adalah Tujuan dan manfaat yang

dapat dipetik dari hasil rasio likuiditas :

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk
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membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas
waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).

. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya, jumlah
kewajiban yang berumur di bawah satu tahun atau sama dengan satu
tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar.

. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang.
Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yang dianggap
likuiditasnya lebih rendah

. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.

. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masingmasing
komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.

Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untulk memperbaiki

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.
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Dengan demikian dapat dijawab bahwa Current Ratio dapat digunakan

untuk melihat kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya.

2.1.2.3.Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Current Ratio

Menurut (Andaraniri et al., 2015) pengelolaan aset lancar secara efektif
dan efisien sangatlah penting bagi perusahaan, agar dapat mempertahankan
likuiditasnya. Peran likuiditas perusahaan berdampak pada penentuan seberapa
besar perubahan modal kerja yang akan digunakan perusahaan untuk mencapai
keuntungan yang diharapkan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi likuiditas

perusahaan yaitu:

1. Tingkat pertumbuhan penjualan.
Pertumbuhan penjualan menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi likuiditas pada suatu perusahaan.Pembandingan yang
dilakukan adalah dengan penjualan tahun sebelumnya, apakah tahun ini
lebih meningkat atau sebaliknya lebih menurun.

2. Perputaran piutang
Semakin tinggi perputaran piutang yang terjadi maka perusahaan
dikatakan semakin likuid karena dengan tertagihnya piutang maka modal
kerja dapat terkumpul dengan cepat.

3. Efisiensi modal kerja.
Modal kerja merupakan ukuran tentang keamanan dari kepentingan

kreditur jangka pendek, sehingga dapat disimpulkan bahwa besarnya
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modal kerja menjadi salah satu alat ukur yang dapat dipergunakan untuk

menyelesaikan masalah likuiditas perusahaan.

Menurut (Munawir, 1991) faktor-faktor yang mempengaruhi

Current Ratio antara lain :

a) Distribusi atau proporsi dari aktiva lancar.

b) Data trend dari aktiva lancar dan hutang lancar untuk jangka
waktu 5 tahun atau lebih dari waktu yang lalu.

c) Syarat yang diberikan oleh kreditor kepada perusahaan dalam
mengadakan pembelian maupun syarat kredit yang diberikan
oleh perusahaan dalam menjual barangnya.

d) Present value (nilai sesungguhnya) dari ativa lancar, sebab ada
kemungkinan perusahaan mempunyai saldo piutang yang
cukup besar tetapi piutang tersebut sudah lama terjadi dan sulit
ditagih sehingga nilai realisasinya mungkin lebih kecil
dibandingkan dengan yang dilaporkan.

e) Kemungkinan perubahan nilai aktiva lancar, kalau nilai
persediaan semakin turun (deflasi) maka aktiva lancar yang
besar (terutama) ditunjukkan dalam persediaan maka tidak
menjamin likuiditas perusahaan.

f) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume
penjualan sekarang atau dimasa yang akan datang yang
mungkin adanya over investment dalam persediaan.

g) Kebutuhan jumlah modal kerja dimasa mendatang , makin
besar kebutuhan modal kerja dimasa yang akan datang maka
dibutuhkan adanya rasio yang besar pula.

h) Type atau jenis perusahaan (perusahaan yang diproduksi
sendiri barang yang dijual, perusahaan perdagangan atau
perusahaan jasa).

Menurut Jumingan (2011:124) Faktor-faktor yang mempengaruhi

Current Ratio sebagai berikut :
1. Distribusi dari pos-pos aktiva lancar.
2. Data tren dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk jangka
waktu 5 atau 10 tahun.
3. Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam

pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan perusahaan
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kepada langganan dalam penjualan barang.

&

Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang

dagangandan tingkat pengumpulan piutang.

o

Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar.

©

Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan

sekarang dan yang akan datang.

~

Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang.

o

Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam
hubungannya dengan kebutuhan modal kerja.

9. Credit rating perusahaan pada umumnya.

10. Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume

penjualan.

11. Jenis perusahaan, apakah merupakan perusahaan industri,perusahaan
dagang, atau public utility.

Rasio lancar yang tinggi belum tentu menujukkan bahwa kemampuan
perusahaan untuk membayar kewajiban lancarnya juga tinggi. Dalam
menganalisis rasio lancar perlu diperhatikan apakah yang menyebabkan rasio
lancar tersebut tinggi. Jika yang menyebabkan rasio lancar tersebut tinggi adalah
piutang atau persediaan, maka untuk memenuhi kewajiban lancarnya
perusahaanharus terlebih dahulu melakukan penagihan atas piutang atau menjual

persediaan agar diperoleh kas untuk membayar kewajiban lancar tersebut.
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2.1.2.4.Pengukuran Current Ratio

Likuiditas merupakan pengukuran kemampuan perusahaan yang harus
mampu dibayar atau memenuhi kewajiban finansialnya yang telah jatuh
tempo.Likuiditas dengan menggunakan Current Ratio merupakan ukurannya yang
paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan suatu perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dari perbandingan current asset dengan
current liabilities.Current asset pada umumnya terdiri dari kas, surat-surat
berharga, piutang dan persediaan.Semakin besar perbandingan current asset dan
current liabilities, maka semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menutupi
kewajiban jangka pendeknya. Setiap perusahaan dapat menentukan angka
Likuiditas yang paling efektif agar dapat memiliki posisi Likuiditas yang tidak
akan menimbulkan masalah Likuiditas (rasio terlalu rendah) maupun

mengorbankan profitability (rasio terlalu tinggi).

Dari pengukuran Current Ratio apabila rasio lancarnya rendah dapat
dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun
apabila hasil pengukuran rasio lancar tinggi belum tentu kondisi perusahaan

sedang baik karena kas tidak digunakan sebaik mungkin.

Menurut F. M. Rambe et al (2017, hal. 65) Aktiva lancar perusahaan dapat

di hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Aktiva Lancar

Current Ratio =
Hutang Lancar
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Sedangkan menurut Fahmi (2014:65) dalam menghitung Current Ratio maka

akan digunakan rumus:

Current Asset

Current Ratio=

Current Liabilitas

Current Ratio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
utang lancar menggunakan aktiva lancar. Semakin tinggi rasio lancarnya akan
semakin likuid perusahaannya. Namun demikian rasio ini mempunyai kelemahan,

karena tidak semua komponen aktiva lancar memiliki likuiditas yang sama.

2.1.3. Quick Ratio

2.1.3.1.Pengertian Quick Ratio

Untuk menjalankan operasinya perusahaan memiliki berbagai kebutuhan
yang harus terpenuhi agar persahaan tersebut dapat berjalan dengan semestinya.
Dengan kata lain didalam perusahaan harus tersedia dana dan dan jumlah tertebtu

seingga tersedia pada saat dibutuhkan.

Menurut Smith (1987:596) Quick Ratio merupakan uji likuiditas yang
paling mendesak yang dilakukan dilakukan perusahaan dengan membandingkan
jumlah kas, untuk mengubah bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi
menjadi piutang akan memerlukan waktu yang cukup lama. Perusahaan dengan
Quick Ratio yang memuaskan secara relatif memiliki likuiditas yang lemah

apabila persediaan merupakan bagian terbesar dari total aktiva lancar.
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Menurut Sudana (2015:24) Rasio likuiditas adalah mengukur kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Menurut Harahap (2010
:303) Quick Ratio atau rasio cepat menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang
paling likuid mampu menutupi utang lancar. Semakin besar ratio ini akan semakin
baik. Rasio ini juga disebut Acid test Ratio. Menurut (Jr et al., 2011)Quick Ratio
memberitahu kepada kita apakah entitas dapat melewati acitd tes dala membayar
smua kewajban lancarnya segera setelah kewajiban itu jatuh tempo. Rasio ini

menggunakan dasar yang lebih sempit dibandingkan dengan rasio lancar.

Suleman (2019:9 ) menyatakan bahwa “Rasio Sangat lancar (Quick
Ratio/Acid Test Ratio) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban atau utang lancar dengan aktiva
lancar yang lebih likuid tanpa memperhitungkan nilai persediaan
perushaan karena persediaan merupakan aktiva lancar yang kurang liquid.
Dalam praktiknya sering kali rata-rata standard yang dipakai rasio lancar
sebesar 150% (!,5: 1)”.

Persediaan umumnya merupakan bagian dari aktiva lancar yang paling
likuid dan sering berkurang nilainya dalam kejadian likuidasi, dimana perusahaan
dikatakan berhenti beroperasi. Disamping persediaan yang lama berubah menjadi
kas, juga mm[punyai tingkat kepastian yang lebih rendah dalam merealisir

nilaimnya jukan dibandingkan dengan piutang.
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2.1.3.2. Tujuan Dan Manfaat Quick Ratio

Sebagaimana dijelaskan berdasarkan teori diatas maka dapat diketahui

bahwa tujuan dan manfaat Quick Ratio adalah sebagai berikut:

Menurut Hery (2016:151) berikut adalah Tujuan dan manfaat rasio likuiditas

secara keseluruhan :

1.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
atau utang yang akan segera jatuh tempo.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek dengan menggunakan total aset lancar.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek dengan menggunakan aset sangat lancar (tanpa
memperhitungkan persediaan barang dagang dan aset lancar lainnya).
Untuk mengukur tingkat ketersediaaan uang kas perusahaan dalam
membayar utang jangka pendek.

Sebagai alat perencanaan keuangan di masa mendatang terutama yang
berkaitan dengan pernecanaan kas dan utang jangka pendek

Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke

waktu dengan membandingkannya selama beberapa periode.

Menurut (Kusjono & Rohman, 2020a) “Quick Ratio mempunyai tujuan

dan manfaat untuk me-ngetahui kemampuan perusahaan dalam membayar

kewajiban jangka pendek dengan memakai aktiva lancer”. Semakin besar nilai

rasio maka kondisi perusahaan semakin baik. Jika rasio sebesar 1:1 atau 100%
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maka ini likuiditas perusahaan baik. jika terjadi masalah likuiditas maka
perusahaan akan mudah untuk mengubah aktiva menjadi uang untuk membayar

kewajiban.

Menurut Kasmir (2018:137) Rasio Cepat bertujuan untuk menunjukkan
kemampu-an suatu perusahaan dalam membayar, memenuhi kewajiban atau utang
lancar (utang jangka pendek) dengan menggunakan aktiva lancar tanpa perlu

memperhitungkan iventory (nilai persediaan).

2.1.3.3.Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Quick Ratio

Quick Ratio  berfungsi untuk mengukur kemampuan perusahaan
membayar hutang lancarnya melalui aktiva yang paling likuid. Oleh karena itu
persediaan dikurang dari aktiva lancar karena dianggap sebagai aktiva lancar yang

kurang likuid.

Menurut Kasmir (2012, hal. 179), faktor-faktor yang perlu diperhatikan

ada tiga, yaitu :

a) Besarnya investasi pada harga tetap dibandingkan dengan seluruh
dana jangka panjang. Pemakaian dana untuk pembelian harta tetap
adalah salah satu sebab dari keadaan tidak likuid.

b) Volume Kkegiatan perusahaan peningkatan, volume kegiatan
perusahaan akan menambah kebutuhan dana untuk membiayai harta
lancar.

c) Pengendalian harta lancar, apanila pengendalian kurang baik
terhadap besarnya investasi dalam persediaan dan piutang
menyebabkan adanya investasi yang melebihi dari pada yang
seharusnya.
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Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi besar kecilnya Quick Ratio

menurut lrawati (2016:32) adalah:

1. Naik atau turunnya kas
2. Naik atau turunnya hutang bank

3. Naik atau turunnya piutang

Artinya, semua faktor tersebut sangatlah berpengaruh pada Quick Ratio ,

ada juga dapat menentukan apakah perusahaan dalam keadaan likuid atau tidak.

2.1.3.4.Pengukur Quick Ratio

Quick Ratio yaitu kemampuan perusahaan dalam membayar hutang yang
harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid. Ukuran Quick Ratio

menurut Utari et al (2014:60) yaitu:

) . Harta Lancar — Persediaan
Quick Ratio

Utang Lancar

Menurut Harahap (2010:22) Quick Ratio atau rasio cepat dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

Kas + Surat Berharga + Piutang = Harta Lancar — Persediaan
Utang Lancar

Quick Ratio

Rasio ini menunjukkan kemampuan aktiva lancar yangpaling likuid

mampu menutupi utang lancar.



40

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa rasio
hutang adalah rasio untuk mengukur sejauh mana perusahaan yang dibiayai oleh

hutang.

2.1.4. Debt To Asset Ratio

2.1.4.1.Pengertian Debt To Asset Ratio

Untuk menjalankan operasinya perusahaan memiliki berbagai kebutuhan
yang harus terpenuhi agar persahaan tersebut dapat berjalan dengan semestinya.
Dengan kata lain didalam perusahaan harus tersedia dana dan dan jumlah tertebtu

seingga tersedia pada saat dibutuhkan.

Menurut Asnawi & Chandra Wijaya (2015:24) “rasio solvabilitas
merupakan rasio yang menunjukkan kemampua bayar untuk jangka panjang.
Rasio ini menjadi komplemen bagi rasio likuidiitas, sebaiknya tentu saja
perusahaan dalam keadaan likuid dan solvable”. Perbandinganini dikenal sebagai
ratio utangrasio pertama merupakan peerbandingan antara besaran utang total
dengan aktiva total (DAR). Rule of thumb untuk DAR yakni semakin kecil
tentunya akan semakin baik, dengan nilai DAR < 1. JIka DAR > 1; perusahaan
dalam keadaan buruk karena menunjukkan utang > aktiva dan menunjukkan

kondisi perusahaan merugi (modal sendiri telah negative).

Menurut (Gunawan & Wahyuni, 2013) Rasio Debt to Total Assets
merupakan rasio utang yang digunakan untuk maengukur perbandingan antara
total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva

perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar utang perusahaan
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berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Semakin tinggi rasio ini maka
pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan
untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak
mampumenutupi utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Sebaliknya
semakin rendah rasio ini maka semakin kecil perusahaan dibiayai dari utang.
Standar pengukuran untuk menilai baik tidaknya rasio perusahaan digunakan rasio
ratarataperusahaan yang sejenis.

Menurut (Jufrizen et al., 2019) Debt Ratio merupakan rasio utang yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang
atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan
aktiva.Debt Ratio digunakan untuk mengetahui berapa banyak hutang yang
dimiliki perusahaan dibandingkan dengan asetnya.

Menurut Kasmir (2012:113) “rasio solvabilitas adalah rasio berfungsi
untuk menghitung sejauh mana aktiva perusahaan membiayai kegiatan usahanya
dengan utang dan jumlah utang yang digunakan perusahaan untuk membiayai

dengan menggunakan modal sendiri”.

Menurut Harahap (2010, hal 303) “rasio solvabilitas merupakan rasio yang
mewujudkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang
serta kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi”. Rasio solvabilitas
yang semakin tinggi dikuti dengan tingkat bunga yang tinggi akan berpengaruh
terhadap tingginya beban perusahaan dan keuntungan perusahaan akan mengalami
penurunan menurut (Hani, 2015, hal. 142). Indikator rasio solvabilitas dalam

penelitian ini adalah Debt to Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio.



2.1.4.2. Tujuan Dan Manfaat Debt To Asset Ratio

menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa penggunaan modal
sendiri atau dari modal pinjaman akan memberikan dampak tertentu bagi
perusahaan. Pihak manajemen harus pandai mengatur Debt to Asset Ratio.
Pengaturan rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi perusahaan

guna menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. Namun semua kebijakan

Untuk menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman haruslah

tergantung dari tujuan perusahaan secara keseluruhan.

Menurut Kasmir (2013, hal. 153) beberapa tujuan dan manfaat Debt to

Asset Ratio adalah :

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis posisi perusahaan terhadap
kewajiban kepada pihak lainnya (kreditor).

Untuk menilai dan menganalisis kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga).

Untuk menilai dan menganalisis keseimbangan antar nilai aktiva
khususnya aktiva tetap dengan modal.

Untuk menilai dan menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan
dibiayai oleh utang.

Untuk menilai dan menganalisis seberapa besar pengaruh utang
perusahaan terhadap pengelolaan aktiva.

Untuk menilai dan menganalisis berapa bagian dari setiap rupiah

modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.
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7. Untuk menilai dan menganalisis berapa dana pinjaman yang segera
akan ditagih, terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.
Pengaturan rasio yang baik akan memberikan manfaat dan tujuan yang
baik bagi perusahaan guna menghadapin segala kemungkinan yang akan terjadi
dimasa mendatang. Namun tergantung kepada kebijakan perusahaan secara

menyeluruh.

Ada beberapa tujuan dan manfaat Debt To Asset Ratio menurut

Wardiyah, (2017 hal. 166) sebagai berikut:

1. Adanya understated (dicatat terlalu kecil) atas penyusutan mengakibatkan
laba pada tahun pertama besar karena biaya depresiasi yang kecil, income
overstated tetapi dalam jangka panjang perusahaan tidak dapat
memperoleh kembali aktiva tetapnya.

2. Jatuh tempo utang jangka panjang tidak direncanakan dengan baik
sehingga pada jatuh tempo perusahaan mengalami kesulitan keuangan.

3. Struktur modal yang tidak baik, misalnya jumlah utang lebih besar dari
pada modal sendiri.

4. ada waktu terjadi tendensi inflasi, prusahaan menggunakan perhitungan
harga pokok historis (dengan metode FIFO) sehingga harga pokok
penjualan terlihat rendah, padahal harga jual meningkat sehingga

mengakibatkan profit margin tampak tinggi.

Menurut Kasmir (2012, hal. 154) manfaat solvabilitas adalah :

1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap
kewajiban kepada pihak lainnya.
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2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga)

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal.

4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang.

5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva.

6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih

ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.
Kesimpulannya adalah bahwa dengan menganalisis rasiosolvabilitas,

perusahaandapat mengetahui beberapa hal yang berkaitandengan penggunaan
modal sendiri dan modal pinjaman serta mengetahuikemampuan rasio perusahaan
untuk memenuhi kewajibannya.

2.1.4.3.Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Debt To Asset Ratio

Rasio leverage atau solvabilitas yang mengukur seberapa banyak dana
yang di supply oleh perusahaan dalam proporsinya dengan dana yang diperoleh
ari kreditu perusahaan, mempunyai beberapa implikasi. Pertama, para pemberi
kredit akanmelihat kepada modal sendiri yang merupakan dana yang di supply
oleh pemilik peusahaan, untuk menerima btas keamanan pmberian kredit. Keua,
dengan mengggunnakanhutang pemilik atas manfaat pendapatan dana tanpa harus
kehilangan kendali atas perusahaan. Ketiga, apabila perusahaan mendapatkan
keuntungan yang lebih besar dari pada beban bunga atas proporsi yang dibiayai

atas pinjaman, maka keuntngn bagi pemilik modal sendirii menjadimakin besar.
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Struktur modal yang optimal merupakan keputusan keuangan yang penting
karena mempengaruhi Kinerja dan nilai perushaannya. Struktur modal
menunjukkan proporsi atas penggunaan utang untuk membiayai investasinya,
sehingga dengan mengetahui struktu modal, investor dapat mengetahui
keseimbangan antar risiko dan tingkat pengembalian investasinya. Selain itu bila
perusahaan mengalami kesulitan keuangan sehingga laba operasi tidak mencukupi
untuk menutupi beban bunga maka pemegang sahamnya yang harus menutupi
kekurangan itu.

(Brigham & Houston, 2011, hal. 188) berpedapat bahwa struktur modal
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :

1. Stabilitas penjualan.

2. Struktur asset.

3. Leverage operasi.

4. Tingkat pertumbuhan.
5. Profitabilitas.

6. Pajak.

7. Kendali.

8. Sikap manajemen.

9. Sikap pemberi pinjaman.
10. Kondisi luar.

11. Kondisi internal perusahaan.

12. Fleksibilitas keuangan.
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Ratio solvabilitas berkemampuan untuk memenuhi segala kewajiban atau

utamgnya, dan juga menunjukkan kemmpuan melunasi seluruh utang yang ada.

Menurut Wardiyah (2017, hal. 166) adapun faktor yang mempengaruhi

rasio solvabilitas adalah sebagai berikut:

1. Kebijakan dalam metode penyusutan. Misalnya, dua perusahaan yang
mempunyai modal dengan komponen yang sama, tetapi antara perusahaan
tersebut menggunakan metode penyusutan yang berbeda.

2. Dalam penggantian/penghentian aktiva tetap. Misalnya, suatu perusahaan
mempertahankan suatu aktiva yang sudah out of date, sedangkan lainnya
segera mengganti aktivamaka penyusutan aktiva akan berbeda dan
kemungkinan ada rugi-laba karena penggantiannya.

3. Perubahan tinggkat harga. Dalam keadaan inflasi maka harga riil lebih
besar dari nili buku. Jika yang satu menyesuaikan dengan kenaikan harga
atau mengadakan revaluasi dan yg lain tetap mencatat at coast.

4. Kebijakan dalam hubungannya dengan deviden. Dua perusahaan dengan
struktur modal yang sama dan tinggkat keuntungan yang sama, tetapi yang
satu likuid untuk membayar deviden yang besar, sedangkan yg lain tidak
likuid sehingga deviden yang dibagi kecil atau bahkan denan stock
devidend, akan berakibat pada proprietory ratio yang berbeda.

5. Perbedaan dalam kebijaksanaan pembiayaan aktiva dan sebagainya.
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Apabila perusahahaan mampu memenuhi semua kewajibannya berarti
perusahaan tersebut dalam keadaan sehat, sedangkan perusahaanyang tidak

mampu memenuhi kewajibannya tersebut berarti perusahaantidak sehat.

Rasio ini menunjukkan seberapa besar asset yang dibiayai oleh hutang,

baik untuk jangka pendek maupun panjang.

2.1.4.4.Pengukuran Debt To Asset Ratio

Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendekmaupun jangka

panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi).

Menurut Fahmi (2014:37) “Rasio leverage atau solvabilitas adalah
mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan hutang
yang terlalu tinggi akan membayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk
dalam kategori extreme leverage (utang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak dalam

tingkat hutang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban hutang tersebut”.

Menurut Hendra S. Raharjaputra (2011, hal. 200) Debt To Asset Ratio
(DAR)Rasio ini sering disebut dengan debt rasio saja, yaitu mengukur jumlah
persentase dari jumlah data yang diberikan oleh kreditur berupa utang terhadap

jumlah asset perusahaan. Adapun rumusnya adalah:

Total Kewajiban/Utang

Debt To Asset Ratio =
Total Aset
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Menurut (Fahmi, 2014, hal. 75) rumus Debt Ratio sebagai berikut :

Total Liabilities

Debt Ratio =
€ atto Total Assets

Dari rumus diatas apabila rasionya tinggi berarti pendanaan dengan
utangsemakin banyak, maka akan menyebabkan semakin sulit bagi perusahaan
untuk memperolehtambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak
mampu menutupiutang-utangnya dengan aktiva yang dimiliki. Demikian pula
apabila rasionyarendah, semakin kecil perusahaan dibiayai oleh utang.

2.1.5. Debt To Equity Ratio (DER)

2.1.5.1.Pengertian Debt To Asset Ratio (DER)

Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
membaar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajiban apabila
perusahaan dilikuidasi. Rasio ini dapat dihitung dari pos-pos yang sifatnya seperti

aktiva tetap dan utang jangka panjang.

Rasio utang terhadap ekuitas (debt to equity ratio-DER) merupakan
persentase total dana yang disediakan oleh kreditor dan oleh pemilik. Hubungan
antara dana kreditor dan dana pemilik merupakan rasio solvabilitas yang penting
.dana bagi kredoitaor lebih beresiko di bandingkan dengan dana saham bagi
perusahaan. Hal ini disebabkan karena kreditor memiliki kewajiban tetap untuk
membayar kewajibban tetap ( beban bunga) dan jika sudah jatuh tempo para
kreditor secara legal dapat menuntut perushaan. Dengan kata lain tidak ada
kewajiban untuk membayar deviden kepada para pemegang saham. Asnawi &

Chandra Wijaya (2015:37)
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Selain DAR rasio solvabilitas lainnya addalah membandingkan utang
jangka panjangnya dengan modal sendiri. Rasio ini dikenal sebagai Debt-equity
Ratio(DER). Adapun Rule of thumb untuk DER yakni semakin kecil semakin baik
dengan nilai patokan DER = 1. DER sama dengan 1 berarti menunjukkan besaran
utang jangka panjang sama besar dengan modal sendiri. Utang semakin kecil
dianggap semakin menbaik karena melihat sisi biruknya yang beban tetap (beban
bunga) yang harus dibayar, juga semakin kecil. Asnawi & Chandra Wijaya (2015,

hal. 24)

Menurut Asnawi & Chandra Wijaya (2015:37) rasio utang terhadap
ekuitas debt to equity ratio (DER) merupakan persentase total dana yang
disediakan oleh kreditor dan oleh pemilik. Hubungan antara dana kreditor dan
dana pemilik merupakan rasio solvabilitas yang penting. dana bagi kredoitaor
lebih beresiko di bandingkan dengan dana saham bagi perusahaan. Hal ini
disebabkan karena kreditor memiliki kewajiban tetap untuk membayar
kewajibban tetap (beban bunga) dan jika sudah jatuh tempo para kreditor secara
legal dapat menuntut perushaan. Dengan kata lain tidak ada kewajiban untuk

membayar deviden kepada para pemegang saham.

Adapun menurut Harahap (2010:303) debt to equity ratio (DER)
menggambarkan sejauhman modal pemilik dapat menutupi utang-utang kepada
pemilik luar. Semakin kecil rasio ini maka akan semakin baik. Rasio ini juga
disebut leverage. untuk keamanan pihak luar rasio ini terbaik jika jumlah modal
lebih besar dari pada jumlah utang atau minimal sama. Namun bagi para

pemegang saham atau pihak manajemen rasio leverage ini sebaiknya besar.
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Menurut Kasmir (2013:157) “Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan
cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan
seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang

disediakan pemilik perusahaan”.

Menurut Prihadi (2019:229) “Debt to Equity Ratio adalah membandingkan
utang dengan equity saja. Debt to Equity Ratio (total utang terhadap terhadap
modal) dibaca dengan cara kelipatan, semakin tinggi rasio ini berarti menjadi
semakin kondisi solvency nya. Salah satu varian dan Debt to Equity Ratio adalah

menggunakan market value equity bagi perusahaan public”.

Menurut Fahmi (2017:127) menyatakan bahwa akan mengkur derajat
rasio utang terhadap ekuitas (Debt to Equity Ratio) secara langsung akan
mengkur derajat permodalan suatu perusahaan, sekaligus untuk menentukan
tingkat kemampuan perusahaan memenuhi kewajibannya untuk membayar
utang, baik utang jangka panjang maupun utang jangka pendek.

2.1.5.2. Tujuan Dan ManfaatDebt To Asset Ratio (DER)

Pengaturan rasio yang baik akan memberikan manfaat dan tujuan yang
baik bagi perusahaan guna menghadapin segala kemungkinan yang akan terjadi
dimasa mendatang. Namun tergantung kepada kebijakan perusahaan secara

menyeluruh.

(Batubara, 2017) manfaat Debt to Equity Ratio yaitu: Untuk
menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak

lain, untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang
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bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga), untuk menganalisis
keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap dengan modal, untuk
menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang, untuk
menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan
aktiva, untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang, untuk menganalisis berapa
dana pinjaman yang segera akan ditagih ada terdapat sekian kalinya modal

sendiri.

Sedangkan tujuannya adalah: Untuk mengetahui posisi perusahaan
terhadap kewajiban kepada pihak lainnya (kreditor), untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran
pinjaman termasuk bunga), untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva
khususnya aktiva tetap dengan modal, untuk menilai seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang, untuk menilai seberapa besar pengaruh utang
perusahaan terhadap pengelolaan aktiva, untuk menilai atau mengukur berapa
bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka
panjang, untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat

sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki, dan tujuan lainnya.

Menurut Kasmir (2013:153) manfaat Solvabilitas DER vyaitu sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan terhadap kewajiban kepada

pihak lainnya (kreditor)
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2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga)

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.

5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.

6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat
sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.
Sementara itu ada beberapa manfaat dari rasio ini menurut Kasmir

(2013:154) yaitu sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban
terhadap pihak lainnya.

2. Untuk menganalisis kemampuan perusahan memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva
tetap dengan modal.

4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahan dibiayai oleh utang.

5. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh

terhadap pengelolaan aktiva.
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6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang akan ditagih ada terdapat
sekian kalinya modal sendiri.

Berdasarkan beberapa tujuan dan manfaat diatas dapat disimpulkan
bahwa manfaat Debt To Equity Ratio yaitu perusahaan akan mengetahui terkait
dengan penggunaan modal sendiri dan hutang serta mengetahui kemampuan
perusahaan untuk mengetahui kewajibannya. Sehingga dalam hal ini manajer
keuangan dapat membuat kebijakan yang perlu menyeimbangkan modal.
2.1.5.3.Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Debt To Equity Ratio

Dalam menentukan strukrur modal yang optimal, perusahaan akan
mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan struktur modal
tersebut. Menurut Hery (2016:161) faktor yang mempengaruhi rasio solvabilitas

adalah:

1. Kemudahan dalam mendapatkan dana.

2. Jumlah dana yang dibutuhkan.

3. Jangka waktu pengembalian dana.

4. Kemampuan perusahaan dalam membayar beban pinjaman.
5. Pertimbangan pajak.

6. Masalah kendali perusahaan.

7. Pengaruhnya terhadap laba perlembar saham.
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Menurut (Jufrizen et al., 2019) dalam jurnalnya mengatakan Terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi rasio utang yaitu

1. tingkat bunga

2. stabilitas earning

3. susunan aktiva

4. risiko aktiva

5. jumlah modal yang dibutuhkan

6. keadaan pasar modal

7. sifat manajemen

8. besarnya perusahaan

Adapun menurut Sartono (2016:248) menyatakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi Debt To Equity Ratio dalam menentukan struktur modal
yang optimal, manajer keuangan harus mempertimbangkan beberapa fakor
penting, yaitu :

1. Tingkat Penjualan

Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil berarti memiliki aliran kas

yang relatif stabil pula, maka dapat menggunakan utang lebih besar

daripada perusahaan dengan penjualan yang tidak stabil.

2. Struktur Asset

Perusahaan yang memiliki aset tetap dalam jumlah besar dapat

menggunakan utang dalam jumlah besar hal ini disebabkan karena dari

skalanya perusahaan besar akan lebih mudah mendapatkan akses ke

sumber dana dibandingkan dengan perusahaan kecil. Kemudian besarnya
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asset tetap dapat digunakan sebagai jaminan atau kolateral utang
perusahaan.

3. Tingkat Pertumbuhan Perusahaan.
Semakin cepat pertumbuhan perusahaan maka semakin besar kebutuhan
dana untuk pembiayaan ekspansi. Semakin besar kebutuhan untuk
pembiayaan mendatang maka semakin besar keinginan perusahaan untuk
menahan laba.

4. Profitabilitas
Profitabilitas periode sebelumnya merupakan faktor penting dalam
menentukan struktur modal. Dengan laba ditahan yang besar, maka
perusahaan akan lebih senang menggunakan laba ditahan sebelum
menggunakan utang.

5. Variabel Laba dan Perlindungan Pajak
Variabel ini sangat erat kaitannya dengan stabilitas penjualan perusahaan.
Jika variabilitas laba perusahaan kecil maka perusahaan mempunyai
kemampuan lebih besar untuk menanggung beban tetap dari total utang
tersebut.

6. Skala Perusahaan
Perusahaan besar yang sudah berada pada posisi well-established akan
lebih  mudah memperoleh modal dipasar modal dibanding dengan
perusahaan kecil. Karena kemudahan akses tersebut berarti perusahaan
besar memiliki fleksibilitas yang lebih besar pula.

7. Kondisi Intern Perusahaan dan Ekonomi Makro
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Perusahaan perlu menanti saat yang tepat untuk menjualkan saham dan
obligasi. Secara umum kondisi yang paling tepat untuk menjual obligasi
dan saham perusahaan adalah pada saat tingkat bunga pasar sedang rendah
dan pasar sedang baik.

2.1.5.4.Pengukuran Debt To Equity Ratio

Rasio Debt To Equity Ratio berguna untuk mengetahui jumlah dana yang
disediakan pinjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Semakin tinggi rasio
ini maka pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi
perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan ekuitas yang
dimilikinya. Sebaliknya, semakin rendah rasio ini maka semakin kecil perusahaan
dibiayai dari utang. Standar pengukuran untuk menilai baik tidaknya rasio

perusahaan digunakan rasio rata-rata perusahaan yang sejenis.

Menurut Fahmi (2017:128) Debt to Equity Ratio tersebut dihitung dengan

menggunakan

Total Utang

debt t it L0 —————
€ 0 equityratio Total Ekuitas

Menurut Asnawi & Chandra Wijaya (2015:37) Rasio utang terhadap
ekuitas debt to equity ratio (DER) merupakan persentase total dana yang
disediakan oleh kreditor dan oleh pemilik. Hubungan antara dana kreditor dan
dana pemilik merupakan rasio solvabilitas yang penting. adapun debt to equity

ratio dapat di hitung menggunakan rumus:
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Total Kewajiban/Utang
Modal

debt to equity ratio

Menurut H. Muis Fauzi Rambe et al (2017:66) didalam prakteknya raio-
rasio levereage ihitung dengan dua cara. Pertama dengan memperhatikan ata yang
ada di neraca, mengetahui seberapa banyakk dana pinjaman dalam perusahaan.
Kedua pengukuran resiko hutang dari laporan laba rugi, yaitu seberapa banyak
beban hutang (beban plus pokok pinjaman) bisa ditutup oleh operasi. Kedua
kelompok rasio ini saling melengkapi dan umumnya pra analis menggunakan

keduanya.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengukuran rasio
solvabilitas adalah rasio yang mengukur seberapa besar perusahaan membayar

utang jangka panjangnya.

2.2. Kerangka Konseptual.

Kerangka konseptual merupakan modal konseptual tentang bagaimana
teori yang digunakan berhubungan dengan berbagai faktor yang telah penulis
identfikasi sebagai masalah penting.Laporan keuangan menjadi dasar perhitungan
antara rasio keuangan untuk berbagai tujuan. Rasio menggambarkan suatu
hubungan atau pengaruh antara satu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain dana
menjelaskan tentang baik atau buruknya posisi keuangan posisi keuangan dalam
perusahaan.

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah rasio

likuiditas yang dilihat dari Current Ratio, dan Quick Ratio selanjutnya rasio yang
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digunakan adalah rasio Solvabilitas yang dilihat dari Debt to Asset Ratio dan Debt
to Equity Ratio yang berfiungsi untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan
yang dibiayai oleh hutang. Jika jumlah aktiva nya tidak cukup atau lebih kecil dari
pada jumlah hutangnya maka perusahaan tersebut dalam keadaan insolvable.
Sedangkan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return
on Equity.

2.2.1.Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Equity

Return On Equity merupakan rasio profitabilitas untuk mengukur sejauh
mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih bagi para investor

atau pemilik saham dengan menggunakan modal sendiri.

Current Ratio merupakan rasio yang menunjukkan kermampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Semakin tingi maka

akan semakin baik bagi perusahaan.

Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Equity telah diteliti oleh
(Hasmirati & Akuba, 2019a) Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap

Return On Equity (ROE).

Adapun penelitian terdahulu mengkaji bahwa rasio likuiditas berpengaruh
siknifikan terhadap Return On Equity. Hal ini berarti semakin besar Current
Ratio makadiindikasikan Return On Equity akan semakin meningkat. ROE pada
rasio profitabilitas yang besar menunjukkan semakin besar kemampuan
perusahaan untuk membayar kewajiannya atau utang jangka pendek.Tingkat

likuiditas yang tinggi dapat meningkatkan kredibilitas perusahaan yang
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menimbulkan reaksi positif dari investor untuk memberikan modalnya yang dapat
digunakan perusahaanuntuk investasi guna untuk meningkatkan profitabilitasnya.
Hasil penelitian terdahulu oleh (Hasmirati & Akuba, 2019b) dan (Cahya et al.,
2014) menyimpulkan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap
Return on Asset, (Rahayu & Hari, 2016b), Sedangkan menurut (Barus, 2013),
(Firman et al., 2020) dan (Julita, 2013) yang menyimpulkan bahwa Current Ratio

tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset.

2.2.2.Pengaruh Quick Ratio terhadap Return On Equity

Quick Ratio atau rasio cepat menunjukkan kemampuan aktiva lancar
yang paling likuid mampu menutupi utang lancar. Semakin besar ratio ini akan

semakin baik. Rasio ini juga disebut Acid test Ratio.

Adapun penelitian terdahulu mengkaji bahwa atau persial menunjukkan
Quick Ratio tidak signifikan mempengaruhi variasi perubahan Return On Equity.
(Thamrin et al., 2015), dan (Kusjono & Rohman, 2020a). Sedangkan menurut
(Fachri et al., 2021) menyimpulkan bahwa Quick Ratio tidak memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap Return on Asset.

2.2.3.Pengaruh Debt on Asset Ratio Terhadap Return On Equity

Rasio ini menunjukkan besarnya utang yang digunakan untuk membiayai
aktiva yang digunakan oleh perusahaan dalam rangka menjalankan aktivitas
operasionalnya. Semakin besar Debt to Asset Ratio menunjukkan semakin besar

tingkat ketergantungan perusahaan terhadap pihak eksternal (kreditur) dan
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semakin besar pula beban biaya utang (biaya bunga) yang harus dibayar oleh

perusahaan.

Hutang mempunyai dampak buruk terhadap kinerja perusahaan apabila
hutang yang semakin tinggi berarti beban bunga akan semakin besar hal ini akan
mengurangi keuntungan. Semakin tinggi Debt to Equity Ratio menunjukkan
semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar yang memungkinkan

menurunkan Kinerja perusahaan.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Nadeak, 2012) yang
menyimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Retun on Asset. Sedangkan menurut (Irfan, 2020), dan (Setiawan, 2010)
solvabilitas Total Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan

terhadap profitabilitas (Return On Equity).

2.2.4.Pengaruh Debt To Equity Rato Terhadap Return On Equity

Penggunakan Debt to Equity Ratio sebagai pengguna utang dalam suatu
perusahaan akan menaikkan nilai saham, karena adanya kenaikan pajak yang
merupakan area dedukasi terhadap biaya utang. Namun pada titik tertentu utang

dapat menurunkan nilai saham karena adanya pengaruh utang.

Tinggi rendahnya Debt to Equity Ratioakan mempengaruhi tingkat
penapaian Return On Equity yang dicapai perusahaan. Jika biaya yang
ditimbulkan olehpinjaman lebih kecil dari pada biaya modal sendiri, maka sumber
dana yang berasal dari pinjaman atau hutang akan lebih efektif dalam

menghasilkan laba.
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Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Supardi et al., 2018),
(Istan, 2018a) yang menyimpulkan bahwa Debt to Asset Equity memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Retun on Equity. Menurut (Julita, 2013),
(Siregar et al., 2019) Debt to Asset Equity secara parsial berpengaruh negatif

namun tidak signifikan terhadap Return on Equity

2.2.5.Pegaruh Curent Ratio, Quick Ratio, Debt To Asset Ratio dan Debt To

Equity Ratio Terhadap Reurn On Equity

Laporan keuangan adalah media yang dapat dipakai untuk meneliti kondisi
kesehatan perusahaan yang terdiri dari neraca, perhitungan laba rugi, ikhtisar laba
ditahan, dan laporan posisi keuangan dengan kata lain laporan keuangan bertujuan
untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, Kinerja serta
posisi keuangan kinerja serta posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat

bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Adapun penelitian terdahuli (Marzuki, 2016) secara simultan Likuiditas
(Crurrent Ratio) dan solvabilitas (Debt To Equity) berpengaruh signifikan

terhadap Return On Equity.

Maka peneliti dapat membuat kerangka konseptual sebagai skema dalam
penelitian ini, agar dapat diketahui pngaruh dari setiap variable bebas terhadap

variable terikat yaitu sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Crurrent Ratio

Quick Ratio

Return On Equity

Debt To Asset Ratio

Debt To Equity

2.3. Hipotesis

“Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang

ada pada perumusan masalah penelitian”. Juliandi et al (2014:44)

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya maka

peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:

1. Pada tahun 2016-2020 Return On Equity mengalami penurunan
disebabkan oleh ketidakstabilan laba bersih setelah pajak tetapi total equity
nya meningkat.

2. Pada tahun 2016-2020 Current Ratio mengalami penurunan Yyang

disebabkan oleh turunnya aktiva lancar namun liabilitas.
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. Secara rata-rata Pada tahun 2016-2020 Quick Ratio mengalami
penurunan.

Pada tahun 2016-2020 Debt To Asset Ratio mengalami peningkatan yang
menandakan bahwa Liabilitas dan Total Aset yang meningkat.

Pada tahun 2016-2020 Debt ToEquity Ratio mengalami peningkatan yang

menandakan bahwa total hutang dan ekuitas yang meningkat.



BAB 3

METODE PENELITIAN
3.1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut Juliandi et al (2014:89) pendekatan
asosiatif adalah pendekatan yang bertujuan untuk mnganalisis permasalahan
hubungan suatu variable dengan variabel lainnya. Berdasarkan jenis data dan
analisis yang dapat digunakan, penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif

karena mengacu pada angka-angka dan dianalisis menggunakan prosedur statistik.

Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui pengaruh Ratio Liquiditas
dan Solvabilitas terhadap Return On Equity pada perusahaan Makanan Dan

MinumanYang Terdaftar Di BEI Periode 2016-2020.

3.2.Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan acuan dari landasan teori yang bertujuan

untuk mengukur sejauh mana variable yang satu dengan variabel lain dapat
dihubungkan sehingga penelitian dapat menghasilkan dan disesuaikan dengan
data yang diinginkan. Definisi operasional yang akan digunakan dalam penelitian

ini adalah sebegai berikut:

3.2.1. Return On Equity

Return On Equity menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang

dimiliki oleh perusahaan. Ratio ini penting bagi pemegang saham, untuk
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mengetahui efektivitas dan efesiensi pengolahan modal sendiri yanga dilakukan
oleh pihak manajemen perusahaan. Semakin tinggi raio ini maka semakin

efesiensi penggunaan modal sendiri yang dilakukan phak manajemen perusahaan.

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Ekuitas

Return On Equity =

3.2.2.Liquidity Ratio

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban

jangka pendek. Adapun jenis Liquidity Ratio yaitu:

Current Asset

1. Current Ratio=

Current Liabilitas

Current Ratio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
utang lancar menggunakan aktiva lancar. Semakin tinggi rasio lancarnya
akan semakin likuid perusahaannya. Namun demikian rasio ini
mempunyai kelemahan, karena tidak semua komponen aktiva lancar
memiliki likuiditas yang sama.

2. Quick Ratio

Current Asset—Inventory

Quick Ratio =

Current Liabilitas

Seperti Current Ratio tetapi persediaan tidak diperhitungkan karena
kurang likuid dibandingkan dengan kas, surat berharga dan piutang. Oleh
karena itu Quick Ratio memberikan informasi yang lebih akurat
dibandingkan dengan Current Ratio tentang kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendeknya perusahaan

3. Cash Ratio
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Cash+Marketable Securities

Cash Ratio =

Current Liabilitas

3.2.3. Rasio Solvabilitas

Rasio leverage atau solvabilitas adalah mengukur seberapa besar
perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan hutang yang terlalu tinggi akan
membayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme
leverage (utang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat hutang yang
tinggi dan sulit untuk melepaskan beban hutang tersebut. Adapun rasio

solvabilitas diantanya yaitu:

1. Debt To Asset Ratio (DAR)
Menurut Rasio ini sering disebut dengan debt rasio saja, yaitu mengukur
jumlah persentase dari jumlah data yang diberikan oleh kreditur berupa
utang terhadap jumlah asset perusahaan. Adapun rumusnya adalah:

Total Kewajiban/Utang
Total Aset

Debt To Asset Ratio

2. Debt To Equity Ratio (DER)

Rasio utang terhadap ekuitas (debt to equity ratio-DER) merupakan
persentase total dana yang disediakan oleh kreditor dan oleh pemilik.
Hubungan antara dana kreditor dan dana pemilik merupakan rasio
solvabilitas yang penting. dana bagi kredoitaor lebih beresiko di
bandingkan dengan dana saham bagi perusahaan. Hal ini disebabkan
karena kreditor memiliki kewajiban tetap untuk membayar kewajibban

tetap (beban bunga) dan jika sudah jatuh tempo para kreditor secara legal
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dapat menuntut perushaan. Dengan kata lain tidak ada kewajiban untuk

membayar deviden kepada para pemegang saham.

3.3.1. Tempat Penelitian

debt to equity ratio

Total Kewajiban/Utang

Modal

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek

Indonesia (http://www.idx.co.id) dan saham Ok.com yang merupakan data laporan

keuangan perusahaan Makanan dan Minuman Periode 2016-2020.

3.3.2. Waktu Penilitan

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2021 sampai dengan

bulan Agustus 2021. Rincian dapat dilihat pada table berikut:

Jadwal Kegiatan Penelitian

Tabel 3.1

No

Kegiatan

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

2

3

4

1

2

3

4

1

2

3

4

2

3

1

213

4

Pengajuan
judul

Riset awal

Penyusunan
proposal

Bimbingan
proposal

Seminar
proposal

Revisi
Proposal

Bimbingan
Skripsi

Sidang
Meja Hijau
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3.4. Populasi Dan Sampel

3.3.3. Populassa

“Populasi merupakan wilayah generalis yang terdiri dari objek/subjek
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneiti
untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya”. Sugiyono (2016:117).
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2016 sampai dengan

2020 berjumlah 26 perusahaan yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.2
Populasi Perusahaan Maknan Dan Minuman
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

No KODE NAMA PERUSAHAAN
1 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk

2 DLTA PT. Delta Djakarta Thk

3 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thk
4 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Thk

5 ROTI PT. Nippon Indosari Corporindo Thk

6 SKBM PT. Sekar Bubi Thk

7 SKLT PT. Seklar Laut Thk

8 STTP PT. Siantar Top Thk

9 ULTJ PT. Ultrajaya Milk Industry And Tranding Company Thk
10 ALTO PT. Tri Banyan Tirta Thk

11 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Thk

12 MYOR PT. Mayora Indah Thk

13 AISA PT Tiga Pilar Sejahtera Food Thk

14 PSDN PT Prasidha Aneka Niaga Thk

15 PCAR PT Prima Cakrawala Abadi Thk

16 HOKI PT Buyung Poetra Sembada Thk

17 | CLEO PT Sariguna Primatirta Thk

18 GOOD PT Garudafood Putra Putri Jaya Thk

19 PANI PT Pratama Abadi Nusa Industri Thk
20 | COCO PT Wahana Interfood Nusantara Thk

21 FOOD PT Sentra Food Indonesia Thk

22 DMD PT Diamond Food Indonesia Thk

23 IKAN PT Era Mandiri Cemerlang Thk

24 KEJU PT. Mulia Boga Indonesia Tbk

25 PSGO PT. Palma Serasih Thk

26 PSGN PT. Prashida Aneka Niaga Thk

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2021)
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3.3.4. Sampel

“Sampel merupakan sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil
menurut produser tertentu sehingga mewakili populasinya Siyoto & Ali Sodik
2015:66) Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunkan teknik.”
Purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan kriteria-
kriteria tertentu. Kriteria pengambilan sampel yang ditetapkan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2016-2020.
2. Perusahaan tersebut mempublikasikan laporan keuangan lengkap setelah
diaudit setiap tahun pada periode 2016-2020.
3. Perusahaan tersebut masih listing di Bursa Efek Indonesia pada periode
2016-2020.
Sehingga dapat diperoleh perusahaan yang termasuk dalam sampel
penelitian ini adalah terdiri atas 12 perusahaan Makanan dan Minuman. Berikut
ini adalah 12 nama perusahaan Makanan dan Minuman dari periode 2016-2020

yang terpilih menjadi objek dalam penelitian ini yaitu:
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Tabel 3.3
Sampel Perusahaan Maknan Dan Minuman
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

No KODE NAMA PERUSAHAAN
1 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk

2 DLTA PT. Delta Djakarta Thk

3 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thk

4 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Thk

5 ROTI PT. Nippon Indosari Corporindo Thk

6 SKBM PT. Sekar Bubi Thk

7 SKLT PT. Seklar Laut Thk

8 STTP PT. Siantar Top Tbk

9 ULTJ PT. Ultrajaya Milk Industry And Tranding Company Tbhk
10 | ALTO PT. Tri Banyan Tirta Thk

11 | INDF PT. Indofood Sukses Makmur Thk

12 | MYOR PT. Mayora Indah Thk

Sumbe: Bursa Efek Indonesia (2021)

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Juliandi et al (2015:65) Data adalah bahan mentah yang perlu
diolah sehingga menghasilkan informasi atau keterangan baik kualitatif maupun
kuantitatif yang menunjukkan fakta. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dlam penlitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi.Peneliti
mengambil data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang
bersumber dari data sekunder yang sesuai dengan penelitian yang ada pada data
yaitu laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia dari situs
resminya yaitu www.idx.co.id. Data yang telah diambil berupa laporan keuangan

perusahaan Makan dan Miniman Bursa Efek Indonesia.

3.6. Teknik Anallisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu keputusan yang menggunakan angka.

Angka mempunyai peranan yang penting dalam pembuatan, penggunaan, dan
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pemecahan jenis kuantitatif. Dengan pendekatan ini memungkinkan untuk
menjawab dan memberikan gambaran sebagai fakta yang terjadi tentan jawaban
dari rumusan masalah yang akan meneliti apakah masing-masing variabel bebas
(Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio)
tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu Return On Equity dengan
mnggunakan statistik regresi berganda, yang bertujuan untuk mengetahui nilai
variabel terikat. Berikut ini beberapa teknik analisis data yang digunakan adalah

sebagai berikut:

3.6.1. Uji Asumsi Klasik

Untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regresi linier
berganda memerlukan penguji asumsi klasik sebelumnya melakukan penguiji
hipotesis.Apabila terjadi penyimpangan dalam asumsi klasik perlu dilakukan
perbaikan terdahulu. Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi: uji normalitas, uji

multikolinieritas, uji heteroksidatisitas dan uji autokorelasi.

3.6.1.1.Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan independen memiliki suatu distribusi secara normal atau
tidak. Jika ada menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi akan memenuhi normalitas. Akan tetapi jika data
menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka
model regeresi tidak memenuhi normalitas Juliandi & Irfan (2013:169). Uji

normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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1. Uji Kolmogorvo Smirnov
Uji ini bertujuan agar dalam penelitian dapat mengetahui distribusi norml
atau tidaknya antara variable independen dengan dependen atapun
keduanya. Kriteria pengujinny yaitu:
a) Jika signifikan >0,05 (a = 5%, tingkat signifikan) maka data
mempunyai distribusi normal.
b) Jika angka signifikn <0,05 (a = 5%, tingkat signifikan) maka data
tidak mempunyai distribusi normal.
2. Grafik Histogram
Histogram adalah suatu grafik batang yang mempunyai fungsi untuk
menguji secara grafis apakah sebuah data berdistribusi normal atau tidak.
Jika hasil data berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam
lonceng. Apabila grafik terlihat jauh dari bentuk lonceng maka dapat
dikatakan data tidak berdistribusi normal.
3. Uji Normal P-Plot Regression Standardlized Residual
Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya
dengan syarat, apabila data tersebut mengikuti garis diagonal dan
menyebar disekitas garis diagonal.
a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b) Jika dat menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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3.6.1.2.Uji Multikolinearitas

Menurut Juliandi & Irfan (2013:84) uji ini bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variable bebas. Model regresi
yang baik seharusnya bebas multikolinieritas atau tidak terjadinya korelasi
diantara variable independen uji multikolinieritas dapat dilihat dari: Nilai
tolerance dan lawannya, dan variance inflation faktor (VIF). Jika nilai VIF
melebihi 4 atau 5 nilai tolerance melebihi 5 ditemukan adanya korelasi yang kuat

antara variable independen.

3.6.1.3.Uji Heteroskedastisitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi
linier terjadi kesalahan ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan
kepengamatan lain. Jika varians residual satu pengamatan yang lain tetap, maka

disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut dengan heteroskedastisitas.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan
cara melihat grafik plot anatara nilai prediksi variable terikat yaitu ZPRED dengan
residual SRESID. Dalam deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu grafik scatterplot antara SRESID dan
ZPRED dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan sumbu X residual (Y
prediksi-Y sesungguhnya) sesungguhnya yang telah di standardized yaitu sebagai

berikut:
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1. Jika da pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka
mengidentikasi telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika da pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka
0 pada sumbuh Y, maka terjadi heteroskedastisitas.

3.6.1.4.Uji Autokorelasi

Menurut Juliandi & Irfan (2013:84) uji ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah terjadi korelasi antara anggota serangkaian data observasi
yang diuraikan menurut waktu (time series) atau crossectinal. Untuk menguji ada
tidaknya autokorelasi ini dapat digunakan dengan menggunakan walson statistic,
yaitu dengan melihat statistic dengan melihat korelasi Durbin Watson. Salah satu

mengidentifikasinya adalah sengan melihat nill Watson (D-W).

1. Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif
2. Jika nilai D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi
3. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.
3.6.2. Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi adalah satu metode untuk menentukan hubungan sebab akibat
antara satu variable dengan variabel-variabel yang lain. Analisis regresi linier
berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh Rasio Ligioditas dan Solvabilitas

Terhadap Return On Equity Ratio pada perusahaan Makanan dan Minuman.

Penelitian ini mengenai pengaruh Rasio Ligioditas dan Solvabilitas,
Terhadap Return On Equty Ratio data runtut (Times series) dengan periode 5

tahun (dari periode 2016 sampai dengan 2020) pada perusahaan Makanan dan
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Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Rumus regresi linier berganda

menurut yaitu sebagai berikut:

Y =a+ b X1+ byXs

Keterangan:

Y = Variabel dependen (Return On Equity Ratio)

A = Konstanta

b = Koefifien Regresi
X1 = Variabel Independen (Likuiditas)
X = Variabel Independen (Solvabiitas)

3.6.3. Pengujian Hipotesis

3.6.3.1. Uji Hipotesis Secara Persial (Uji t)

Uji t digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari
masing-masing variable independen dalam mempengaruhi variable dependen.
Alasan lain uji t dilakukan untuk menguji apakah variable bebas (X) secara

individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat

(Y).

Menurut Sugiyono (2016:275) rumus yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebabai berikut:
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Keterangan :
t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi
n = banyaknya pasangan rank

1. Bentuk Pengujian
a) Hors= 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variable bebas (X)
dengan variable terikat ().
b) Hors# 0, artinya terdapat hubungan antara variable bebas (X) dengan
variable terikat (Y).
2. Kriteria Pengambilan Keputusan
a) Ho diterima jika: -twpel < thung < twmnel, artinya tidak ada pengaruh
pengaruh Rasio Ligioditas dan Solvabilitas, Terhadap Return On
Equty Ratio
b) Ho ditolak jika: -thitung< -twber dan thiung > twaber , artinya terdapat
pengaruh pengaruh Rasio Ligioditas dan Solvabilitas, Terhadap

Return On Equty Ratio

—-—

-
-
—

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesia Uji t
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3.6.3.2.Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F dipakai untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel bebas
untuk dapat menjelaskan keragaman variable terikat, serta untuk mengetahui
apakah semua variable memiliki koefisien regresi sama dengan nol. Rumus Uji F

yang dipakai adalah sebagai berikut Sugiyono (2016:266)

R?/k
Fh =

(1-R)H)—(n—-k-1)
Keterangan:
Fn = Nilai F hitung
R = Koefisien korelasi ganda
K = Jumlah variable independen
N = Jumlah anggota sampel

Bentuk pengujian:

a. Ho =0 artinya tidak ada pengaruh antara Rasio Ligioditas dan Solvabilitas,
Terhadap Return On Equty Ratio
b. H, # 0 artinya ada pengaruh antara Rasio Ligioditas dan Solvabilitas,
Terhadap Return On Equty Ratio
Kriteria penarikan kesimpulan berdasarkan thiwung dan tepel
a. Terima Ho apabila : Fhitung < Frapel atau —Fhitung > -Fhitung
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Terima Hg

Tolak Hy

|
Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

3.6.4. Koefisiensi Determinasi (R-square)

Koefisien determinasi (R-Square) digunakan dalam penelitian ini untuk
melihat bagaimana variasi nilai variable terikat dipengaruhi oleh variasi nilai
variabel bebas yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam
penggunaanya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%) dengan

rumus sebagai berikut:

D = R? x 100 %

Keterangan :

D = Determinasi

R = Nilai Korelasi Berganda

100 % = Persentase Kontribusi
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BAB 4
HASIL PENELITIAN
4.1 HASIL PENELITIAN

4.1.1  Deskripsi Data

Deskripsi data adalah upaya menampilkan data agar data tersebut dapat
dipaparkan ataupun disajikan dengan baik dan diinterpresentasikan secara mudah.
Deskripsi data tersebut meliputi penyusunan data yang bentuk tampilannya mudah

terbaca secara lengkap.

Objek penelitian yang digunakan adalah Perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini melihat apakah
Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity ratio

berpengaruh terhadap Rturn On Equity.

Ada 12 nama perusahaan Perusahaan Makanan dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang dijadikan sampel dalam penelitian.

4.1.1.1 Return On Equity

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini Return on Equity.
Return on Equity merupakan rasio untuk menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang

dimiliki oleh perusahaan.

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Ekuitas

Return On Equity =
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Berikut ini adalah hasil perhitungan Laba Bersih Setelah Pajak dan Total
Ekuitas pada masing-masing perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar

di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020.

Tabel 4.1
Laba Bersih Setelah Pajak Perusahaan Makanan dan Minuman Yang

Terdaftar di BEI Periode 2016-20120 (dalam Milyar rupiah)

Kode TAHUN Rata-Rata
Perusahaan =576 2017 [ 2018 2019 2020
CEKA | 249.679.013.626 | 107.420.886.830 | 15.756.080.887 _ |251.450.200.242 | 181.812.593.992 | 156.078.795.399
DLTA |57.07.977 77.623.585 338.129.985 317.815.177 123.465.762 182.821.297
ICBP__ | 3.63L.301 2.543.173 1.224.807 5.360.029 7418574 4035577
MLBI | 982.129 1.322.067 1.204.807 1.206.659 288.542 1.004.841
ROTI _ |279.777.368.831 | 135.564.021.139 | 127.171.436.363 |236.518.557.420 | 168.610.282.478 | 189.528.333.246
SKBM | 22.545.456.650 | 25.880.467.719 | 15.054.632.472 _ |957.169.058 5.415.741.808 | 14.150.693.541
SKLT | 20.646.701.849 | 22.970.715.348 | 31.954.131.252  |44.943.627.900 | 42.520.246.722 | 32.607.084.614
STTP | 174.176.717.866 | 166.568.123.609 | 199.657.816.415 |482.500.522.840 | 628.628.879.549 | 330.324.412.074
ULTJ | 5.266.906 5.097.264 4.961.851 513.569 562.059 3.280.330
INDF__ | 5.266.906 5.097.264 4.961.851 5.902.729 8.752.066 5.996.163
ALTO | 26.149.160.706 | 62.849.581.665 | 33.021.220.862 _ |7.383.289.239 10.506.939.189 | 27.982.038.332
MYOR | 1.388.676.127.665 | 1.630.953.830.893 | 1.760.434.280.304 |2.039.404.206.764 | 2.098.168.514.645| 1.783.527.392.054
rata-rata_| 180.143.563.868 | 179.358.275.888 | 182.025.008.488 |255.298.947.636 | 268.544.644.672 | 211.199.657.289

Sumber : Hasil Penelitian Data Diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa total aktiva masing-
masing perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mengalami penurunan, kecuali perusahaan STTP dan MYOR kemudian
perusahaan yang mengalami penurunan diantaranya adalah CEKA, DLTA, ICBP,
MLBI, ROTI, SKBM, SKLT, ULTJ, INDF, dan ALTO. Peningkatan laba bersih
setelah pajak terjadi pada perusahaan STTP pada tahun 2019 dan 2020 kemudian
pada perusahaan MYOR dari tahun 2016-2020. Menurunya laba bersih
perusahaan dikarenakan banyaknya beban yang harus ditanggung perusahaan

dalam periode tertentu. Turunnya laba bersih juga membuat jatah dividen kepada

para pemegang saham berkurang.
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Ekuity Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI
Periode 2016-2020 (dalam Milyar rupiah)
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Kode TAHUN Rata-Rata
Perusahaan {2016 2017 2018 2019 2020

CEKA 538.044.038.690 690.304.187.067 97.047.575.842 1.131.294.696.834 | 1.260.714.994.864 | 743.481.098.659
DLTA 1.012.374.008 1.284.163.814 1.114.645.393 1.213.563.332 1.019.898.963 1.128.929.102
ICBP 18.500.823 31.619.514 34.367.153 26.671.104 50.318.053 32.295.329

MLBI 820.640 1.064.905 1.167.536 1.146.007 1.433.406 1.126.499

ROTI 1.442.751.772.026 |9.029.649.347 9.926.831.339 3.092.597.379.097 | 3.227.671.047.731 | 1.556.395.335.908
SKBM 368.389.286.646 1.023.237.460.399 | 1.040.576.552.571 | 1.035.820.381.000 | 961.981.659.335 886.001.067.990
SKLT 296.151.295.872  |307.569.774.228 339.236.007.000 380.381.947.966 406.954.570.727 346.058.719.159
STTP 1.168.512.137.670 [1.387.772.068.360 | 1.646.387.946.952 | 2.148.563.083.954 | 2.673.298.199.144 | 1.804.906.687.216
ULTJ 3.489.223.498.783 (4.197.711 1.774.956 5.655.139 6.205.298 697.848.266.377
INDF 43.941.423 47.102.766 49.916.800 54.202.488 79.138.044 54.860.304

ALTO 506.972.182.527 419.284.788.700 387.126.677.545 380.730.523.615 372.883.080.340 413.399.450.545
MYOR 5.194.459.927.187 |7.354.346.366.072 | 8.542.544.481.694 | 9.911.940.195.318 | 11.271.468.049.958 | 8.454.951.804.046
rata-rata  [1.083.798.314.691 |932.742.703.574 1.005.337.328.732 | 1.506.885.787.155 | 1.681.344.049.655 | 1.242.021.636.761

Sumber : Hasil Penelitian Data Diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui berdasarkan rata-rata Equity

masing-masing perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia mengalami penurunan, kecuali perusahaan ROTI, STTP, dan MYOR.

perusahaan yang mengalami penurunan diantaranya adalah CEKA, DLTA, ICBP,

MLBI, SKBM, SKLT, ULTJ, INDF, dan ALTO. Peningkatan Ekuity terjadi pada

perusahaan ROTI pada tahun 2016, 2019 dan 2020 Seterusnya pada perusahaan

STTP kenaikan terjadi pada setiap tahunnya dari tahun 2017 sampai 2020. Dan

perusahaan terakhir yang mengalami peningkatan adalah MYOR dari tahun 2016

sampai 2020. Menurunya ekuity perusahaan dikarenakan banyaknya manfaat

ekonomi selama satu periode pelaporan dalam bentuk penurunan aset atau arus

keluar, atau terjadinya liabilitas yang mengakibatkan penurunan pada lianilitas.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Return on Equity pada masing-masing

Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2016-2020.
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Tabel 4.3
Data Return on Equity Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang
terdaftar di BEl Periode 2016-2020 (dalam persentase)

TAHUN Rata-Rata
Kode

2016 2017 2018 2019 2020
CEKA 0,28 0,11 0,02 0,05 0,14 | 0,10
DLTA 0,05 0,06 0,26 0,03 0,12 | 0,10
ICBP 0,19 0,17 0,05 0,04 0,14 | 0,12
MLBI 0,19 0,24 0,04 0,05 019 | 0114
ROTI 0,19 0,03 0,04 0,06 0,05 | 0,07
SKBM 0,06 0,03 0,02 0,01 0,01 | 0,03
SKLT 0,06 0,07 0,01 0,09 0,10 | 0,07
STTP 0,15 0,12 0,02 0,15 0,23 |0,13
ULTJ 1,50 0,21 1,03 0,74 0,09 | 0,71
INDF 1,18 0,11 0,01 0,01 0,11 | 0,28
ALTO 0,06 0,14 0,09 0,03 0,02 | 0,07
MYOR | 0,26 0,22 0,27 0,21 0,05 | 0,20

Rata-Rata | 0,35 0,13 0,16 0,12 0,10 | 0,18

Sumber : Hasil Penelitian Data Diolah (2021)

Pada tabel 4.3 Dari 12 perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 terdapat 4 perusahaan yang
menghasilkan ROE di atas nilai rata-rata yaitu CEKA, MLBI, ROTI, dan ULTJ.
Serta dari 12 perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2020 terdapat 8 perusahaan yang menghasilkan ROE
dibawah rata-rata yaitu DLTA, ICBP, SKBM, SKLT, STTP, INDF, ALTO, dan

MYOR.

4.1.2 Current Ratio

Variabel Bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini Current Ratio.
Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat
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ditagih secara keseluruhan. Current Ratio dapat dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

Current Ratio =

Aktiva Lancar

Hutang Lancar

Berikut ini adalah hasil perhitungan Aktiva Lancar dan Hutang Lancar

pada masing-masing Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Periode 2016-2020.

Tabel 4.4
Aktiva Lancar Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI
Periode 2016-2020 (dalam Milyar rupiah)

Kode TAHUN Rata-Rata
2016 2017 2018 2019 2020

CEKA [1.103.865.252.070 [988.479.957.549 809.166.450.672 1.067.652.678.121 [1.266.586.465.994 [1.047.150.160.881
DLTA [1.048.133.697 1.206.576.189 1.301.187.202 1.292.805.083 1.103.831.856 1.190.506.805
ICBP  [15.571.362 16.579.331 14.121.568 16.624.925 20.716.223 16.722.682
MLBI  |901.258 1.076.854 1.228.961 162.802 1.189.261 911.827

ROTI 949.414.338.057  [2.319.937.439.019 [1.876.409.299.238 [1.106.938.318.565 [1.549.617.329.468 [1.560.463.344.869
SKBM 519.269.756.899 836.639.597.232 851.410.216.636  889.743.651.128 053.792.483.691 810.171.141.117
SKLT |222.686.872.602 267.129.479.669  356.735.670.030 [379.352.247.338 379.723.220.668 321.125.498.061
STTP 921.133.961.428  [947.986.050.365 1.250.806.822.918 |1.165.406.301.686 [1.505.872.822.478 [1.158.241.191.775
ULTJ 2.874.821.874.013 3.439.990 2.793.521 3.716.641 3.950.709 574.967.154.975
INDF  28.985.443 32.948.131 33.272.618 31.403.445 38.418.238 33.005.575
ALTO |249.820.943.200  [192.943.940.639 188.531.394.038 176.818.868.579 192.738.872.245 200.170.803.740
MYOR [8.739.782.750.141 [10.674.199.571.131 [12.647.858.727.872 (12.776.102.781.513 [12.838.729.162.094 [11.535.334.598.550
rata-rata  1.298.490.778.348 [1.352.381.388.008 [1.498.522.598.773 [1.463.613.296.652 [1.557.352.371.910 [1.434.072.086.738

Sumber : Hasil Penelitian Data Diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa aktiva lancar masing-
masing perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mengalami penurunan, kecuali perusahaan ROTI dan MYOR mengalami

peningkatan setiap tahunnya. Penurunan aktiva lancar terjadi pada perusahaan

CEKA, DLTA, ICBP, MLBI, SKBM, SKLT, STTP, ULTJ, INDF dan ALTO.
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Penurunan aktiva lanca perusahaan umumnya disebabkan pembayaran

biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan, meliputi pembayaran upah, gaji,

pembelian bahan atau barang dagangan, supplies kantor dan pembayaran biaya-

biaya lainnya. Kerugian-kerugian yang diderita oleh perusahaan karena adanya

penjualan surat berharga atau effek, maupun kerugian isidentil lainnya. Penurunan

aktiva juga disebabkan oleh pembayaran hutang hutang jangka panjang yang

meliputi hutang hipotik, hutang obligasi maupun bentuk hutang jangka panjang

lainnya, serta penarikan atau pembelian kembali (untuk sementara maupun untuk

seterusnya) saham perusahaan yang beredar atau adanya penurunan hutang jangka

panjang diimbangi berkurangnya aktiva lancar.

Tabel 4.5
Hutang Lancar Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 (dalam Milyar rupiah)

Perusahaan TAHUN Rata-Rata
2016 2017 2018 2019 2020

CEKA | 504,208,767,076 | 444,383,077,820 | 158,255592,250 | 222,440,530,626 | 271,641,005,590 | 320,185,794,672
DLTA | 137,842,096 139,684,908 192,299,843 160,587,636 147,207,676 155,524,432
ICBP 6,469,785 6,827,588 7,235,398 6,556,359 9,176,164 7,253,059
MLBI 1,326,261 1,304,114 1,578,919 1,588,693 1,338,441 1,427,286
ROTI 320,501,824,382 | 1,072,176,531,240 | 525,422,150,049 |1,106,938,318,565 | 404,567,270,700 | 685,921,218,987
SKBM | 468,979,800,633 | 511,596,750,506 | 615,506,825,729 | 668,931,501,885 | 701,020,837,232 | 593,207,143,197
SKLT | 169,302,583,936 | 211,493,160,519 | 291,349,105,535 | 293,281,105,535 | 247,102,759,160 | 242,505,742,937
STTP 556,752,312,634 | 358,963,437,494 | 676,673,564,908 | 408,490,550,651 | 626,131,203549 | 525,402,213,847
ULTJ 593,525,591,694 | 820,625 635,161 836,314 746,599 118,705,726,079
INDF 19,219,441 21,637,763 31,204,102 24,686,826 27,975,875 24,944,801
ALTO | 331,532,658,228 | 179,485,187,884 | 246,962,435,572 | 200,070,083,238 | 232,807,819,931 | 238,171,636,971
MYOR | 3,884,051,319,005| 4,473,628,322,956 | 4,764,510,387,113 | 3,726,359,539,201 | 3,475,323,711,943 | 4,064,774,656,044

rata-rata 569,084,976,264 | 604,324,728,618 | 606,576,084,548 | 552225490461 | 496,565,087,738 | 965,755,273,526

Sumber : Hasil Penelitian Data Diolah (2021)
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa hutang lancar masing-
masing perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mengalami kenaikan dan penurunan. Umumnya perusahaan membutuhkan modal
dari investor, serta sumber modal lainnya misalnya melalui kredit atau hutang.
Perusahaan Memang pada dasarnya memiliki hutang, namun apalagi dalam
jumlah besar tidak baik bagi kesehatan perusahaan. Kenaikan hutang lancer
perusahaan makanan dan minuman terjadi hamper pada tiap perusahaan secara
menyeluruh. perusahan CEKA, DLTA, ICBP, MLBI, SKLT, STTP, ULTJ, INDF
dan ALTO kenaikan terjadi pada tahun 2016-2020. Kenaikan hutang pada
perusahaan umumnya terjadi dikarenakan perusahaan membutuhkan dana untuk
pengembangan dan operasional perusahaan. Berikut ini adalah hasil perhitungan
Current Ratio pada masing-masing Perusahaan Makanan dan Minuman Yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020.

Tabel 4.6
Data Current Ratio Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang
terdaftar di BEI Periode 2016-2020 (dalam persentase)

Kode TAHUN RATA-
NO Perusahaan RATA
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

1 CEKA 2,18 2,22 | 511 | 4,08 | 4,64 3,65
2 DLTA 7,60 8,63 | 883 | 8,05 | 7,47 8,12
3 ICBP 2,40 242 | 195 | 253 | 225 2,31
4 MLBI 0,67 0,82 | 0,77 | 0,73 | 0,88 0,77
5 ROTI 2,96 2,16 | 357 | 1,69 | 3,83 2,84
6 SKBM 1,10 163 | 13,81 1,33 | 1,36 3,85
7 SKLT 1,31 1,26 | 1,22 1,29 | 1,53 1,32
8 STTP 1,65 2,64 | 184 |285 | 240 2,28
9 ULTJ 4,48 419 | 4,39 444 | 5729 4,56
10 INDF 0,75 1,07 | 0,76 0,88 | 1,37 0,97
11 ALTO 2,43 1,52 | 2,79 1,27 | 0,82 1,77
12 MYOR 2,25 2,38 | 265 | 242 | 3,69 2,68
RATA-RATA 2,48 2,5 3,97 | 2,63 | 2,96 2,93

Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah (2021)
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Pada tabel 4.6 di atas nilai rata-rata yaitu CEKA, DLTA, SKBM, dan
ULTJ. Serta dari 12 perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2016-2020 terdapat 8 perusahaan yang menghasilkan CR
dibawah rata-rata yaitulCBP, MLBI, ROTI,SKLT,STTP, INDF, ALTO, dan
MYOR. Demikian pula dalam masing-masing perusahaan tiap tahunnya ada yang
mengalami penurunan. Penurunan Current Ratio disebabkan lebih besarnya

penurunan aktiva lancar dan diikuti penurunan hutang lancar.

4.1.3 Quick Ratio

Variabel Bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quick
Ratio. Quick Ratio atau rasio cepat menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang
paling likuid mampu menutupi utang lancar. Semakin besar ratio ini akan semakin

baik. Rasio ini juga disebut Acid test Ratio. Rumusnya adalah

Harta Lancar — Persediaan

ick Rati
Quick Ratio Utang Lancar

Berikut ini adalah hasil perhitungannya pada masing-masing Perusahaan
Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-

2020.



Tabel 4.7
Aktiva Lancar Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI
Periode 2016-2020 (dalam Milyar rupiah)
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TAHUN
Perusahaan Rata-Rata
2,016 2,017 2,018 2,019 2,020

CEKA [1,103,865,252,070 988,479,957,549 | 809,166,450,672 [1,067,652,678,121 [1,266,586,465,994 | 1,047,150,160,881
DLTA [1,048133,697  [1,206,576,189 1,301,187,202 1,292,805,083  [1,103,831,856 1,190,506,805
ICBP [15,571,362 16,579,331 14,121,568 16,624,925 00,716,223 16,722,682
MLBI 901,258 1,076,854 1,228,961 162,802 1,189,261 911,827

ROTI 1949,414,338,057 [2,319,937,439,019 |1,876,409,299,238 |1,106,938,318,565 [1,549,617,329,468 | 1,560,463,344,869
SKBM 519,269,756,899 [836,639,597,232  [851,410,216,636  [889,743,651,128  [53,792,483,691 | 810,171,141,117
SKLT [222,686,872,602 [267,129,479,669 |356,735,670,030  [379,352,247,338  [379,723,220,668 | 321,125,498,061
STTP [021,133,961,428 (047,986,050,365 |1,250,806,822,918 [1,165,406,301,686 |1,505,872,822,478 | 1,158,241,191,775
ULTJ |2,874,821,874,013(3,439,990 2,793,521 3,716,641 3,950,709 574,967,154,975
INDF 28,985,443 32,048,131 33,272,618 31,403,445 38,418,238 33,005,575
ALTO [49,820,943,200 [192,943,940,639 | 188,531,394,038 [176,818,868,579  |192,738,872,245 | 200,170,803,740
MYOR |8,739,782,750,141|10,674,199,571,131 | 2,647,858,727,872 [12,776,102,781,513 [12,838,729,162,094 | 11,535,334,598,550
rata-rata |, 598 490,778,348 |1,352,381,388,008 1,498,522,598,773 | 1,463,613,296,652 | 1,557,352,371,910 | 1,434,072,086,738

Sumber : Hasil Penelitian Data Diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa aktiva lancar masing-

masing perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

mengalami

penurunan,

kecuali perusahaan ROTI dan MYOR mengalami

peningkatan setiap tahunnya. Penurunan aktiva lancar terjadi pada perusahaan

CEKA, DLTA, ICBP, MLBI, SKBM, SKLT, STTP, ULTJ, INDF dan ALTO.




Persediaan Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di

Tabel 4.8

Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 (dalam Milyar rupiah)
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Kode TARUN Rata-Rata
2016 2017 2018 2019 2020
CEKA | 556,574,980,730 | 415268,436,704 | 332,754,905,703 | 262,081,626,426 | 326,172,666,133 | 378,570,523,139
DLTA | 183,868,498 178,863,917 173,468,840 207,460,611 185,922,488 185,916,871
ICBP | 3,109,916 3,261,635 4,001,277 3,840,690 4,586,940 3,760,092
MLBI | 138,137 171,620 172,217 165,633 171,037 163,729
ROTI | 50,746,886,585 50,264,252,284 | 65,127,735,601 | 835,999,374,391 | 103,693,623,334 | 221,166,374,439
SKBM | 238,247,341,317 | 2,931,162,796,955 | 302,148,568,290 | 410,800,635,623 | 388,035,141,921 | 854,078,896,821
SKLT | 90,312,510,404 2,480,550,188 120,795,774,143 | 154,839,960,751 | 146,698,971,577 | 103,025553,413
STTP | 279,955,459,843 | 299,078,174,645 | 3,113,291,338,820 | 316,826,909,348 | 291,378,253,517 | 860,106,027,235
ULTJ | 760,534,170,292 | 682,624 708,773 987,827 1,143,775 152,107,538,658
INDF | 8,469,821 9,792,768 11,644,156 9,658,705 11,150,432 10,143,176
ALTO | 117,649,171,147 | 125753,902,334 | 121,306,145,449 | 115,601575,304 | 112,134,962,507 | 118,489,151,348
MYOR | 8,739,782,750,141 | 1,825,267,160,976 | 3,351,796,321,991 | 2,790,633,951,514 | 2,805,111,592,211 | 3,902,518,355,367
rata-rata | 902,833,238,069 | 470,789,003,888 | 617,284,232,105 | 407,250,512,235 | 347,785,682,156 | 549,188,533,691

Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa aktiva lancar pada

masing-masing perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia mengalami penurunan, kecuali perusahaan SKBM, STTP dan MYOR.

perusahaan yang mengalami penurunan diantaranya adalah CEKA, DLTA, ICBP,

MLBI,

ROTI,

SKLT, ULT],

INDF, dan ALTO. Peningkatan persediaan

perusahaan STTP terjadi pada tahun 2017 perusahaan SKBM pada tahun 2018.

Kemudian peningkata yang cukup siknifikan terjadi pada perusahaan MYOR

yakni hamplr pada setiap tahunnya dari tahun 2016 sampai 2020.




Tabel 4.9
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Hutang Lancar Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 (dalam Milyar rupiah)

Kode TARUN Rata-Rata
2016 2017 2018 2019 2020

CEKA | 504,208,767,076 | 444,383,077,820 | 158,255592,250 | 222,440,530,626 | 271,641,005,590 | 320,185,794,672
DLTA | 137,842,096 139,684,908 192,299,843 160,587,636 147,207,676 155,524,432
ICBP | 6,469,785 6,827,588 7,235,398 6,556,359 9,176,164 7,253,059
MLBI | 1,326,261 1,304,114 1,578,919 1,588,693 1,338,441 1,427,286
ROTI | 320,501,824,382 | 1,072,176,531,240 | 525,422,150,049 | 1,106,938,318,565 | 404,567,270,700 | 685,921,218,987
SKBM | 468,979,800,633 | 511,596,750,506 | 615,506,825,729 | 668,931,501,885 | 701,020,837,232 | 593,207,143,197
SKLT | 169,302,583,936 | 211,493,160,519 | 291,349,105,535 | 293,281,105,535 | 247,102,759,160 | 242,505,742,937
STTP | 556,752,312,634 | 358,963,437,494 | 676,673,564,908 | 408,490,550,651 | 626,131,203549 | 525,402,213,847
ULTJ | 593,525,591,694 | 820,625 635,161 836,314 746,599 118,705,726,079
INDF | 19,219,441 21,637,763 31,204,102 24,686,826 27,975,875 24,944,801
ALTO | 331,532,658,228 | 179,485,187,884 | 246,962,435572 | 200,070,083,238 | 232,807,819,931 | 238,171,636,971
MYOR | 3,884,051,319,005 | 4,473,628,322,956 | 4,764,510,387,113 | 3,726,359,539,201 | 3,475,323,711,943 | 4,064,774,656,044
rata-rata | 569,084,976,264 | 604,324,728,618 | 606,576,084,548 | 552,225,490,461 | 496,565,087,738 | 565,755,273,526

Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat diketahui bahwa persediaan pada

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

mengalami

penurunan,

kecuali

perusahaan ROTI,

SKBM, dan MYOR.

perusahaan yang mengalami penurunan diantaranya adalah CEKA, DLTA, ICBP,

MLBI, SKLT, STTP, ULTJ, INDF, dan ALTO. Hutang lancar pada perusahaan

ROTI terjadi pada tahun 2017, dan 2019. Lalu hutang lancar pada perusahaan

SKBM terjadi pada tahun 2018, 2019 dan 2020. Kemudian peningkata yang

cukup siknifikan terjadi pada perusahaan MYOR pada setiap tahunnya dari tahun

2016 sampai 2020.
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Tabel 4.10
Data Quick Ratio Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 (Dalam Persentase)

Kode TAHUN RATA-
No Perusahaan RATA
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

1 CEKA 1,08 | 1,29 | 3,01 | 3,62 | 363|253
2 DLTA 6,26 | 7,35 | 5,86 | 6,75 | 7,77 | 6,80
3 ICBP 1,92 {195 | 1,39 | 194 | 1,75 | 1,79
4 MLBI 0,57 | 0,69 [ 0,66 | 0,62 | 0,76 | 0,66
5 ROTI 2,75 | 2,11 | 161 | 344 | 357 | 2,70
6 SKBM 0,59 | 1,06 | 0,89 | 0,71 | 0,80 | 0,81
7 SKLT 0,78 | 1,25 | 0,80 | 0,76 | 0,94 | 0,91
8 STTP 1,15 | 1,80 | 1,38 | 2,07 | 1,93 | 1,67
9 ULTJ 3,56 | 3,36 | 3,28 | 3,26 | 3,96 | 3,48
10 INDF 0,39 | 0,40 | 0,27 | 0,30 | 0,30 | 0,33
11 | ALTO 1,78 | 1,07 | 0,69 | 0,88 | 1,34 | 1,15
12 MYOR 2,20 | 2,36 | 2,64 | 340 | 366|285
RATA-RATA 192 | 2,06 | 1,87 | 231 | 253 | 2,14

Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah (2021)

Pada Tabel 4.10 dapat diketahui dari data pengamatan selama lima tahun
Dari 12 perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2020 terdapat 4 perusahaan yang menghasilkan QR di
atas nilai rata-rata yaitu CEKA, ROTI, ULTJ dan MYOR. Serta dari 12
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2020 terdapat 8 perusahaan yang menghasilkan QR dibawah rata-
rata yaituDLTA, ICBP, MLBI, SKBM, SKLT,STTP, INDF, ALTO dan MYORA.
Kenaikan atau tingginya Quick Ratio menggambarkan tingginya tingkat likuiditas
sehingga menyebabkan pengaruh likuiditas yang tinggi bagi perusahaan sehingga
mengakibatkan kas menganggur juga tinggi. Adapun penyebab turunnya Quick
Ratio diakibatkan oleh besarnya peningkatan utang lancar, hal ini dikarenakan

pinjaman terhadap bank meningkat dari periode sebelumnya.
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4.1.4 Debt To Asset Ratio

Variabel Bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini Debt to Asset
Ratio. Debt to Asset Ratio (DAR) rasio yang melihat perbandingan hutang
perusahaan, yaitu diperoleh dari perbandingan total hutang dibagi dengan total

asset. Rumusnya adalah:

Total Liabilities

Debt Ratio =
¢ atto Total Assets

Berikut ini adalah hasil perhitungan Total Liabilitas dan Total Asset pada
masing-masing Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2016-2020.

Tabel 4.11
Total Liabilitas Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 (dalam Milyar rupiah)

Kode TAHON Rata-Rata
2016 2017 2018 2019 2020

CEKA 538,644,638,690 | 489,592,257,434 | 192,308,446,864 | 261,784,845,240 | 305,958,833,204 | 357,657,804,286
DLTA 185,422,000 196,197,372 239,353,356 212,420,390 205,681,950 207,815,014
ICBP 10,401,125 11,660,003 11,195,184 12,038,210 53,270,272 19,712,959
MLBI 1,454,398 1,445,173 1,721,965 1,750,943 1,474,019 1,569,300
ROTI 1,476,889,086,692 | 1,739,467,993,982 | 1,476,909,260,772 | 1,589,484,465,856 | 1,224,495,624,254 | 1,501,449,286,311
SKBM 633,267,725,358 | 88,193,264,190 730,789,419,438 | 784,562,971,811 | 806,678,887,419 | 608,698,453,643
SKLT 272,088,644,079 | 3,287,147,135,982 | 116,708,612,900 | 410,463,596,860 | 366,908,471,713 | 890,663,292,307
STTP 1,167,899,357,217 | 957,660,374,836 | 984,801,863,076 | 733,556,075,974 | 775,696,860,738 | 923,922,906,368
ULTJ 749,966,146,582 | 978,185 780,915 953,283 849,092 149,993,941,611
INDF 38,233,092 41,298,111 46,620,996 41,996,071 83,998,472 50,429,348
ALTO 684,252,214,422 | 179,485,187,884 | 246,962,435,872 | 200,070,683,238 | 732,991,334,916 | 408,752,371,266
MYOR 6,657,165,872,077 | 7,561,503,434,179 | 9,049,161,944,940 | 9,137,976,611,155 | 8,506,032,464,592 | 8,182,368,065,389
rata-rata 1,015,034,099,644 | 1,191,941,768,944 | 1,066,495,138,023 | 1,093,180,700,753 | 1,059,925,645,887 | 1,085,315,470,650

Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah (2021)
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Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat diketahui bahwa liabilitas masing-
masing perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mengalami kenaikan dan penurunan. Kenaikan total hutang perusahaan makanan
dan minuman terjadi pada perusahaan ROTI pada setiap tahunnya yaitu dari tahun
2016-2020 dan perusahan MYOR juga mengalami kenaikan pada setiap tahunnya
yaitu dari tahun 2016-2020. Kenaikan hutang pada perusahaan umumnya terjadi
dikarenakan membutuhkan dan

perusahaan dana untuk pengembangan

operasional perusahaan.

Tabel 4.12
Total Asset Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 (dalam Milyar rupiah)

Kode TAHUN rata-rata
2016 2017 2018 2019 2020
CEKA | 1,425,964,125,418 | 1,392,636,444,501 | 1,168,956,042,706 | 1,393,079,542,074 | 1,566,673,828,068 | 1,389,461,996,553
DLTA | 1,197,796,650 1,340,842,765 1,523,517,170 1,425,983,722 1,225,580,913 1,342,744,244
ICBP 28,901,948 33,820,264 31,619,514 38,709,314 103,588,325 47,327,873
MLBI | 2,275,038 2,510,078 2,889,501 2,806,950 4,452,166,671,985 | 890,435,430,710
ROTI 3,919,640,858,718 | 4,393,810,380,888 | 4,558,573,709,411 | 4,682,083,844,951 | 29,907,425 3,510,827,740,279
SKBM | 1,001,657,012,004 | 1,623,072,475,045 | 1,771,365,972,009 | 1,820,383,352,811 | 1,768,660,546,754 | 1,597,027,871,725
SKLT | 568,239,939,951 636,284,210,210 747,293,725,435 790,845,543,826 773,863,042,440 703,305,292,372
STTP | 23,364,111,498,941 | 242,432,443,196 2,566,952,660,000 | 2,881,563,083,954 | 3,448,995,059,882 | 6,500,810,949,195
ULTJ | 4,239,199,641,365 | 5,175,896 5,555,871 6,608,422 7,054,390 847,844,807,189
INDF | 42,814,745 32,948,131 33,272,618 31,403,445 163,163,516 60,720,491
ALTO | 1,165,093,632,823 | 1,109,383,971,111 | 1,109,843,522,344 | 1,103,450,087,164 | 1,105,874,415,256 | 1,118,729,125,740
MYOR | 12,922,421,859,142 | 14,915,849,800,251 | 17,591,706,426,634 | 19,037,818,806,473 | 19,777,500,514,550 | 16,849,059,481,410
rata-rata | 4,050,633,363,062 | 2,026,240,418,528 | 2,459,690,742,768 | 2,642,560,814,426 | 2,741,271,947,792 | 2,784,079,457,315

: Hasil Penelitian Data Diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.12 di atas dapat diketahui bahwa total asset
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mengalami kenaikan dan penurunan, kecuali perusahaan ROTI mengalami
peningkatan setiap tahunnya. kemudian STTP mengalami peningkatan pada tahun

2016 dan 1019. Dan MYOR juga mengalami peningkatan setiap tahunnya.
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Penurunan total aktiva terjadi pada perusahaan CEKA,DLTA, ICBP, MLBI,

SKBM, SKLT, ULTJ, INDF dan ALTO.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Debt to Asset Ratio pada
masingmasing Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2016-2020.

Tabel 4.13
Data DAR Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 (Dalam Persentase)

TAHUN
No Kode Rata-
Perusahaan | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 Rata
2020

1 | CEKA 037 |035 |016 |018 | g19| 025
2 | DLTA 015 014 | 015 [014 | g1y 0,14
3 |IcBpP 035 [034 |351 |03l | 51 1,00
4 MLBI 0,63 0,57 0,59 0,60 0,50 0,58
5 | ROTI 005 [039 |032 [033 | o7 0,27
6 | SKBM 063 [005 | 041 |043 | 45 0,39
7 | SKLT 047 | 051 |015 |051 | 47| o042
8 | STTP 049 |040 038 |0,25 | 92| 037
9 |uLm 017 |08 | 014 |05 | (12 0,15
10 | INDF 089 [125 | 140 |133 | g1 1,14
11 | ALTO 161 [ 119 [ 022 |018 | ggp 0,77
12 | MYOR 052 [ 050 | 051 |048 | (43 0,49
RATA-RATA 049 | 048 | 048] 047 | 046 0,47

Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah (2021)

Pada Tabel 4.13 dapat diketahui dari data pengamatan selama lima tahun
Dari 12 perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2020 terdapat 5 perusahaan yang menghasilkan DAR di
atas nilai rata-rata yaitu ICBP, MLBI, INDF, ALTO, dan MYOR. Serta dari 12
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2016-2020 terdapat 7 perusahaan yang menghasilkan DAR dibawah rata-
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rata yaitu CEKA, DLTA, ROTI, SKBM, SKLT, STTP, dan ULTJ. Kenaikan Debt
to Assets Ratio disebabkan karena adanya kenaikan total hutang dan diikuti

dengan lebih besarnya kenaikan total aktiva.

4.1.5 Debt To Equity Ratio

Rasio Debt To Equity Ratio berguna untuk mengetahui jumlah dana yang
disediakan pinjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Semakin tinggi rasio
ini maka pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi
perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan ekuitas yang
dimilikinya. Sebaliknya, semakin rendah rasio ini maka semakin kecil perusahaan

dibiayai dari utang. Rasio ini dapat dihitung menggunakan rumus

Total Utang

debt t it tio = 7——————
¢ 0 equityratio Total Ekuitas

Berikut ini adalah hasil perhitungan Total Hutang dan Total Ekuitas pada
masing-masing Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2016-2020.



Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 (dalam Milyar rupiah)

Tabel 4.14
Total Hutang Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di
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Kode TAHUN
Rata-Rata
Perusahaan |2016 2017 2018 2019 2020
CEKA 538,644,638,690 489,592,257,434 192,308,446,864 261,784,845,240 305,958,833,204 357,657,804,286
DLTA 185,422,000 196,197,372 239,353,356 212,420,390 205,681,950 207,815,014
ICBP 10,401,125 11,660,003 11,195,184 12,038,210 53,270,272 19,712,959
MLBI 1,454,398 1,445,173 1,721,965 1,750,943 1,474,019 1,569,300
ROTI 1,476,889,086,692 1,739,467,993,982 |  1,476,909,260,772 1,589,484,465,856 |  1,224,495,624,254 1,501,449,286,311
SKBM 633,267,725,358 88,193,264,190 730,789,419,438 784,562,971,811 806,678,887,419 608,698,453,643
SKLT 272,088,644,079 3,287,147,135,982 116,708,612,900 410,463,596,860 366,908,471,713 890,663,292,307
STTP 1,167,899,357,217 957,660,374,836 984,801,863,076 733,556,075,974 775,696,860,738 923,922,906,368
ULTJ 749,966,146,582 978,185 780,915 953,283 849,092 149,993,941,611
INDF 38,233,092 41,298,111 46,620,996 41,996,071 83,998,472 50,429,348
ALTO 684,252,214,422 179,485,187,884 246,962,435,872 200,070,683,238 732,991,334,916 408,752,371,266
MYOR 6,657,165,872,077 7,561,503,434,179 |  9,049,161,944,940 9,137,976,611,155 |  8,506,032,464,592 8,182,368,065,389
rata-rata 1,015,034,099,644 1,191,941,768,944 1,066,495,138,023 1,093,180,700,753 1,059,925,645,887 1,085,315,470,650

Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat diketahui bahwa liabilitas masing-

masing perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

mengalami kenaikan dan penurunan. Kenaikan total hutang perusahaan makanan

dan minuman terjadi pada perusahaan ROTI pada setiap tahunnya yaitu dari tahun

2016-2020 dan perusahan MYOR juga mengalami kenaikan pada setiap tahunnya

yaitu dari tahun 2016-2020. Kenaikan hutang pada perusahaan umumnya terjadi

dikarenakan

perusahaan

operasional perusahaan.

membutuhkan

dana untuk pengembangan

dan




Tabel 4.15
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Total Ekuitas Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 (dalam Milyar rupiah)

Kode TAHUN
Perusahaan |2016 2017 2018 2019 2020 RetecReta

CEKA 887,920,113,728 903,044,187,067 976,647,575,842 | 1,113,129,496,834 970,185,343,368 970,185,343,368
DLTA 1,012,374,008 1,284,163,814 1,114,645,393 1,213,563,332 1,156,186,637 1,156,186,637
ICBP 18,500,823 31,619,514 34,367,153 26,671,104 27,789,649 27,789,649
MLBI 820,640 1,064,905 1,167,536 1,146,007 1,049,772 1,049,772
ROTI 1,442,751,772,026 9,029,649,347 9,926,831,339 | 3,092,597,379,097 | 1,138,576,407,952 | 1,138,576,407,952
SKBM 368,389,286,646 | 1,023,237,460,399 | 1,040,576,552,571 | 1,035,820,381,000 867,005,920,154 867,005,920,154
SKLT 296,151,295,872 307,569,774,228 339,236,007,000 380,381,947,966 330,834,756,267 330,834,756,267
STTP 1,168,512,137,670 | 1,387,772,068,360 | 1,646,387,946,952 | 2,148,563,083,954 | 1,587,808,809,234 | 1,587,808,809,234
ULTJ 3,489,223,498,783 4,197,711 1,774,956 5,655,139 872,308,781,647 872,308,781,647
INDF 43,941,423 47,102,766 49,916,800 54,202,488 48,790,869 48,790,869
ALTO 506,972,182,527 419,284,788,700 387,126,677,545 380,730,523,615 423,528,543,097 423,528,543,097
MYOR 5,194,459,927,187 | 7,354,346,366,072 | 8,542,544,481,694 | 9,899,940,195,318 | 7,747,822,742,568 | 7,747,822,742,568

Rata-Rata 1,112,954,654,278 950,471,036,907 | 1,078,637,328,732 | 1,504,372,020,488 | 1,161,608,760,101 | 1,161,608,760,101

Sumber : Hasil Penelitian Data Diolah(2020)

Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat diketahui bahwa Ekuitas perusahaan

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-

2020 mengalami kenaikan dan penurunan, kecuali perusahaan STTP dan MYOR

Penurunan Ekuitas terjadi pada perusahaan CEKA, DLTA, ICBP, MLBI, SKBM,

SKLT, STTP, ULJ, INDF dan ALTO.

Berikut

ini adalah

hasil

perhitungan Debt to Equity Ratio pada

masingmasing Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2016-2020.




Data DAR Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 (Dalam Persentase)

Tabel

1.16

Kode TAHUN
No Perusahaan FF{Q-;AA
2016 2017 2018 | 2019 | 2020

1 CEKA 0,60 0,53 0,19 0,23 | 0,24 0,36
2 DLTA 0,18 0,17 0,19 0,17 | 0,03 0,15
3 ICBP 1,56 0,53 0,33 0,45 | 1,05 0,78
4 MLBI 1,77 1,35 1,47 152 | 1,02 1,43
5 ROTI 0,02 | 192,62 | 148,77 | 0,51 | 0,37 | 68,46
6 SKBM 0,71 0,08 0,70 | 0,75 | 0,83 0,61
7 SKLT 1,20 1,06 0,34 1,07 | 0,90 0,91
8 STTP 1,99 6,91 0,59 0,34 | 0,29 2,02
9 ULTJ 0,21 0,23 0,43 0,16 | 0,07 0,22
10 INDF 0,64 0,87 0,93 0,77 | 1,06 0,85
11 ALTO 0,34 1,64 1,86 1,89 | 1,96 1,54
12 MYOR 0,74 0,60 0,55 0,37 | 0,75 0,60
RATA-RATA 0,60 0,57 0,57 0,57 | 3,12 1,09

Sumber : Hasil Penelitian Data Diolah(2020)
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Pada Tabel 4.16 Dari 12 perusahaan Makanan dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 terdapat 4 perusahaan yang

menghasilkan DER di atas nilai rata-rata yaitu MLBI, ROTI, STTP, dan ALTO.

Serta dari 12 perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2016-2020 terdapat 8 perusahaan yang menghasilkan DER

dibawah rata-rata yaitu CEKA, DLTA, ICBP, SKBM, SKLT, ULTJ, INDF dan

MYOR. Kenaikan Debt to Equty Ratio disebabkan karena tingginya kebutuhan

ekuitas perusahaan yang sebagian besar dipenuhi dari hutang.
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4.2 ANALISIS DATA

4.2.1 Uji Asumsi Klasik (Uji Persyaratan Regresi)

Untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regresi memerlukan
pengujian asumsi Klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. Apabila terjadi
penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlu dilakukan perbaikan terlebih
dahulu. Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi uji normalitas, uji

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

1. Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen (terikat) dan variabel independent (bebas) keduanya
mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Uji statistik yang dapat digunakan
untuk menguji apakah residual berdistribusi normal adalah uji statistik non

parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis:

HO : Data residual berdistribusi normal

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal.

Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 maka HO diterima dan Ha
ditolak, sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka HO ditolak

dan Ha diterima.
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Tabel 4.17
Hasil Uji Normalitas sebelum Transformasi One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 60
Normal Mean .0000000
Parameters®” Std.

Deviation 29258046
Most Extreme Absolute 131
Differences Positive 131

Negative -.102
Test Statistic 131
Asymp. Sig. (2-tailed) .062°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Berdasarkan hasil uji statistic one-sample kolmogorov smirnov seperti
yang terdapat dalam tabel 4.17 dapat dilihat dari nilai Asymp.Sig (2-tailed) 0,062
> 0,05 sehingga dapat disimpulkan data dalam penelitian ini terdistribusi dengan
normal.
2. Grafik Histogram

Histogram adalah grafik batang yang berfungsi untuk menguji (secara
grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal ataukan tidak. Jika data
berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. Apakah
grafik terlihat jauhdari bentuk lonceng maka dapat dikatakan data tidak

berdistribusi normal.
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Gambar 4.1
Hasil Uji Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: ROE
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Sumber: Hasil Pengolahan SPSS
Grafik histogram pada gambar diatas menunjukkan pola distribusi normal
karena grafik tidak miring ke kiri maupun ke kanan. Demikian pula hasil uji
normalitas dengan menggunakan grafik p-plot.
3. Uji Normal P-Plot
Dasar pengambilan keputusan normal atau tidaknya dengan p-plot, yaitu
sebagai berikut:
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.



101

Gambar 4.2
Hasil Uji P-P Plot
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROE
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Sumber: Hasil Pengolahan SPSS
Berdasarkan gambar 4.2 ditas dapat diketahui hasil dari pengujian

normalitas bahwa data menyebar disekitar diagram dan titik-titiknya mendekati
garis diagonal Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diolah merupakan
data yang berdistribusi normal dan uji normalitas terpenuhi.

4.2.2  Uji Multikolineritas

Uji Multikolineritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya kolerasi yang kuat antar variabel independen. Model regresi
yang baik seharusnya bebas dari multikolineritas atau tidak terjadi kolerasi antar
variabel independen.

Dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Bila VIF > 5 maka terdapat masalah multikolineritas

2) Bila VIF <5 maka tidak terdapat masalah multikolineritas
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Tabel 4.18
Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 497 .220 2.257| .028
CR .052 .089 512 576 .002 .380 2.633
QR .039 .105 .084 .375| .001 .356 2.805
DAR .069 .143 .100 .638| .026 725 1.380
DER .048 .102 .008 .048 | .048 .701 1.427

a. Dependent Variable: ROE
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa variabel independen
yakni Return On Equity (ROE), Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Debt to
Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) Dari masing-masing variabel
memiliki nilai VIF dalam batas toleransi yang telah ditentukan (tidak melebihi 5),
sehingga tidak terjadi multikolineritas dalam variabel independen penelitian ini.

4.2.3 Uji Heterokedastitas

Uji ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi menjadi
ketidaksamaan variance dari 1 pengamatan kepengamatan yang lain. Jika variance
dari residual kepengamatan lain tetap, maka disebut heterokedastisitas. Kemudian
deteksi ada tidaknya heterokedastisidas adalah dengan melihat grafik plot antara
nilai prediksi variabel dependen. Dasar analisis untuk menentukan ada atau
tidaknya heterokedastisidas yaitu:

Dasar analisisnya:
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a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka
mengidentifikasikan telah terjadi heterokedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka terjadi heterokedastisitas

Gambar 4.3
Hasil Uji Heterokedastitas

Scatterplot

Dependent Variable: ROE
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Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Pada gambar di atas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak,
tidak membentuk pola yang jelas/teratur, serta tersebar baik ditas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi.

4.2.4 Uji Autokolerasi

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan penganguan pada suatu periode dengan kesalahan

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
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autokorelasi. Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai

Durbin Watson (D-W):

a. Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif

b. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi

c. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokerelasi negatif.

Tabel 4.19

Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 114° 313 -.059 .26160 1.851

a. Predictors: (Constant), DER, DAR, CR, QR
b. Dependent Variable: ROE

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Dari hasil diatas diketahui bahwa nilai Durbin Watson yang diperoleh

sebesar 1.851 yang termasuk kriteria kedua, sehingga dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat autokorelasi.

4.2.5 Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk melihat seberapa besar

koefisien regresi yang berpengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat

model persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Dimana:

Y =a+ pIXt+ B2 X3+ B X3
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Y = Return On Ekuity
a = konstanta
B = koefisien regresi
X! = Current Ratio (CR)
X? = Quick Ratio
X3= Debt To Asset Ratio
X*= Debt To Ekuity Ratio
Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
data terdistribusi normal.

Tabel 4.20
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 497 .220
CR .052 .089 512
QR .039 .105 .084
DAR .069 143 .100
DER .048 .102 .008

a. Dependent Variable: ROE
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Berdasarkan tabel 4.20 diatas, maka persamaan regresi linear berganda
yang dapat diformulasikan adalah sebagai berikut:
Y =0,497+(0,052)+(0,039)+(0,069)+(0,048)
Keterangan:
a. Nilai a = 0,497 menunjukkan bahwa jika variabel independen yaitu (X)

yang diukur dengan Current Ratio (CR) , Quick Ratio, Debt To Asset
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Rasio dan Debt To Ekuity Ratio dalam keadaan konstan atau tidak
mengalami perubahan (sama dengan nol), maka nilai Return On Ekuity (YY)
adalah sebesar 0,497

Nilai koefisien regresi X; = 0,052 artinya variabel independen lain
nilainya tetap dan Current Ratio (CR), Quick Ratio, Debt To Asset Rasio
dan Debt To Ekuity Ratio mengalami kenaikan 1% maka Return On Ekuity
akan mengalami penurunan sebesar 0,052. Koefisien bernilai positif
artinya terjadi hubungan antara Current Ratio (CR) dengan Return On
Ekuity (ROE). Artinya setiap kenaikan Current Ratio (CR) maka akan
diikuti oleh Return On Ekuity (ROE).

Nilai koefisien regresi X, = 0,039 artinya jika variabel independen lain
nilainya tetap dan Quick Ratio (QR) mengalami kenaikan 1% maka
Return On Ekuity (ROE) (YY) akan mengalami penurunan sebesar 0,039
Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara Quick
Ratio dan Return On Ekuity (Y). Semakin naik Quick Ratio maka semakin
meningkat Return On EKkuity.

Nilai koefisien regresi X3 = 0,069 artinya jika variabel independen lain
nilainya tetap dan Debt To Asset Ratio (DAR) mengalami kenaikan 1%
maka Return On Ekuity (ROE) (Y) akan mengalami penurunan sebesar -
0,069 Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan antara Debt To
Asset Ratio dan Return On Ekuity (Y). Semakin naik Debt To Asset Ratio

maka semakin meningkat Return On Ekuity.
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e. Nilai koefisien regresi X, = 0,048 artinya jika variabel independen lain
nilainya tetap dan Debt To Ekuity Ratio (DER) mengalami kenaikan 1%
maka Return On Ekuity (ROE) (Y) akan mengalami penurunan sebesar -
0,048 Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara
Debt To Ekuity Ratio dan Return On Ekuity (Y). Semakin naik Debt To
Ekuity Ratio maka semakin meningkat Return On Ekuity.

f. Uji Determinan

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaanya, koefisien
determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana
kontribusi atau presentase pengaruh Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Asset
Ratio dan Debt to Ekuity Ratio terhadap Return on Ekuity perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia maka dapat diketahui

melalui uji determinas

Tabel 4.22
Hasil Uji Determinan

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 1142 .313 -.059 .26160

a. Predictors: (Constant), DER, DAR, CR, QR
b. Dependent Variable: ROE

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS
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Pada tabel di atas, dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan
menunjukkan nilai R Square sebesar 0,313 menunjuk
kan bahwa korelasi atau hubungan Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Asset
Ratio dan Debt to Ekuity Ratio terhadap Return on Ekuity mempunyai tingkat

hubungan yang sangat kuat yaitu sebesar:

D = R? x 100%

D =0,313 x 100%

D=313%

Berikut ini adalah tingkat hubungan yang kuat ini dapat dilihat pada tabel

pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi.

Tabel 4.23
Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisiensi Korelasi
Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Nilai Adjusted R Square (R?) atau koefisien determinasi adalah sebesar
31,3. Angka ini mengidentifikasikan bahwa Return on Ekuity (variabel dependen)
m ampu dijelaskan oleh Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt

to Ekuity Ratio (variabel independen) sebesar 31,3 %, sedangkan selebihnya
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sebesar 68,7 % dijelaskan oleh factor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Sehingga dapat diketahui tingkat hubungan korelasi berada pada

kategori rendah.

4.2.6 Uji Hipotesis

a. Uji Siknifikan Persial (Uji t)

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari
masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen.
Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat
(Y). Rumus yang digunakan dalam penelitian ini menurut Sugiyono (2012, hal

250) adalah sebagai berikut:

n—2

==
Keterangan:

t = nilai t hitung

r = koefesien korelasi

n = banyaknya pasangan rank

a. Bentuk pengujian:
HO: rs= 0, artinya tidak terdapat hubungan siginifikan variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y). HO: rs# 0, artinya terdapat hubungan

siginifikan variabel bebas (X) dengan variabel terikat ().
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HO diterima jika: -t tabel < thitung < ttabel, pada a = 5%, df = n-2 HO ditolak

jika: thitung > lianel atau ‘thitung < -ltabel

Untuk penyederhanaan uji statistik t di atas penulis menggunakan

pengolahan data SPSS for windows versi 23 maka dapat diperoleh hasil uji t

sebagai berikut:

Hasil Uji Siknifikan Persial (Uji t)

Tabel 4.21

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 497 .220 2.257 .028
CR .052 .089 512 576 .002
QR .039 .105 .084 .375| .001
DAR .069 143 .100 .638| .026
DER .048 .102 .008 .048| .048

a. Dependent Variable: ROE

Sumber: Hasil Pengujian SPSS
Hasil pengujian statistik t pada tabel di atas dapat dijelaskan sebagai

berikut:

a. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Ekuity

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio berpengaruh

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak

terhadap Return on Ekuity. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat o = 0,05

dengan Nilai t untuk n = 60 — 2 = 58 adalah 1,671. Untuk itu thiwung = 0,576 dan

ttabe| = 1,671
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Kriteria pengambilan keputusan:

1) HO diterima jika: -1,671 < thitung < 1,671 pada o= 5%

2) HO ditolak jika: thiwng > 1,671 atau -thiwung < -1,671

Kriteria Pengujian Hipotesis:

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penerimaan

-1,671 -0,576 0 0,576 1,671

Gambar 4.4 Kriteria Pengujian Hipotesis 1
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Nilai thiwng untuk variabel Current Ratio adalah 0, 576 dan tipe dengan o =
5% diketahui sebesar 1,671. Dengan demikian thiwng lebih kecil sama dengan tiapel
dan -thiwung lebih besar sama dengan -tipe (0,576 < 1,671) dan nilai signifikansi
sebesar 0,002 (lebih kecil dari 0,05). Berdasarkan hasil tersebut didapat
kesimpulan bahwa Hy diterima, hal ini menunjukkan bahwa secara persial Current
Ratio tidak berpengaruh positif Namun signifikan terhadap Return on Ekuity pada

perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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b. Pengaruh Quick Ratio terhadap Return On Ekuity

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Quick Ratio berpengaruh secara
individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap

Return on Ekuity. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat a = 0,05

dengan Nilai t untuk n = 60 — 2 = 58 adalah 1,671. Untuk itu thiwung = 0,375 dan

ttabe| = 1,671.

Kriteria pengambilan keputusan:

3) HO diterima jika: -1,671 < thitung < 1,671 pada o = 5%

4) HO ditolak jika: thitung > 1,671 atau -thiwng < -1,671

Kriteria Pengujian Hipotesis:

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penerimaan

-1,671 -0,375 0 0,375 1,671

Gambar 4.5 Kriteria Pengujian Hipotesis 2
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Nilai thiung Untuk variabel Quick Ratio adalah 0,375 dan tipe dengan o =
5% diketahui sebesar 1,671. Dengan demikian thiwng l€bih kecil sama dengan tiapel

dan -thiuung lebih besar sama dengan -tupe (0,375 < 1,671) dan nilai signifikansi
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sebesar 0,001 (lebih kecil dari 0,05). Berdasarkan hasil tersebut didapat
kesimpulan bahwa Hg diterima, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Quick
Ratio tidak berpengaruh Positif Namun signifikan terhadap Return on Ekuity pada

perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

c. Pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap Return On Ekuity

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt To Asset Ratio
berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan
atau tidak terhadap Return on Ekuity. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat o
= 0,05 dengan Nilai t untuk n = 60 — 2 = 58 adalah 1,671. Untuk itu thiwng = -0,638

dan ttabe] = 1,671

Kriteria pengambilan keputusan:

5) HO diterima jika: -1,671 < thitung < 1,671 pada o = 5%
6) HO ditolak jika: thiwng > 1,671 atau -thiwung < -1,671

Kriteria Pengujian Hipotesis

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penerimaan

-1,671 -0,638 0 0,638 1,671

Gambar 4.6 Kriteria Pengujian Hipotesis 3
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS
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Nilai thiwng untuk variabel Debt To Asset Ratio adalah -0,638 dan tiapel
dengan a = 5% diketahui sebesar 1,671. Dengan demikian thiwng l€bih kecil sama
dengan tipel dan -thiwung lebih besar sama dengan -tine (0,638 < 1,671) dan nilai
signifikansi sebesar 0,026 (lebih kecil dari 0,05). Berdasarkan hasil tersebut
didapat kesimpulan bahwa H, diterima, hal ini menunjukkan secara persial bahwa
Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh positif namun signifikan terhadap Return
on Ekuity pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

d. Pengaruh Debt ToEquity Ratio terhadap Return On Ekuity

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt To Equity Ratio
berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan
atau tidak terhadap Return on Ekuity. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat o
= 0,05dengan Nilai t untuk n = 60 — 2 = 58 adalah 1,671. Untuk itu thiwung = -0,048

dan ttabe] = 1,671

Kriteria pengambilan keputusan:

a) HO diterima jika: -1,671 < thiung < 1,671 pada o = 5%

b) HO ditolak jika: thiwng > 1,671 atau -thiung < -1,671
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Kriteria Pengujian Hipotesis:

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penerimaan

-1,671 -0,048 0 0,048 1,671

Gambar 4.7 Kriteria Pengujian Hipotesis 4

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS
Nilai thiung untuk variabel Debt to Equity Ratio adalah -1845dan tipel

dengan a = 5% diketahui sebesar 1,671. Dengan demikian thiwng lebih kecil sama
dengan tianer dan -thiwng lebih besar sama dengan -tuner (0,048 < 1,671) dan nilai
signifikansi sebesar 0,048 (lebih kecil dari 0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bawa Hg diterima, hal ini menunjukkan bahwa Debt to Ekuityt Ratio
tidak berpengaruh positif namun signifikan terhadap Return on Ekuity pada

perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

c) UjiF

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel

terikat (Y).

Bentuk Pengujiannya adalah:
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Ho = Tidak ada pengaruh signifikan Current Ratio dan Debt to Asset

Ratio secara bersama-sama terhadap Return on Asset.

Ha = Ada pengaruh signifikan Current Ratio dan Debt to Asset Ratio

secara bersama-sama terhadap Return on Asset.
Kriteria Pengujian:

a. Tolak HO apabila Fhitung > Ftabel atau -Fhitung < -Ftabel

b. Terima HO apabila Fhitung < Ftabel atau -Fhitung > -Ftabel

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS, maka

diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.21 Hasil Simultan Uji F

Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .049 4 .012 .180 .043°
Residual 3.764 55 .068
Total 3.813 59

a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), DER, DAR, CR, QR

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS
Bertujuan untuk menguji hipotesis statistik di atas, maka dilakukan uji F

pada tingkat a =5 %. Nilai Fpiwng untuk n=60 adalah sebagai berikut:
Ftabet = N-k-1 = 60-5-1 =54
Fhitung = 0,180 dan Ftabe| = 2, 77

Kriteria pengambilan Keputusan:
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a. HO dlterimajlka. Fhitung < Ftabel atau ‘Fhitung > ‘Ftabe|

b. HO ditolak jika: Fhiwng > 2,77 atau -Fhiwng < -2,77
Kriteria Pengujian Hipotesis:

Ho ditolak

/

0 2,77 0,180

Ho diterima

Gambar 4.8 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Dari uji ANOVA (Analysis Of Variance) pada tabel di atas didapat F
hitung sebesar 0,180 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,043 sedangkan F tabel
diketahui sebesar 2,77. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhiwng <
Fraber (0,180<2,77) sehingga H, diterima H, dan ditolak. Jadi dapat disimpulkan
bahwa variabel Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to
Ekuity Ratio secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap Return
on Ekuity perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.
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4.3 Pembahasan

Analisis hasil penelitian ini adalah analisis mengenai hasil temuan
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu
yang telah dikemukakan oleh hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang
harus dilakukan untuk mengatasi hal hal tersebut. Berikut ini ada 5 (Lima) bagian
utama yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai

berikut:

4.3.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Equity

Hasil penelitian (Destari & Hendratno, 2019) menyatakan bahwa “Current
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio terhadap
Return on Equity pada perusahaan makanan yang tedaftar di Bursa Efek
Indonesia”. Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio berpengaruh
secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak

terhadap Return on Ekuity.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan tyiwng lebih kecil sama dengan teapel
dan -thiwng lebih besar sama dengan -tper artinya Ho diterima. Berdasarkan hasil
tersebut didapat kesimpulan bahwa secara persial Current Ratio tidak berpengaruh
positif namun signifikan terhadap Return on Ekuity pada perusahaan Makanan dan

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hal ini diakibatkan oleh unsur Current Ratio itu sendiri, dimana investor
biasanya akan lebih memperhatikan angka aktiva lancar. Semakin tinggi nilai

Current Ratio semakin efisien perusahaan tersebut mampu melunasi hutang lancar



119

dengan aktiva lancarnya, sehingga investor akan tertarik untuk berinvestasi pada
perusahaan. Current Ratio tidak berpengaruh tetapi signifikan terhadap Return On
Equity menunjukkan bahwa investor lebih memperhatikan Current Ratio sebagai
alat untuk kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang lancar dengan aktiva
lancarnya. Hal itu juga menunjukkan bahwa investor percaya pada kemampuan

perusahaan dalam melunasi kewajiban lancarnya.

Dalam penelitian ini bahwa Current Ratio (CR) memiliki hasil bahwa
Current Ratio (CR) tidak berpengaruh namun signifikan terhadap Return On
Equity pada perusahaan food and baverages artinya perusahaan yang memiliki
nilai Current Ratio (CR) yang tinggi belum pasti akan menghasilkan imbal balik
return saham yang tinggi dan pembayaran utang akan terpenuhi apabila
perusahaan sudah jatuh tempo. Dapat disebabkan oleh nilai jumlah persediaan

yang tinggi dibandingkan taksiran penjualan yang akan datang.

“Apabila rasio lancar (Current Ratio) rendah, dapat dikatakan bahwa
perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun, Apabila hasil
pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini
dapat saja terjadi karena aktiva tidak digunakan sebaik mungkin” Kasmir
(2015:135) Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat memperkuat atau menjadi
acuan bahwa Ketidakjelasan kondisi Current Ratio ini menjadi dasar bagi investor
tidak menggunakan informasi Current Ratio, sehingga tidak dapat mempengaruhi

investor dalam pengambilan keputusan investasinya.
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Lebih lanjut Nurmasari (2017) yang mengungkapkan bahwa variabel
Current Ratio yang tinggi, menunjukkan jumlah kas yang besar. Jumlah kas yang
tinggi bisa terjadi karena perusahaan tidak memanfaatkan kas dengan sebaik
mungkin untuk mengembangkan usahanya. Karena tidak ada pengembangan
usaha, pendapatan perusahaan tidak meningkat dan kondisi perusahaan menjadi
stagnan bahkan mengalami penurunan. Karena perusahaan mengalami penurunan,
sedikit orang yang beriventasi pada perusahaan tersebut dan berdampak pada

penurunan harga saham.

Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa Current Ratio tidak
berpengaruh positif namun signifikan terhadap Return on Ekuity pada perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (Jufrizen & Sari,
2019), (Wahyuni, 2017), peneliti terdahhulu lainnya juga mengemukakan hasil
bahwa Uji t secara persial yang menyataka bahwa bahwa Current Ratio tidak
berpengaruh positif namun signifikan terhadap Return on Ekuity sejalan dengan
hasil penelitian (Saragih et al., 2016), selain itu peneliti yang menyatakan bahwa
bahwa Current Ratio tidak berpengaruh positif namun signifikan terhadap Return

on Ekuity adalah (Rahmah, 2019) dan (Rahayu & Hari, 2016)



121

4.3.2 Pengaruh Quick Ratio Terhadap Return On Eqity

Berdasarkan hasil penelitian yang diperolen mengenai Quick Ratio
Terhadap Return On Eqity pada perusahaan Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil Uji t tersebut didapat
kesimpulan bahwa Hg diterima, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Quick
Ratio tidak berpengaruh namun signifikan terhadap Return on Ekuity pada

perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Dalam penelitian ini QR menunjukkan hasil tidak adanya pengaruh
artinya perusahaan tidak mampu untuk menutupi kewajibanya. Sektor keuangan
yang meningkatkan nilai QR akan meningkatkan kenaikan laba yang diukur
dengan ROE. Nilai QR yang tinggi menunjukkan ketersediaan aset cepat guna
melunasi kewajiban lancar juga tinggi, sedangkan aset cepat terdiri dari kas,
piutang, dan efek, komponen persediaan dan biayabiaya di bayar di muka tidak

dimasukkan.

Nilai QR yang rendah disebabkan komponen aset cepat yaitu piutang
mendominasi jumlah aset lancar dalam perusahaan sektor keuangan. Perusahaan
sektor keuangan memperoleh laba dari bunga atas pinjaman yang diberikan
kepada nasabahnya. Bagi perusahaan sektor keuangan semakin banyak piutangnya
akan menimbulkan pendapatan yang semakin besar berupa bunga dari pinjaman
tersebut. Namun karena diebabkan Oleh aktiva perusahaan yang menurun
sehingga mennyebabkan laba perusahaan juga menurun oleh sebab itu, QR yang

tinggi akan menimbulkan profitabilitas yang semakin tinggi pula yang diukur
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dengan return onekuity sehingga variabel QR tidak berpengaruh namun signifikan

terhadap ROE.

profitabilitas yang semakin tinggi atau meningkat menunjukkan prospek
perusahaan baik dan hal itu merupakan sinyal yang baik bagi pihak investor
sehingga akan merespon positif sinyal tersebut dan nilai perusahaan akan

meningkat jika perusahaan mampu membayar kewajibannya.

Quick ratio merupakan rasio antara aktiva lancar sesudah dikurangi
persediaan dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukan besarnya alat likuid yang
paling cepat yang digunakan untuk melunasi hutang lancar. Semakin tinggi Quick
Ratio suatu perusahaan maka bisa dikatakan dikatakan perusahaan tersebut baik
dan cepat dalam melunasi hutang lancarnya. Dengan seperti itu akan membuat
para investor tertarik untuk berinvestasi. Dan harga saham pun akan meningkat
seiring dengan banyaknya investor yang menanamkan sahamnya di perusahaan
tersebut. Oleh karena itu, Quick Ratio tidak berpengaruh positif terhadap Return
On Equity. Pernyataan diatas di dukung oleh penelitian terdahulu yang

menggunakan Quick Ratio (QR) dimana penelitian (Kusjono & Rohman, 2020b).

Dalam penelitian ini bahwa Quick Ratio (QR) tidak berpengaruh terhadap
Return On Equity pada perusahaan food and baverages artinya perusahaan yang
memiliki nilai Quick Ratio (QR) yang tinggi belum pasti akan menghasilkan
imbal balik return saham yang tinggi dan pembayaran utang akan terpenuhi
apabila perusahaan sudah jatuh tempo. Dapat disebabkan oleh nilai jumlah

persediaan yang tinggi dibandingkan taksiran penjualan yang akan datang,
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sehingga akan menunjukkan kelebihan persediaan serta memperlihatkan bahwa
perusahaan tidak bisa memaksimalkan persediaan yang ada. Penelitian ini sejalan
dengan pennelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Quick Ratio (QR) tidak
berpengaruh terhadap Return On Equity (Thamrin et al., 2015), penliti lainya juga
berpendapat bahwa Quick Ratio (QR) tidak berpengaruh terhadap Return On

Equity (Vina & Aprianti, 2021).

Quick Ratio atau rasio cepat menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang
paling likuid mampu menutupi utang lancar. Pada penelitian sebelumnya yang
mendukung penelitian ini yang menyatakan bahwa  Quick Ratio tidak
berpengaruh positif namun signifikan terhadap Return on Ekuity yaitu penelitan

yang dilakukan oleh (Kusjono & Rohman, 2020b).

4.3.3 Pengaruh Debt To Asset Ratio Terhadap Return On Equity

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai Debt To Asset Ratio
Terhadap Return On Egity pada perusahaan Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara persial menunjukkan
bahwa Nilai thiung Untuk variabel Debt To Asset Ratio thiwng lebih kecil sama
dengan tiner dan -thiwung lebih besar sama dengan artinya Ho diterima. Berdasarkan
hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa Hg diterima, hal ini menunjukkan secara
persial bahwa Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh positif namun signifikan
terhadap Return on Ekuity pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia.
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Penelitian ini menunjukkan tidak ada pengaruh Debt to Assets Ratio
terhadap Return on Equity, menunjukkan adanya pergerakan yang berlawan arah
antara variabel Debt to Assets Ratio terhadap Return on Equity sehingga pada saat
Debt to Assets Ratio meningkat maka Return on Equity akan menurun, namun
apabila Debt to Assets Ratio menurun maka akan meningkatkan tingkat Return on
Equity. Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Kasmir
(2012:156) yang menyatakan bahwa apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan
dengan utang semakin banyak, maka sulit untuk perusahaan untuk memperoleh
tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi
utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila rasionya
rendah, semakin kecil pula perusahaan dibiayai dengan hutang. Apabila
perusahaan ternyata perusahaaan memiliki rasio solvabilitas yang tinggi, hal ini
akan berdampak timbulnya risiko kerugian yang lebih besar. Sebaliknya apabila
perusahaan memiliki rasio solvabilitas lebih tentu mempunyai rasio kerugian lebih
kecil pula, terutama pada saat perekonomian menurun. Dampak ini juga

mengakibatkan rendahnya tingkat pengembalian (return) pada saat perekonomian
tinggi.

Penelitian terdahulu yang menyatakan hasil yang sama dan sesuai dengan
penelitian ini, bahwa Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh namun signifikan
terhadap Return on Ekuity pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia yaitu oleh (Istan, 2018), Penelitian ini sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Kasmir (2012:202) menyatakan bahwa Return On Equity

(ROE) digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi
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perusahaan. Semakin kecil rasio ini, semakin kurang baik, demikian pula
sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas seluruh
operasional perusahaan. Selanjutnya Debt to Asset Ratio (DAR) menunjukkan
seberapa besar risiko yang dihadapi oleh perusahaan yang mengakibatkan
ketidakpastian dalam menghasilkan laba dimasa depan. Artinya tinggi rendahnya

Debt to Asset Ratio (DAR) dapat mempengaruhi laba perusahaan.

Debt to Asset Ratio (DAR) juga dikatakan sebagai rasio yang melihat
perbandingan hutang perusahaan, yaitu diperoleh dari perbandingan total hutang

dibagi dengan total asset.

Penelitian terdahulu yang menyatakan hasil yang sama dan sesuai dengan
penelitian ini, bahwa Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh namun signifikan
terhadap Return on Ekuity pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia yaitu oleh (Widasari & Sulastri, 2016), Penelitian
terdahulu lainnya yang menyatakan hasil yang sama dan sesuai dengan penelitian
ini, bahwa Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh namun signifikan terhadap

Return on Ekuity (Destari & Hendratno, 2019), (Irfan, 2020), (Salim, 2015)

4.3.4 Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Return On Equity

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai Debt To Equity
Ratio Terhadap Return On Eqity pada perusahaan Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Nilai thiwng Untuk variabel Debt to Equity Ratio
adalah thiwng lebih kecil sama dengan tipe dan -thiung lebih besar sama dengan -tiapel

artinya Hp diterima, hal ini menunjukkan bahwa Debt to Ekuityt Ratio tidak
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Ekuity pada perusahaan

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hal ini disebabkan karena perusahaan memiliki hutang yang tinggi,
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tanggungjawab kepada pihak ketiga
untuk menyelesaikan kewajibannya. Disisi lain, penggunaan hutang yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan memerlukan dana tambahan dalam melakukan
peningkata usahanya untuk mendapat keuntungan yang lebih. Namun dalam hal
ini investor tidak tertarik dengan perusahaan yang memiliki tingkat hutang yang
tinggi karena berpotensi menghasilkan resiko yang tinggi pula. Hal ini
menunjukkan bahwa investor dalam pengambilan keputusan untuk pembelian
saham perusahaan Sektor Makanan dan Minuman tidak melihat ketergantungan
perusahaan terhadap hutang menjadi variabel yang mesti diperhatikan. Investor
lebih memperhatikan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

pendapatan.

Berdasarkan hasil penelitian (Sanjaya & Jufrizen, 2017) menyatakan
bahwa secara parsial ada pengaruh yang signifikan antara peran moderasi

kepemilikan Institusional terhadap determinan Return On Equity.

Rasio Debt To Equity Ratio berguna untuk mengetahui jumlah dana yang
disediakan pinjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Semakin tinggi rasio
ini maka pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi

perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan ekuitas yang



127

dimilikinya. Sebaliknya, semakin rendah rasio ini maka semakin kecil perusahaan

dibiayai dari utang.

Penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian ini, penelitian yang
menunjukan bahwa Debt to Ekuityt Ratio tidak berpengaruh namun signifikan
terhadap Return on Ekuity pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia. (Jannati & Safi, 2014).

Dalam penelitian ini DER menunjukkan hasil negatif dan signifikan
artinya perusahaan sektor keuangan yang meningkatkan nilai DER akan
mengakibatkan laba yang diukur dengan ROE mengalami penurunan. Nilai DER
yang tinggi menunjukkan hutang perusahaan yang diakibatkan oleh membiayai
aset perusahaan juga tinggi. Nilai DER dalam perusahaan sektor keuangan yang
tinggi disebabkan besarnya jumlah hutang yang diperoleh dari membiayai aset
perusahaan untuk kegiatan usaha lebih banyak dari jumlah ekuitas.Akan tetapi
hutang yang semakin besar akan berdampak pengurangan laba karena akan
membayar bunga hutang yang lebih besar. Semakin tinggi DER dalam perusahaan
mencerminkan risiko perusahaan yang relatif tinggi terhadap profitabilitas

sehingga variabel DER berpengaruh signifikan terhadap ROE.

Penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian ini, penelitian yang
menunjukan bahwa Debt to Ekuityt Ratio tidak berpengaruh namun signifikan
terhadap Return on Ekuity (Destari & Hendratno, 2019), (Julita, 2013), (Siregar et

al., 2019), (Tiani & Hasanuh, 2021)
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4.3.5 Pengaruh Current Ratio, Quick Ratio, Debt To Asset Ratio Dan Debt

To Equity Ratio

Dari uji ANOVA (Analysis Of Variance) pada tabel di atas didapat F
hitung sebesar 0,180 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,043 sedangkan F tabel
diketahui sebesar 2,77. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung <
Fuber (0,180<2,77) sehingga H, diterima H, dan ditolak. Jadi dapat disimpulkan
bahwa variabel Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to
Ekuity Ratio secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap Return
on Ekuity perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

Berdasarkan penelitilan yang dilakukan (Destari & Hendratno, 2019)
menyatakan bahwa “Current Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh
Current Ratio terhadap Return on Equity bertujuan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh antara variable bebas dengan variable terikat yaitu pengaruh Current
Ratio, Quick Ratio, Debt To Assset Ratio dan Debt To Equity Ratio terhadap
Return On Equity pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa

Efeek Indonesia.

Nilai QR yang rendah disebabkan komponen aset cepat yaitu piutang
mendominasi jumlah aset lancar dalam perusahaan sektor keuangan. Perusahaan
sektor keuangan memperoleh laba dari bunga atas pinjaman yang diberikan
kepada nasabahnya. Bagi perusahaan sektor keuangan semakin banyak piutangnya

akan menimbulkan pendapatan yang semakin besar berupa bunga dari pinjaman
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tersebut. Namun karena diebabkan Oleh aktiva perusahaan yang menurun
sehingga mennyebabkan laba perusahaan juga menurun oleh sebab itu, QR yang
tinggi akan menimbulkan profitabilitas yang semakin tinggi pula yang diukur
dengan return onekuity sehingga variabel QR tidak berpengaruh namun signifikan

terhadap ROE. (Kusjono & Rohman, 2020b)

Penelitian terdahulu yang menyatakan hasil yang sama dan sesuai dengan
penelitian ini, bahwa Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh namun signifikan
terhadap Return on Ekuity pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia yaitu oleh (Istan, 2018),

Rasio Debt To Equity Ratio berguna untuk mengetahui jumlah dana yang
disediakan pinjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Semakin tinggi rasio
ini maka pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi
perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan ekuitas yang
dimilikinya. Sebaliknya, semakin rendah rasio ini maka semakin kecil perusahaan
dibiayai dari utang. Penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian ini,
penelitian yang menunjukan bahwa Debt to Ekuityt Ratio tidak berpengaruh
namun signifikan terhadap Return on Ekuity pada perusahaan Makanan dan

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (Jannati & Safi, 2014).

Dalam penelitian ini keempat variabel independen menunjukkan hasil secara
simultan tidak memiliki pengaruh namun signifikan terhadap variabel dependen
yaitu Return On Equity (ROE). Hal ini disebabkan karena jumlah aset lancar

termasuk aset cepat dan jumlah hutang sangat mempengaruhi perubahan laba
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perusahaan sektor keuangan, terutama aset cepat yang didominasi oleh piutang
memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan jumlah laba yang dapat
menyebabkan ROE juga meningkat. Di sisi lain jumlah hutang dalam perusahaan
juga memiliki pengaruh terhadap profitabilias perusahaan. Oleh sebab itu,
keempat variabel independen yaitu Current Ratio, Quick Ratio, Debt To Assset
Ratio dan Debt To Equity Ratio terhadap Return On Equity pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efeek Indonesia. Adapun
penelitian terdahuli (Marzuki, 2016) secara simultan Likuiditas (Crurrent Ratio)
dan solvabilitas (Debt To Equity) berpengaruh signifikan terhadap Return On

Equity.
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BAB 5

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneliian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh
Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to Ekuity Ratio terhadap
Return on Ekuity pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2016-2020 dengan sampel 12 perusahaan adalah sebagai

berikut:

1. Current Ratio tidak berpengaruh positif namun signifikan terhadap
Return on Ekuity pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.

2. Quick ratio tidak berpengaruh positif namun signifikan terhadap
Return on Ekuity pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.

3. Debt To Asset Ratio tidak berpengaruh positif namun signifikan
terhadap Return on Ekuity pada perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.

4. Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh positif namun signifikan
terhadap Return on Ekuity pada perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.

5. Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to Ekuity

Ratio secara bersama-sama tidak berpengaruh positif namun signifikan
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terhadap Return on Ekuity perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis menyarankan

hal-hal berikut:

1. Bagi perusahaan makanan dan minuman kedepannya hendaknya dapat
meningkatkan tingkat Current Ratio pada setiap tahunnya yaitu dengan
mengimbangi jumlah hutang lancar denga jumlah aktiva lancarnya agar
dapat meningkatkan penjualan sehingga bertambahnya laba baik
perusahaan.

2. Perusahaan hendaknya memperbaiki poisisi Quick Rasio yang kurang
baik dengan berusah dalam meningkatkan aktiva lancarnya dengan
mengendalikan sejumlah persediaannya dan mengurangi penggunaan kas
perusaaan yang tidak efisien agar dapat menjamin hutang lancer secara
keseluruhan.

3. Manajemen perusahaan juga disarankan agar tetap memperhatikan
Debt To Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio dalam melaukan kegiatan
operasional dengan cara melakukan penawaran saham kepada masyarakaat
di BEI (go public) karena variable ini akan mempengaruhi besarnya ROE
4. Diharapkan sebaiknya setiap perusahaan dapat meningkatkan kinerja
manajemen perusahaan dalam hal Current Ratio, Quick Ratio,Debt To
Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio demi mencapai tujuan perusahaan.

Hal ini dapat dilakukan dengan merekrut tenaga keuangan yang ahli juga
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terampil serta memiliki dedikasi dan loyalitas yang tinggi bagi perusahaan
juga memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Equity
pada perusahaan.
5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diusahakan oleh penulis sesuai dengan prosedur
ilmiah, namun demikian penelitian ini masih memiliki keterbatasan diantaranya:
1. Faktor-faktor yang mempengaruhui Return On Equity dalam penelitian
ini hanya terdiri dari 4 variabel, yaitu Current Ratio, Quick Ratio,Debt To
Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio sedangakan masih banyak faktor lain
yang mempengaruhi Return On Equity seperti Profit Margin, Turnover Of
Operating Asset (Tingkat Perputaran Usaha).
2. Adanya keterbatasan lainnya dalam penulisan penelitian ini yaitu
terkadang perusahaan yang akan diteliti tidak menerbitkan laporan

keuanganya atau menggunakan nilai dalam bentuk satuan dollar.
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Rumus CR = Hutang Lancar
Asset Lancar
Kode TAHUN
Perusahaan 2,016 2017 2018 2,019 2,020 foafat

CEKA 1,103.865,252,070 | 988479957549 |  809,166,450,672 | 1,067,652,678,121 | 1,266,586,465994 | 1,047,150,160,881
DLTA 1,048,133,697 1,06,576,189 1,301,187,202 1,292,805,083 1,103,831,856 1,190,506,805
|CBP 15,571,362 16,579,331 14,121,568 16,624,925 20,716,223 16,722,682
MLBI 901,258 1,076,854 1,28 961 162,802 1,189,261 911,827
ROTI 949,414,338,057 | 2,319,937,439,019 | 1876/409,299,238 | 1,106,938,318,565 | 1,549,617329,468 | 1,560,463,344,869
SKBM 519,269,756,899 |  836,639,597,232 |  851,410,216,636|  889,743,651,128 |  953,792,483,691 |  810,171,141,117
SKLT 220,686,872,602 | 267129479669 |  356,735,670,030 |  379,352,247,338 |  379,723,020,668 |  321,125,498,061
STIP 921,133,961,428 | 947,986,050,365 | 1,250,806,822,918 | 1,165,406,301,686 | 1,505872,822,478 | 1,158,241,191,775
ULl 2874,821,874,013 3,439,990 2,193,521 3,716,641 3,950,709 | 574,967,154975
INDF 28,985,443 32,948,131 33,272,618 31,403,445 38,418,238 33,005,575
ALTO 249820943200 | 192,943 940,639 |  188,531,394038| 176818868579 | 192,738,872,245 |  200,170,803,740
MYOR 8,739,782,750,141 | 10,674,199,571,131 | 12,647,858,727,872 | 12,776,102,781,513 | 12,838,729,162,094 | 11,535,334,598,550
rata-rata | 1,298,490,778,348 | 1,352,381,388,008 | 1,498,522,598,773 | 1,463,613,296,652 | 1557,352,371,910 | 1,434,072,086,738

Liabilitas Lancar

TAHUN

2016 2017 2018 2019 2020 foafat

CEKA 504,208,767,076 | 444383077820  158,255592,250 |  222,440,530,626 |  271,641,005590 |  320,185,794,672
DLTA 137,842,096 139,684,908 192,299,843 160,587,636 147,207,676 155,524,432
|CBP 6,469,785 6,827,588 7,235,398 6,556,359 9,176,164 7,253,059
MLBI 1,326,261 1,304,114 1,578,919 1,588,693 1,338,441 1,427,286
ROTI 320,501,824,382 | 1,072,176,531,240 |  525/422,150,049| 1,106,938318565 |  404567,270,700 |  685921,218,987
SKBM 468979800633 |  511,596,750,506 | 615506825729  668,931,501,885 701,020,837,232 |  593,207,143,197
SKLT 169,302,583 936 |  211,493,160519 [  291,349,105,535|  293,281,105,535 |  247,102,759,160 |  242,505,742,937
STIP 556,752,312,634 | 358963437494 |  676,673,564908|  408,490,550,651 |  626,131,203549 | 525402213847
ULl 593,525,591,694 820,625 635,161 836,314 746,599 | 118,705,726,079
INDF 19,219,441 21,637,763 31,204,102 24,686,826 27,975,875 24,944,801
ALTO 331,532,658,228 |  179,485187,2884 |  246962,435572|  200,070,083,238 |  232,807,819,931 |  238,171,636,971
MYOR 3,884,051,319,005 | 4473,628322,956 | 4,764,510,387,113 [ 3,726,359,539,201 | 3,475,323,711,943 | 4,064,774,656,044
rata-rata | 569,084,976,264 |  604,324,728,618 |  606,576,084,548 |  552,025490,461 |  496,565,087,738 |  565,755,273,526
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Kode TAHUN RATA-
No Perusahaan RATA
2016 2017 2018 2019 2020
1 CEKA 2,18 2,22 511 4,08 4,64 3,65
2 DLTA 7,60 8,63 8,83 8,05 7,47 8,12
3 ICBP 2,40 2,42 1,95 2,53 2,25 2,31
4 MLBI 0,67 0,82 0,77 0,73 0,88 0,77
5 ROTI 2,96 2,16 3,57 1,69 3,83 2,84
6 SKBM 1,10 1,63 13,81 | 1,33 1,36 3,85
7 SKLT 1,31 1,26 1,22 1,29 1,53 1,32
8 STTP 1,65 2,64 1,84 2,85 2,40 2,28
9 ULTJ 4,48 4,19 4,39 4,44 5,29 4,56
10 INDF 0,75 1,07 0,76 0,88 1,37 0,97
11 ALTO 2,43 1,52 2,79 1,27 0,82 1,77
12 MYOR 2,25 2,38 2,65 2,42 3,69 2,68
RATA-RATA 2,48 2,5 3,97 2,63 | 2,96 2,93
6. Tabulasi Quick Ratio
Harta Lancar — Persediaan
Quick Ratio
Utang Lancar
Aktiva Lancar
Kode TAHUN
Perusahaan 2016 2017 2018 2019 2020 et
CEKA 1,103,865,252,070 988,479,957,549 809,166,450,672 1,067,652,678,121 1,266,586,465,994 1,047,150,160,881
DLTA 1,048,133,697 1,206,576,189 1,301,187,202 1,292,805,083 1,103,831,856 1,190,506,805
Icap 15,571,362 16579331 14,121,568 16,624,925 2716223 16,722,682
MLBI 901,258 1,076,854 1,228961 162,802 1,189,261 911,827
ROTI 09414338057 | 2319937430019 | 1876409299238 | 1106938318565 |  1,549,617,329,468 1,560 463,344,869
SKBM 519,269,756,899 836,639,597,232 851,410,216,636 889,743,651,128 953,792,483 691 810,171,141,117
SKLT 222,686,872,602 267,129,479,669 356,735,670,030 379,352,247,338 379,723,220,668 321,125,498,061
STTP 921,133,961,428 947,986,050,365 | 1,250,806,822,918 1,165,406,301,686 1,505,872,822,478 1,158,241,191,775
uLT) 2874821874013 3439990 279351 3,716,641 3,950,709 574.967,154,975
INDF 28,985,443 32,948,131 8212618 31403445 38418238 33,005,575
ALTO 249,820,943 .200 192,943,940,639 188,531,304,038 176,818,868,579 192,738,872,245 200,170,803,740
MYOR 8730782750,141 | 10674199571,131 | 12647858727872| 1277602781513 |  12.838729,162,094 | 11535334598 550
rata-rata 1,298490,778348 | 1,352,381,388,008 |  1498,522,598,773 1,463,613,296,652 1557,352,371,910 1,434,072,086,738
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Persediaan
Kode TAHUN

Perusahaan 2016 2017 2018 2019 2020 ot

CEKA 556,574,980,730 |  415,268,436,704 |  332,754,905,703 262,081,626,426 326,172,666,133 378,570,523,139
DLTA 183,368,498 178,863,917 173,468,840 207,460,611 185,922,488 185,916,871
ICBP 3,109,916 3,261,635 4,001,277 3,840,690 4,586,940 3,760,092
MLBI 138,137 171,620 1217 165,633 171,037 163,729
ROTI 50,746,886,585 50,264,252,284 |  65,127,735601 |  835999,374391 |  103,693,623334 221,166,374,439
SKBM 238247341317 | 2931,162,796,955 | 302,148,568,290 410,800,635,623 388,035,141,921 854,078,896,821
SKLT 90,312,510,404 2,480,550,188 |  120,795,774,143 |  154,839,960,751 146,698 971,577 103,025,553 ,413
STIP 279,955,459,843 | 299,078,174,645 | 3,113,291,338,820 316,826,909,348 291,378,253,517 860,106,027,235
LT 760,534,170,292 682,624 708,773 987,827 1,143,775 152,107,538,658
INDF 8,469,821 9,792,768 11,644,156 9,658,705 11,150,432 10,143,176
ALTO 117649,171,147 | 125,753902,334 |  121,306,145,449|  115,601,575,304 112,134,962 507 118,489,151,348
MYOR 8,739,782,750,141 | 1,825,267,160,976 | 3,351,796,321,991 | 2,790,633951,514 | 2,805,111,592,211 3,902,518,355,367
rata-rata 902,833,238,069 |  470,789,003,888 |  617,284,232,105 407,250,512,235 |  347,785,682,156 549,188,533,691

Utang Lancar
Kode TAHUN

Perusahaan 2016 2017 2018 2019 2020 oot

CEKA 504,208,767,076 | 444383077820 | 158,255592,250|  222,440530,626 |  271,641,005590 320,185,794,672
DLTA 137,842,09 139,684,908 192,299,843 160,587,636 147,207,676 155,524,432
CBP 6,469,785 6,827,588 7,235,398 6,556,359 9,176,164 7,253,059
MLBI 1,326,261 1,304,114 1,578,919 1,588,693 1,338,441 1,427,286
ROTI 320501,824,382 | 1,072,176,531,240 |  525,422,150,049| 1,106,938,318,565 [  404,567,270,700 685,921,218 987
SKBM 468,979,800,633 |  511,596,750,506 |  615,506,825,729 |  668,931,501,885 |  701,020,837,232 593,207,143,197
SKLT 169,302,583936 |  211,493,160,519 | 291,349,105535|  293,281,105,535 |  247,102,759,160 242,505,742,937
STIP 556,752,312,634 |  358,963437,494 |  676,673,564,908 |  408,490,550,651 [  626,131,203,549 525,402,213 347
ULt 593,525,591,694 820,625 635,161 836,314 746,599 118,705,726,079
INDF 19,219,441 21,637,763 31,204,102 24,686,826 27,975,875 24,944,801
ALTO 331,532,658,228 |  179485,187,884 |  246962,435572|  200,070,083238 |  232,807,819,931 238,171,636,971
MYOR 3,884/051,319,005 | 4,473,628,322,956 | 4,764,510,387,113 | 3,726,359,539,201 | 3475323,711943 |  4,064,774,656,044
rata-rata 569,084,976,264 |  604,324,728,618 |  606,576,084,548 |  552,225490,461 |  496,565,087,738 565,755,273,526




Data Quick Ratio
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TAHUN RATA-
No Perlj::heaan RATA
2016 2017 2018 2019 2020
1 CEKA 1,08 1,29 3,01 3,62 3,63 2,53
2 DLTA 6,26 7,35 5,86 6,75 7,77 6,80
3 ICBP 1,92 1,95 1,39 1,94 1,75 1,79
4 MLBI 0,57 0,69 0,66 0,62 0,76 0,66
5 ROTI 2,75 2,11 1,61 3,44 3,57 2,70
6 SKBM 0,59 1,06 0,89 0,71 0,80 0,81
7 SKLT 0,78 1,25 0,80 0,76 0,94 0,91
8 STTP 1,15 1,80 1,38 2,07 1,93 1,67
9 ULTJ 3,56 3,36 3,28 3,26 3,96 3,48
10 INDF 0,39 0,40 0,27 0,30 0,30 0,33
11 ALTO 1,78 1,07 0,69 0,88 1,34 1,15
12 MYOR 2,20 2,36 2,64 3,40 3,66 2,85
RATA-RATA 1,92 2,06 1,87 2,31 2,53 2,14
6. Tabulasi Debt To Asset Ratio
Rumus Debt Ratio = Total Liabilities
Total Assets
Liahilitas
Kode TAHON Rata-Rata
Perusehaan (2016 2017 2018 2019 2020
CEKA 538,644,638,690 489,502,257 434 192,308,446,364 261,784,845,240 305,958,833,204 357,657,804,286
DLTA 185,422,000 196,197,372 239,353,356 212,420,390 205,681,950 207,815,014
ICBP 10401,125 11,660,003 11,195,184 12,038,210 53210272 19,712,959
MLBI 1,454,398 1445173 1,721,965 1,750,943 1474019 1,569,300
ROTI 1,476,889,086,692 | 1,739,467,993,982 1476,909,260,772|  1,580,484465856 |  1,224,495,624,254 1,501,449,286,311
SKBM 633,267,725,358 88,193,264,190 730,789,419.438 784,562,971,811 806,678,887,419 608,698,453,643
SKLT 212,088,644079 | 3,287,147,135,982 116,708,612,900 410,463,596,860 366,908,471,713 890,663,292,307
STTP 1,167,899,357,217 957,660,374,836 984,801,863,076 733,556,075,974 775,696,860,738 923,922,906,368
UL 749,966,146,582 978,185 780915 953,283 849,092 149,993,941,611
INDF 38,233,092 41,298,111 46,620,996 41,996,071 83,998,472 50,429,348
ALTO 684,252,214,422 179,485,187,884 246,962,435,872 200,070,683,238 732,991,334,916 408,752,371,266
MYOR 6,657,165872077 | 7561503434179 |  9,049,161944.940(  9.137,976,61L,155|  8506,032,464,592 8,182,368,065,389
rata-rata 1015034099644 | 1191,041,768.944 |  1,066495138,023 |  1,003,180,700,753 |  1,059,925,645,887 1,085,315,470,650
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Total Asset
Kode TAHUN rata-fata
Peruszhaan |2016 2017 2018 2019 2020
CEKA 1,425,964,125,418 1,392,636,444,501 1,168,956,042,706 1,393,079,542,074 1,566,673,828,068 1,389,461,996,553
DLTA 1,197,796,650 1,340,842,765 1,523517,170 1,425983,722 1,225580,913 1,342,744,244
ICBP 28,901,948 33,820,264 31,619,514 38,709,314 103,588,325 47321813
MLBI 2,215,038 2,510,078 2,889,501 2,806,950 4,452,166,671,985 890,435,430,710
ROTI 3,919,640,858,718 4,393,810,380,888 4558573709411 4,682,083,844,951 29,907,425 3,510,827,740,279
SKBM 1,001,657,012,004 1,623,072,475,045 1,771,365,972,009 1,820,383,352,811 1,768,660,546,754 1,597,027,871,725
SKLT 568,239,939,951 636,284,210,210 747,293,725,435 790,845,543 826 713,863,042,440 703,305,292,372
STTP 23,364,111,498,941 242 432,443,196 2,566,952,660,000 2,881,563,083,954 3,448,995,059,882 6,500,810,949,195
ULTJ 4,239,199,641,365 5,175,896 5,595,871 6,608,422 7,054,390 847,844,807,189
INDF 42,814,745 32,948,131 332712,618 31,403,445 163,163,516 60,720,491
ALTO 1,165,093,632,823 1,109,383,971,111 1,109,843, 522,344 1,103,450,087,164 1,105,874,415,256 1,118,729,125,740
MYOR 12,922,421,859,142 | 1491584980051 |  17,591,706,426,634 |  19,037,818,806,473 |  19,777,500,514,550 16,849,059,481,410
rata-rata 4,050,633,363,062 2,026,240,418 528 2,459,690,742,768 2,642,560,814,426 2,741,271,947,792 2,784,079,457,315
Data Debt To Asset Ratio
Kode TAHUN Rata-
No Perusahaan Rata
2016 2017 2018 2019 2020
1 CEKA 0,37 0,35 0,16 018 019 | 025
2 DLTA 0,15 0,14 0,15 0,14 0,14 0,14
3 ICBP 0,35 0,34 3,51 0,31 0,51 1,00
4 MLBI 0,63 0,57 0,59 0,60 0,50 0,58
5 ROTI 0,05 0,39 0,32 0,33 027 | 027
6 SKBM 0,63 0,05 0,41 0,43 045 | 039
7 SKLT 047 0,51 0,15 0,51 047 | 042
8 STTP 0,49 0,40 0,38 0,25 022 | 037
9 ULTJ 0,17 0,18 0,14 0,15 012 | 015
10 INDF 0,89 1,25 1,40 1,33 0,81 114
11 ALTO 1,61 1,19 0,22 0,18 0,66 0,77
12 MYOR 0,52 0,50 0,51 0,48 0,43 0,49
RATA-RATA 0,49 0,48 0,48 0,47 0,46 0,47




Rumus debt to equity ratio =

7. Tabulasi Debt To Equity Ratio

Total Utang

Total Ekuitas

Total Hutang
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Kode TAHUN
Rata-Rata

Perusahaan 2016 2017 2018 2019 2020

CEKA 538,644,638,690 |  489,592.257434 | 192,308,446,864 |  261784,845240 | 305,958,833,204 |  357,657,804,286
DLTA 185,422,000 196,197,372 239,353,356 212,420,390 205,681,950 207,815,014
ICBP 10,401,125 11,660,003 11,195,184 12,038,210 53,270,272 19,712,959
MLBI 1,454,308 1,445,173 1,721,965 1,750,943 1,474,019 1,569,300
ROTI 1,476,889,086,602 | 1,739,467,993,982 | 1,476,909,260,772 | 1,589,484,465,856 | 1,224,495624,254 | 1,501,449,286,311
SKBM 633,267,725,358 88,193.264,190 | 730,789,419,438 |  784,562,971,811 | 806,678,887,419 |  608,698,453,643
SKLT 272,088,644,079 | 3,287,147,135,982 |  116,708,612,900 |  410,463,596,860 | 366,908471,713 |  890,663,292,307
STTP 1,167,809,357,217 |  957,660,374,836 | 984,801,863,076 | 733,556,075,974 | 775,696,860,738 |  923,922,906,368
ULTJ 749,966,146,582 978,185 780,915 953,283 849,002 |  149,993,941,611
INDF 38,233,092 41,298,111 46,620,996 41,996,071 83,998,472 50,429,348
ALTO 684,252,214422 | 179,485187,884 | 246,962,435872 |  200,070,683,238 | 732,991,334,916 |  408,752,371,266
MYOR 6,657,165,872,077 | 7,561,503,434,179 | 9,049,161,944,940 | 9,137,976,611,155 | 8,506,032,464,592 | 8,182,368,065,389
rata-fata 1,015,034,009,644 | 1,191,941,768,944 | 1,066,495,138,023 | 1,093,180,700,753 | 1,059,925,645,887 | 1,085,315,470,650

Ekuitas
TAHUN
Kode Rata-Rata

Peruszhaan {2016 2017 2018 2019 2020

CEKA 887,920,113,728 903,044,187,067 |  976,647,575,842 | 1,113,129,496,834 | 970,185,343,368 |  970,185,343,368
DLTA 1,012,374,008 1,284,163,814 1,114,645,393 1213563332 | 1,156,186,637 1,156,186,637
ICBP 18,500,823 31,619,514 34,367,153 26,671,104 27,789,649 27,789,649
MLBI 820,640 1,064,905 1,167,536 1,146,007 1,049,772 1,049,772
ROTI 1,442,751,772,026 9,029,649,347 9,926,831,339 | 3,092,597,379,097 | 1,138,576,407,952 | 1,138,576,407,952
SKBM 368,389,286,646 | 1,023,237,460,399 | 1,040,576,552,571 | 1,035,820,381,000 [ 867,005,920,154 |  867,005,920,154
SKLT 206,151,205872 | 307,569,774,228 | 339,236,007,000 |  380,381,947,966 | 330,834,756,267 |  330,834,756,267
STTP 1,168,512,137,670 | 1,387,772,068,360 | 1,646,387,946,952 | 2,148,563,083,954 | 1,587,808,809,234 | 1,587,808,809,234
ULTJ 3,489,223,498,783 4197711 1,774,956 5,655,139 | 872308781647 |  872,308,781,647
INDF 43,941,423 47,102,766 49,916,800 54,202,488 48,790,869 48,790,869
ALTO 506,972,182,527 |  419,284,788,700 | 387,126,677,545 |  380,730523,615 | 423528,543,007 | 423528543097
MYOR 5194459927187 | 7,354,346,366,072 | 8,542,544,481,694 | 9,899,940,195318 | 7,747,822,742,568 | 7,747,822,742,568
Rata-Rata | 1112,954,654,278 |  950,471,036,907 | 1,078,637,328,732 | 1,504,372,020,488 | 1,161,608,760,101 | 1,161,608,760,101




Data Debt to equity Ratio

TAHUN
N Pertlfs(;ieaan RATA-
RATA
2016 | 2017 2018 | 2019 | 2020
1 CEKA 0,60 | 0,53 0,19 | 0,23 | 0,24 0,36
2 DLTA 0,18 | 0,17 0,19 | 0,17 | 0,03 0,15
3 ICBP 156 | 0,53 0,33 | 045 | 1,05 0,78
4 MLBI 1,77 | 1,35 147 | 152 | 1,02 1,43
5 ROTI 0,02 | 192,62 | 148,77 | 0,51 | 0,37 | 68,46
6 SKBM 0,71 | 0,08 0,70 | 0,75 | 0,83 0,61
7 SKLT 1,20 | 1,06 0,34 | 1,07 | 0,90 0,91
8 STTP 199 | 691 0,59 | 0,34 | 0,29 2,02
9 ULTJ 0,21 | 0,23 0,43 | 0,16 | 0,07 0,22
10 INDF 0,64 | 0,87 0,93 | 0,77 | 1,06 0,85
11 ALTO 0,34 | 1,64 1,86 | 1,89 | 1,96 1,54
12 MYOR 0,74 | 0,60 0,55 | 0,37 | 0,75 0,60
RATA-RATA 0,60 | 0,57 0,57 | 0,57 | 3,12 1,09

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters*®

Most Extreme Differences

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative

60
.0000000
.25258046
131

131

-.102

131

.062°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 497 220 2.257 .028

CR .052 .089 512 576 .002 .380 2.633

QR .039 105 .084 375 .001 .356 2.805

DAR .069 143 .100 .638 .026 725 1.380

DER .048 102 .008 .048 .048 701 1.427
a. Dependent Variable: ROE

Scatterplot

Dependent Variable: ROE

2

oo

Regression Studentized Residual
(o]

Regression Standardized Predicted Value

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 1142 .313 -.059 .26160 1.851

a. Predictors: (Constant), DER, DAR, CR, QR
b. Dependent Variable: ROE
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Coefficients?
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 497 .220
CR .052 .089 512
QR .039 .105 .084
DAR .069 .143 .100
DER .048 .102 .008

a. Dependent Variable: ROE

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 497 .220 2.257 .028
CR .052 .089 512 576 .002
QR .039 .105 .084 375 .001
DAR .069 .143 .100 .638 .026
DER .048 .102 .008 .048 .048

a. Dependent Variable: ROE

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .049 4 .012 .180 .043°
Residual 3.764 55 .068
Total 3.813 59

a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), DER, DAR, CR, QR

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 1142 .313 -.059 .26160

a. Predictors: (Constant), DER, DAR, CR, QR
b. Dependent Variable: ROE



